PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TEKNIK TWO STAY TWO STRAY
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN BERDISKUS
SISWA KELASVIII C MATA PELAJARAN IPSDI SMP N 4 KALASAN

SKRIPS

Diajukan kepada Fakultas llmu Sosial
Universitas Negeri Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Disusun Oleh:
DINI FAJRI RAHAYU
08416241019

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTASILMU SOSIAL
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
2012



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TEKNIK TWO STAY TWO STRAY
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN BERDISKUS
SISWA KELASVIII C MATA PELAJARAN IPSDI SMP N 4 KALASAN

SKRIPS

Diajukan kepada Fakultas llmu Sosial
Universitas Negeri Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Disusun Oleh:
DINI FAJRI RAHAYU
08416241019

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTASILMU SOSIAL
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
2012



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik
Two Stay Two Stray Sebagai Upaya Peningkatan Keterampilan Berdiskusi Siswa
Kelas VIII C Mata Pelajaran IPS di SMP N 4 Kalasan” ini telah disetujui oleh

pembimbing untuk diujikan.

Yogyakarta, 6 September 2012

Menyetujui,

Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing I1

Puji Lestari, M. Hum Taat Wulandari, M. Pd
NIP. 195608191985032001 NIP. 197602112005012001




LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik
Two Stay Two Stray Sebagai Upaya Peningkatan Keterampilan Berdiskusi
Siswa Kelas VIII C Mata Pelajaran IPS di SMP N 4 Kalasan” ini telah
dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal 18 September 2012 dan
dinyatakan lulus.

DEWAN PENGUJI
Nama Jabatan Tanda tangan Tanggal
Supardi, M. Pd Ketua Penguji 21 -9-20\2

Taat Wulandari, M. Pd Sekretaris Penguji
V. Indah Sri Pinasti, M. Si  Penguji Utama

Puji Lestari, M. Hum Penguji Pendamping Pl .

Yogyakarta,2\ September 2012
Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Yogyakarta




PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dini Fajri Rahayu

NIM : 08416241019

Program Studi : Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial
Fakultas > llmu Sosial

Judul Tugas Akhir : Penerapan Model Pembelajaranopkmtif Teknik
Two Stay Two StraySebagai Upaya Peningkatan
Keterampilan Berdiskusi Siswa Kelas VIII C Mata
Pelajaran IPS di SMP N 4 Kalasan

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini bbeeaar karya sendiri.
Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat kanygatalapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain, kecuali sebagai acuan &t#tipan dengan tata penulisan
karya ilmiah yang lazim. Apabila terbukti bahwa mpgtaan ini tidak benar,

sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti.

Yogyakarta, 6 Septen@l 2

Yang menyatakan,

Dini Fajri Rahayu
NIM. 08416241019



MOTTO

Kesuksesan besar dalam hidup kita adalah pencapaian keberhasilan
yang dilandasi berusaha keras dan disertai doa.

(Peneliti)

Akan ada jalan untuk orang yang tak pernah mengenal
kata menyerah.

(Peneliti)



PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, kupersembahkarya kecilku ini

untuk orang-orang yang kusayangi :

 Ayah dan Bunda tercinta, motivator terbesar daladugku yang tak
pernah jemu mendo’akan dan menyayangiku, atas spengorbanan dan
kesabaran mengantarku sampai kini. Tak pernah ckltupembalas cinta
ayah bunda padaku.

» Suamiku Leo Kapisa yang selalu menamaniku disaat siaupun duka.

» Almamater Universitas Negeri Yogyakarta.

Vi



ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TEKNIK TWO STAY TWO STRAY
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN BERDISKUS
SISWA KELASVIII C MATA PELAJARAN IPSDI SMP N 4 KALASAN

Oleh:
Dini Fajri Rahayu
NIM. 08416241019

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keteygéam berdiskusi pada
siswa kelas VIII C di SMP N 4 Kalasan dengan menggan model
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two Strapada mata pelajaran IPS,
karena pada kelas VIl C keterampilan berdiskusivaimasih rendah.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakelas yang dilakukakan
di SMP N 4 Kalasan. Subjek penelitian adalah sikgtas VIII C dengan jumlah
24 siswa. Penelitian ini terdiri dari empat kompormri setiap siklusnya, yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan reflekseliga&n ini dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan guru IPS. Teknikngeempulan data berupa
wawancara, angket, observasi, catatan lapangadakamentasi. Keabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakanikekiangulasi. Data yang
diperoleh dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan modehbelajaran
kooperatif teknik Two Stay Two Straymampu meningkatkan keterampilan
berdiskusi siswa kelas VIII C pada mata pelajara8 di SMP N 4 Kalasan
Kabupaten Sleman. Hal ini terlihat dari peningkatdeterampilan berdiskusi
siswa berdasarkan hasil penilaan keterampilan $larsh siswa yang terjadi pada
setiap siklusnya. Hasil skor rata-rata kelas ketprn berdiskusi siswa pada
siklus | sebesar 33,00 dan pada siklus Il meningkanbcapai 44,84. Kenaikan
siklus | ke siklus Il sebesar 11,84. Pada siklumilltelah mencapai target yang
telah ditentukan, keberhasilannya mencapai lebin7d#6 yaitu mencapai 82 %.
Peningkatan ini juga ditunjukan dengan peningkatieor angket keterampilan
berdiskusi siswa pada siklus | sebesar 67% dan atemg peningkatan sebesar
77%.

Kata Kunci:Two Stay Two Stra)eterampilan Berdiskusi, Pembelajaran IPS

Vii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan dvasi
menyatakan bahwa fungsi pendidikan nasional adatmgembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa damjubert untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlé, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagydemokratis serta
bertanggung jawab. Tujuan pendidikan seperti yaregnanatkan dalam
Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tidaklah mudahkudicapai. Hal ini
dapat dilihat dari mutu pendidikan yang rendah madunia pendidikan Kita.
Rendahnya mutu pendidikan dapat disebabkan olekeprpembelajaran
belum efektif.

Proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatamdigi&an di
sekolah. Guru memiliki peran yang sangat pentintardamenentukan
kualitas pembelajaran. Peran guru yaitu mengelotsgs pembelajaran di
kelas dengan menitikberatkan pada aktivitas pesédti. Pengelolaan kelas
ditujukan pada kegiatan-kegiatan yang dilakukarh ajeru dengan tujuan
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi optiimdalam kelas bagi
berlangsungnya proses pembelajaran yang efekiga jdalam kegiatan

pembelajaran IPS. Memerhatikan tujuan dan esens, IBebaiknya



penyelenggara pembelajaran IPS mampu mempersiapkambina, dan
membentuk kemampuan peserta didik yang menguasgefauan, sikap,
nilai, dan kecakapan dasar yang diperlukan bagidikean masyarakat.
Untuk mencapai tujuan dari IPS guru harus dapatgaddnalisasikan, seperti
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik éamlim model serta
media yang relevan didalam proses pembelajaran IPS.

Pembelajaran IPS harus mampu mengembangkan korappeserta
didik ke arah kehidupan bermasyarakat dengan kaikndemiliki kepekaan
sosial. Untuk itu, pembelajaran IPS tidak hanyakdibkan pada pencapaian
hasil belajar saja atau tidak hanya ditekan pagdekalsognitif saja, melainkan
guru dituntut memadukan aspek kognitif, afektifndaskimotorik secara
propososional.

Namun, kondisi belajar mengajar di kalangan sekatanengah
masih diwarnai oleh penekanan aspek kognitif. Masitlikit pembelajaran
yang mengacu pada keterlibatan peserta didik dplases belajar mengajar
mandiri. Kondisi ini ditemukan dalam pembelajara®dS1di SMP N 4
Kalasan, yaitu pembelajaran yang masih menekangaekakognitif semata,
kurang melibatkan siswa sehingga siswa kurang mamdlam belajar
bahkan cenderung pasif.

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran mkampasuatu
implementasi dari keaktifan siswa. Siswa dapat drarp aktif dengan cara
melakukan aktivitas yang dapat mendukung prosesjdreldiantaranya

dengan cara berdiskusi, membaca, dan memahami impédajaran,



melaksanakan tugas-tugas yang diperintahkan gawnaéncari sumber yang
sekiranya dapat membantu mereka dalam memahananaelaHal tersebut
dapat membuat siswa dilibatkan dalam proses betagargajar baik secara
fisik maupun mental.

Pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial SMP meng&pgrangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yangdian dengan isu sosial
memiliki peran yang sangat penting untuk mengabesbagai problema
sosial dan budaya. Mata pelajaran IPS telah dirapoatuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisi&lderikondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakat garmamis. Oleh
karena itu siswa dituntut memiliki keterampilandmmpilan untuk
menganalisis fenomena sosial di masyarakat yaitahssatunya dengan
pembelajaran mandiri, seperti kegiatan diskusild&eSiswa harus memiliki
kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benardeai&ra lisan maupun
tulisan. Berbicara merupakan salah satu keterampiéang harus dikuasai
oleh siswa SMP. Salah satu keterampilan berbicang harus dikuasai siswa
adalah keterampilan menyampaikan pendapat sesarartielalui diskusi.

Berdasarkan hasil diskusi antara guru IPS dan peeciemukan
bahwa keterampilan berdiskusi siswa kelas VIII CFSM 4 Kalasan tahun
ajaran 2011/1012 dalam pelajaran IPS masih kur@isyva pasif saat guru
memberikan tugas diskusi atau apabila guru memdreddesempatan untuk
siswa berpendapaPada umumnya siswa malu dan tidak percaya diik&et

berbicara di depan kelas. Mereka hanya berbicarkakditunjuk guru untuk



berbicara saja. Bahkan banyak yang masih maluidak percaya diri untuk
mengungkapkan pendapat dalam diskusi. Indikator yang menunjukkan
bahwa keterampilan berbicara siswa dalam diskussimeendah adalah
kelancaran siswa dalam berbicara masih kurangktstrukalimat dan
kosakata yang digunakan juga kurang tepat. Ada rhphe siswa
mengungkapkan pendapat dengan bahasa Jawa daesraion

Selain hal-hal di atas, keterampilan berdiskusvaigang rendah ini
juga disebabkan guru lebih sering meminta siswandahktivitas menulis
seperti mengerjakan tugas dalam buku dan merangkampada praktik
berbicara. Guru lebih suka menilai aktivitas darisan siswa daripada
menilai keterampilan berbicara siswa. Hal demikmangakibatkan siswa
kurang terlatih untuk berbicara atau mengungkap#andan gagasannya di
depan orang lain.

Fakta-fakta di atas menunjukkan kualitas proses daasil
pembelajaran keterampilan berdiskusi pada matajapata IPS kurang
optimal. Hal ini terjadi bukan hanya karena fakpeserta didik saja, tetapi
guru juga kurang memotivasi siswa dalam pembelajasahingga peserta
didik kurang tertarik dalam menerima pelajaran [P&ualitas dan
keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi olemakpuan dan
ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan meéehbelajaran,
sehingga guru harus dapat menemukan model pemiaglajang sesuai
untuk diterapkan dalam pembelajaran. Diperlukanbgikan yang dapat

mendorong seluruh siswa untuk aktif dalam menyakapapendapat atau



pikiran dan perasaan secara lisan untuk mengop@mahasil belajar,
terutama keterampilan berdiskusi dalam pelajar&) thperlukan pendekatan
yang lebih menekankan kerjasama siswa, keaktifan, kteativitas siswa
serta ada kesempatan untuk mengolah informasi @amgkatkan informasi.

Strategi pembelajaran yang paling sering digunakantuk
mengaktifkan siswa adalah melibatkan siswa dalaskudi dengan seluruh
kelas, akan tetapi, strategi ini tidak terlalu éfekvalaupun guru sudah
berusaha dan mendorong siswa untuk berpartisifatiagian besar siswa
hanya sebagai penonton saja, sedangkan yang mangkelas hanya
beberapa siswa. Upaya yang dilakukan untuk menikgka kualitas
pembelajaran seperti itu adalah dengan pembeldia@eratif.

Melalui pembelajaran kooperatif, siswa akan bekbgesama dalam
kelompoknya, kemudian berdiskusi tentang suatu rimési, dan
mengungkapkannya kepada kelompok lain. Hal terseiperkuat oleh salah
satu teknik yang ada dalam model pembelajaran katpadalahTwo Stay
Two Stray Melalui model pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two
Stray diharapkan siswa akan berani mengungkapkan petmjapalalam
kelompoknya sendiri, kemudian dalam kelompok lddengan demikian
struktur Two Stay Two Straglapat memberi kesempatan kepada kelompok
untuk membagikan hasil dan informasi dengan keldat@io.

Melalui penerapan model ini, banyak hal positif gdnsa diperoleh.
Salah satunya guru dapat mengefektifkan waktu pkjalben karena dua

siswa (sebagai tuan rumah) diminta tampil berbigarau melaporkan secara



lisan hasil diskusi kepada kelompok lain. Dua sitaia (sebagai tamu) juga
pergi ke kelompok lain untuk mendengarkan preseki&empok lain dan
berdiskusi dikelompok tersebut. Hal itu tentunyagsd berbeda ketika siswa
atau kelompok maju satu per satu ke depan kelas.

Melalui model pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Stray
ini, siswa akan bekerja secara berkelompok. Ketietaporkan ke kelompok
lain juga secara berpasangan (2 orang) sehinggaragikan siswa tidak
merasa takut dan grogi ketika mengungkapkan hesitgi kepada kelompok
lain. Hal ini juga menambah kekompakan dan raseagyerdiri siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong kumelaksanakan
penelitian tindakan kelas sebagai usaha perbailialit&s proses dan hasil
pembelajaran keterampilan berdiskusi siswa dalafajgzan IPS, dengan
judul: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif nileklwo Stay Two
Stray Sebagai Upaya Peningkatkan Keterampilan BerdisBisiva Kelas
VIII C di SMP N 4 Kalasan”.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, terdapat
masalah-masalah yang berkaitan dengan proses pgarbel IPS di kelas
VIl C SMP N 4 Kalasan. Masalah tersebut dapat aitdikasi sebagai
berikut:

1. Rendahnya keterampilan berdiskusi siswa.
2. Kurangnya keberanian siswa dalam mengungkapkandate gagasan

kepada teman-temannya.



3. Kurangnya rasa percaya diri siswa terhadap kemamipeidicaranya.
4. Kurangnya motivasi yang diberikan guru kepada siswa
. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan meaginggitu luasnya
permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibptea masalah rendahnya
keterampilan berdiskusi siswa kelas VIII C padaanalajaran IPS di SMP
N 4 Kalasan.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusaalah dalam
penelitian ini yaitu apakah penerapan model pendrala kooperatif teknik
Two Stay Two Stragapat meningkatkan keterampilan berdiskusi sisviaske
VIII C pada mata pelajaran IPS di SMP N 4 Kalasan?
. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitianeriujpan untuk
mengetahui peningkatan keterampilan berdiskusi esisetelah penerapan
model pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Stray pada mata

pelajaran IPS di kelas VIII C SMP N 4 Kalasan.

. Manfaat Penditian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumaaneoritis tentang
konsep model pembelajaran dalam pengajaran IPSh&hgan teoritis itu

penting, mengingat selama ini model pengajaramiBSih monoton.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

1. Siswa termotivasi dalam pembelajaran diskudapaata pelajaran
IPS.

2. Dengan diterapkan model pembelajaran koopeekiiik Two Stay
Two Stray pada pembelajaran berdiskusi mata pelajaran lIB®as
akan dilatih dan dibiasakan bekerjasama serta merjakompakan
kelompok.

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif teKmilo Stay Two
Stray memungkinkan dapat meningkatkan keterampilan blendi
siswa pada pelajaran IPS.

b. Bagi Guru

1. Upaya menawarkan inovasi dalam model pembetajeeterampilan
berdiskusi.

2. Menciptakan pembelajaran yang inovatif dan meaggkan
sehingga dapat menarik perhatian siswa.

3. Sarana bagi guru untuk meningkatkan minat dativasd siswa
dalam pembelajaran yang inovatif.

4. Meningkatkan kinerja guru karena dengan model dapat
mengefektifkan waktu pembelajaran berdiskusi.

c. Bagi Peneliti
1. Memperluas wawasan dan pengetahuan penelitartgnimodel

pembelajaran.



2. Mendapatkan fakta bahwa dengan menerapkan rpeddelajaran
kooperatif teknik Two Stay Two Straydapat meningkatkan
keterampilan berdiskusi siswa.

d. Bagi Sekolah

1. Sebagai inovasi pembelajaran yang dilaksanaian g

2. Memberikan pengalaman pada guru lain untuk na@ken proses
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dengadelmo
pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Stray

e. Bagi Masyarakat
Dapat mempertimbangkan sebagai masukan untuk panetiengenai

model pembelajaran kooperatif tekfilvo Stay Two Stragbih lanjut.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori
1. Tinjauan Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (1 PS)
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berastiegr cara,
perbuatan mempelajari. Pembelajaran terpusat pasartp didik.
Martinis Yamin (2009: 21-22) menjelaskan bahwa pelagaran tidak
diartikan sebagai sesuatu yang statis, melainkatu s«onsep yang bisa
berkembang seirama dengan tuntutan kebutuhan gesiidikan yang
berkaitan dengan kemajuan ilmu dan teknologi yargjekat pada
wujud pengembangan kualitas sumber daya manusiaddedemikian,
pengertian pembelajaran yang berkaitan dengan aekaoalah
“kemampuan dalam mengelola secara operasional fdaeneterhadap
komponen-komponen yang berkaitan dengan pembetajaehingga
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tetsebourut norma
atau standar yang berlaku”.

Adapun komponen yang berkaitan dengan sekolah dalam
rangka peningkatan kualitas pembelajaran, antdra ddalah guru,
siswa, pembina sekolah, sarana, prasarana dansppesebelajaran.
Untuk mengetahui pembelajaran, Nana Sudjana (2003,

mengemukakan dua kriteria (patokan) yang menjadi tinjau yaitu:

10
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dari sudut proses dan dari sudut hasil yang ingoapahi, yang
keduanya harus dilaksanakan secara sinergis. Se#lilari kebebasan
untuk memilih strategi, metode, dan teknik-teknénybelajaran yang
paling efektif sesuai dengan karakteristik siswarakteristik mata
pelajaran, karakteristik guru, dan kondisi nyatanlser daya yang
tersedia di sekolah. Dengan demikian, pembelajgearg dilakukan
guru diharapkan akan dapat memberikan makna bdigipspeserta
didik.

Dimyati dan Mudjiono (2009: 132) mengungkapkada
berbagai faktor penentu kegiatan pembelajaran ydmarus
dipertimbangkan oleh guru dalam menentukan metoale mhodus
pembelajarannya, antara laia) karakteristik tujuan, yang mencakup
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang ringicapai atau
ditingkatkan sebagai hasil kegiatan; b) karaktérisiata pelajaran atau
bidang studi, yang meliputi tujuan, isi, pelajaramutan, dan cara
mempelajarinya; selanjutnya c¢) Kkarakteristik siswmencakup
karakteristik perilaku masukan kognitif dan afekti§ia, jenis kelamin,
dan yang lain; d) karakteristik lingkungan atautisgtpembelajaran,
mencakup kuantitas dan kualitas prasarana, algkaspertemuan, dan
yang lainnnya; dan, e) karakteristik guru, meligildsofinya tentang
pendidikan dan pembelajaran, kompetensinya dalanknikte

pembelajaran, kebiasaannya, dan pengalaman peaiyii.
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Pengertian  pembelajaran  dapat disimpulkan  bahwa
pembelajaran adalah proses atau cara menjadikantgesdik belajar.
Pembelajaran di sekolah merupakan upaya menyanmppétayetahuan
kepada peserta didik untuk menyiapkan menjadi waregara yang
baik. Faktor penentu kegiatan pembelajaran yang ushar
dipertimbangkan oleh guru dalam menentukan metoale mhodus
pembelajarannya yaitu karakteristik tujuan, matdajpean, siswa,
lingkungan, dan guru.

b. Pengertian IImu Pengetahuan Sosial (1PS)

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan perpadwan d
berbagai disiplin ilmu sosial yang dipelajari mujanjang pendidikan
dasar sampai jenjang pendidikan perguruan tindggfs mempelajari,
menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan manusardikaan bumi
dalam konteks sosialnya atau manusia sebagai anggsyarakat.

Marsh Morella dalam Etin Solihatin (2007: 14) mengkiapkan
bahwa istilah pendidikan IPS dalam Pendidikan diolesia masih
relatif baru dipergunakan. Pendidikan IPS merupagadanan dari
social studiesdalam konteks kurikulum di Amerika Serikat. Istila
tersebut pertama kali digunakan di AS pada tahulB8 Iengadopsi
nama lembagaocial studieyang mengembangkan kurikulum di AS.

Pengertian Pendidikan IPS dijelaskan oleh Numan &Bnin
(2001: 44) yaitu suatu penyederhanaan disiplin Hilmu sosial,

ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta atals-masalah sosial
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terkait, yang diorganisasikan dan disajikan setarnah dan psikologis
untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikaraddsn menengah.

Istilah llmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemathari
Social StudiesNCSS WNational Council for Social Studie2000),
mendefinisikarSocial Studiesebagai berikut:

“Social Studies are the integrated study of theiaosciences

and humanities to promote civic competence. Witenschool

program, social studies provides coordinated, systic study
drawing upon such disciplines as anthrophology,haedogy,
economies, geography, hystory, law, philosophy,itigal

science, psychology, religion, and sociology, asll was

appropriate content from the humanities, mathenesthand the
natural sciences.

Berdasarkan definisi diatas, llmu Pengetahuan Bafapat
diartikan sebagai kajian terpadu dari ilmu-ilmu iabsdan untuk
mengembangkan potensi kewarganegaraan. Dalam  progra
persekolahan lImu Pengetahuan Sosial dikoordinasikbagai bahasan
sistematis dan dibangun diatas beberapa disiptmu ilantara lain
Anthropologi, Arkeologi, Ekonomi, Geografi, Sejar&tukum, Filsafat,
lImu politik, Psikologi, Agama, Sosiologi dan jugaencakup materi
yang sesuai dari humaniora, matematika, dan ilmu-élam.

Pengertian mata pelajaran IPS diungkapkan olemtbrig2010:
171) bahwa limu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakagrasi dari
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial. lImu sosial yatigaksud seperti
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, ok dan budaya. lImu

pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar reafita¢edomena sosial

masyarakat yang diwujudkan dalam satu pendekatardisipliner dari
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aspek dan cabang-cabang ilmu sosial tersebut. ldahds juga
diungkapkan oleh Simangunsong dan Zainal (1987: 28hg

menyimpulkan dari pendapat beberapa ahli bahwa Rengetahuan
Sosial adalah pelajaran yang merupakan suatu padararsejumlah
mata pelajaran sosial. lImu Pengetahuan Sosialtdaga dikatakan
merupakan mata pelajaran yang menggunakan baggarbtertentu
dari ilmu-ilmu sosial.

Berdasarkan berbagai definisi diatas, dapat disikapubahwa
lImu Pengetahuan Sosiadcial studies merupakan kajian dari ilmu-
iImu sosial secara terpadu yang disederhanakark yrgnbelajaran di
sekolah. IPS mempelajari manusia dalam hubungasaya dengan
yang lain, hubungan manusia dengan masyarakat ddounban
manusia dengan lingkungan fisiknya. Hubungan tertsebkan
mengembangkan keterampilan sosial dan penyemputimagkah laku
kemasyarakatan.

c. Tujuan Pembelajaran IPS

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah satpekjaran
pada SD/MI sampai SMA pada dasarnya memiliki tujyang ingin
dicapai. Ini sangat penting, sebab pembelajaranniBf&ipakan proses
yang bertujuan. Oleh karenanya, keberhasilan pexjabeh di sekolah
dapat ditentukan dari keberhasilan IPS mencapaatuyang dicapai.

Tujuan pembelajaran Pendidikan IPS untuk tingkatolsd

diungkapkan oleh Numan Somantri (2001: 44) bahwauatu
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penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, psikospdilsafat, ideologi
negara dan agama yang diorganisasikan dan disaéaara ilmiah dan
psikologis untuk tujuan pendidikan”.

Tujuan pembelajaran IPS juga dijelaskan oleh Sup@@il1:
186) yaitu sebagai berikuBertama memberikan pengetahuan untuk
menjadikan siswa sebagai warga negera yang badar ssebagai
makhluk ciptaan Tuhan, sadar akan hak dan kewajy@arsebagai
warga bangsa, bersifat demokratis dan kebanggamonaasdan
tanggung jawab, memiliki identitas dan kebanggasiamal. Kedua,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan inkuiriuk dapat
memahami, mengidentifikasi, menganalisis, dan mknkiéterampilan
sosial untuk ikut berpartisipasi dalam memecahkasatah-masalah
sosial.

Ketiga, melatih belajar mandiri, disamping berlatih untuk
membangun kebersamaan, melalui program-program qlaejatan
yang lebih kreatif inovatif.Keempat, mengembangkan kecerdasan,
kebiasaan dan keterampilan sosidklima, pembelajaran IPS juga
dapat diharapkan dapat melatih siswa untuk menghawyai-nilai
hidup yang baik dan terpuji termasuk moral, kejayrkeadilan, dan
lain-lain, sehingga memiliki akhlaqg muli&eenam mengembangkan
kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakatragmutigan. Tujuan
dari mata pelajaran IPS diungkapkan oleh Sapriy®42201) yaitu

sebagai berikut:
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1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kedmdu
masyarakat dan lingkungannya; 2) memiliki kemampdasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahunkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kemdupa
sosial; 3) memiliki komitmen dan kesadaran terhaai&g-nilai
sosial dan kemanusiaan; dan, 4) memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasiodah global.
Pembelajaran IPS merupakan suatu proses pembalajars
dirumuskan atas dasar fenomena sosial yang bemtiggar peserta
didik peka terhadap masalah-masalah sosial yaraglieli masyarakat
dan menjadi warga Negara yang baik dengan menkiknampuan
dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingiahd, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kemdwgoeaial,
sehingga dapat mengembangkan kesadaran dan kepedethadap
masyarakat dan lingkungan.
2. Tinjauan Pembelajaran Kooper atif (Cooperative Learning)

Pembelajaran kooperatif ataDooperative Learningmerupakan
model pembelajaran kelompok yang banyak digunakaekblah dalam
upaya melibatkan aktivitas siswa secara total. Bmtihatin (2007: 4)
mengatakarCooperative Learningnengandung pengertian sebagai suatu
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau @etnbdi antara
sesama dalam struktur kerjasama yang teratur d&klompok, yang
terdiri dua orang atau lebih dimana keberhasilataksangat dipengaruhi
oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok isen€ooperative

learning juga dapat diartikan sebagai suatu strukur tugeisama dalam

suasana kebersamaan diantara sesama anggota keldtapsenada juga
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diungkapkan oleh Sugiyanto (2009: 37) bahwa pendraia kooperatif
(cooperative learningjnerupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekegma dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tupelajar.

Slavin dalam Etin (2007: 4) mengatakan bah@aoperative
learning lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelomiera, karena
belajar dalam modetooperative learningharus ada “struktur dorongan
dan tugas yang bersifat kooperatif” sehingga merkinkgn terjadinya
interaksi secara terbuka dan hubungan-hubungan yaegsifat
interdependensi yang efektif di antara anggotarkptik. Sejalan dengan
hal tersebut, Anita Lie (2004: 18) mengungkapkarnwza model
pembelajaran kooperatif atau disebut juga denganmbpkajaran gotong-
royong merupakan sistem pengajaran yang membeeirkestan kepada
anak didik untuk bekerjasama dengan sesama sidamn alaenyelesaikan
tugas-tugas terstruktur.

Cooperative Learningatau pembelajaran kooperatif adalah salah
satu bentuk pembelajaran berdasarkan paham kotifstrulCooperative
Learningmerupakan strategi belajar dengan jumlah siswagselaaggota
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbedbalalam
menyelesaikan tugas kelompoknya. Setiap anggoteripelk harus saling
bekerjasama dan saling membantu untuk memahamrirpatajaran. Etin
Solihatin  (2007: 84) mengungkapkan bahwa dalam @read

pembelajaran kelompok dikelas siswa dituntut untukemiliki
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kekompakan atau saling Kkerjasama, memotivasi aaggtdin,
pengorganisasian dalam kelompok, inisiatif kerjdaislakelompok, dan
keaktifan siswa.

Roger dan David Johnson dalam Anita Lie (2004: B)-3
mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisangdap
pembelajaran kooperatif. Ada lima unsur yang mengetiloman dalam
pembelajaran kooperatif yaitu:

a. Saling Ketergantungan Positif
Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pade usstiap
anggotanya. Untuk menciptakan kelompok kerja ydegtié pengajar
perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga psetigggota
kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri ggag lain bisa
mencapai tujuan mereka.
b. Tanggung Jawab Perseorangan
Unsur ini akibat langsung dari unsur yang pertaiika tugas dan
pola penilaian dibuat menurut prosedur model peajen
Cooperative Learningsetiap siswa akan merasa betanggung jawab
untuk melakukan yang terbaik. Kunci keberhasilandehokerja
kelompok adalah persiapan guru dalam penyusunasrnyg. Pengajar
yang efektif dalam model pembelajaraBGooperative Learning
membuat persiapan dan menyusun tugas sedemikian seipingga

masing-masing anggota kelompok harus melaksanakaggung
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jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam kabdm bisa
dilaksanakan.
. Tatap Muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuitere
muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akanmiperikan para
pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntmgkemua
anggota. Hasil pemikiran beberapa kepala akan lkbya daripada
hasil pemikiran dari satu kepala saja. Lebih jeadi, hasil kerjasama
ini jauh lebih besar dari pada jumlah hasil masmasing anggota.

Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaaamanfaatkan
kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masingjafsenggota
kelompok mempunyai latar belakang pengalaman, kgdalan sosial
ekonomi yang berbeda satu dengan yang lainnyae@aai ini akan
menjadi modal utama dalam proses saling memper&aia anggota
kelompok. Sinergi tidak bisa didapatkan begitu sdgdam sekejap,
tetapi merupakan proses kelompok yang cukup panfaag anggota
kelompok perlu diberi kesempatan untuk saling meabedan
menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap maka ioteraksi
pribadi
. Komunikasi Antaranggota

Unsur ini juga menghendaki agar para pembelajaekdaild
dengan berbagai keterampilan berkomunikasi. Sebehanugaskan

siswa dalam kelompok, pengajar perlu mengajarkama-cara
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berkomunikasi. Tidak setiap siswa mempunyai keahii@ndengarkan
dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok jugaydmung pada
kesediaan para anggotanya untuk saling mendengdakekemampuan
mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.

Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok ini jugarupakan
proses yang panjang. Pembelajar tidak bisa diharaplngsung
menjadi komunikator yang handal dalam waktu sekej@mun, proses
ini merupakan proses yang sangat bermanfaat dangiesmpuh untuk
memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan peakgab mental
dan emosional para siswa.

e. Evaluasi Proses Kelompok

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi ketdnuntuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil lsenjaa mereka agar
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efelktdktu evaluasi
tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelomptdtapi bisa
diadakan selang beberapa waktu setelah beberapapdsabelajar
terlibat dalam kegiatan pembelajar@ooperative Learning Format
evaluasi bisa bermacam-macam, bergantung padaatimgadidikan
siswa.

Tujuan utama pembelajaran kooperatif dijelaskanh olsjoni
(2010: 9) bahwa model pembelajaran yang bertujugmr peserta didik
dapat belajar secara berkelompok bersama temamtgmalengan cara

saling menghargai pendapat dan memberikan kesempafzada orang



21

lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menykemppendapat
mereka secara berkelompok.
Anita Lie (2004: 54-73) memaparkan berbagai macakmik
pembelajaran kooperatif, antara lain:
1) Mencari PasangarM@ke a Matcly 2) Bertukar Pasangan; 3)
Berpikir Berpasangan Berempglhink Pair Share)4) Berkirim
Salam dan Soal; 5) Kepala Bernom@umbered Heads)6)
Kepala Bernomor Terstruktur; 7) Dua Tinggal Dua Ta(fiwo
Stay Two Stray)8) Keliling Kelompok; 9) Kancing Gemerincing;
10) Keliling Kelas; 11) Lingkaran Kecil LingkarareBar; 12) Tari
Bambu; 13) Jigsaw; dan 14) Bercerita Berpasangan.
Penerapan pembelajaran kooperatif yang diungkaplem Anita
Lie diatas bervariasi tergantung pada subjek yahgdapi. Salah satu
variasi pembelajaran kooperatif yang digunakanndganelitian ini yaitu
teknik Dua Tinggal Dua Tamu(vo Stay Two Stray
Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat didienpilahwa
pembelajaran kooperatif ataGooperative Learningmerupakan suatu
model pembelajaran yang berfokus pada sebuah kelorkecil siswa
untuk saling bekerjasama dan saling membantu datemcapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif ini menwitwta untuk memiliki
kekompakan atau saling kerjasama, memotivasi aaggdin,
pengorganisasian dalam kelompok, inisiatif kerjséantiakelompok, dan
keaktifan siswa. Melalui pembelajaran kooperatgwsi akan bekerja
bersama dalam kelompoknya, kemudian berdiskusiatgnt suatu

informasi, dan mengungkapkannya kepada kelompak @&éngan cara

saling menghargai pendapat dan memberikan kesempafzada orang
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lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menykemppendapat
mereka, oleh karena itu pembelajaran kooperatifadapeningkatkan
kemampuan berbicara siswa, salah satunya ketemmgalam berdiskusi.
. Tinjauan tentang Teknik TSTS (Two Stay Two Stray)

TSTS (Two Stay Two Straymerupakan salah satu teknik dalam
model pembelajaran kooperatif yang artinya duag@hglua tamu. Anita
Lie (2004: 61) mengemukakan bahwéeeknik belajar mengajar Dua
Tinggal Dua Tamu Two Stay Two Straydikembangkan oleh Spencer
Kagan (1992) dan teknik ini bisa digunakan bersderayan teknik kepala
bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam semuaanpediajaran dan
semua tingkatan usia anak didik.

Banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dernggiatan-
kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidierbolehkan melihat
pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyadtigap diluar sekolah,
kehidupan dan kerja manusia saling bergantungdsigan yang lainnya.
Struktur dua tinggal dua tamu memberi kesempatgrade kelompok
untuk membagikan hasil dan informasi dengan keldnaim. Siswa akan
bekerjasama dengan kelompoknya dan saling berb&mimasi dengan
kelompok lain untuk memecahkan suatu masalah,nsk&jasama dalam
teknik ini juga mendorong siswa berpikir kritis &aa dituntut untuk
memecahkan persoalan bersama.

Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif eKRETS

(Two Stay Two Straydikemukakan oleh Anita Lie (2004: 62) ialah
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sebagai berikut: 1) siswa bekerja sama dalam ked&nyerempat seperti
biasa; 2) setelah selesai, dua orang dari masirsgam&elompok akan
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing berterdua kelompok
lain; 3) dua orang yang tinggal dalam kelompok umpas membagikan
hasil kerja dan informasi mereka ke tamu merekaadu mohon diri dan
kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkamuan mereka dari
kelompok lain; dan, 5) kelompok mencocokkan dan temas hasil-hasil
kerja. mereka. Bila diperhatikan langkah-langkah anl model
pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Straynaka tampak proses
interaksi antar peserta didik yang mengharuskarerfgesdidik untuk
kerjasama dalam kelompok dan berbagi informasi aerglompok lain.
Rasa tanggung jawab akan terbentuk karena pesédik dituntut
menjalankan perannya masing-masing, yaitu sebagail tdan penerima
tamu. Peserta didik juga dituntut berpikir kritimlam memecahkan
persoalan yang diberikan oleh guru.

Adapun manfaat dari model pembelajaran kooperaknik
Two Stay Two Stralyagi siswa adalah sebagai berikut: 1) dapat gikaira
pada semua kelas/tingkatan; 2) melatih siswa ubeKerjasama dalam
kelompok; 3) mendorong siswa untuk dapat berbicdatam sebuah
diskusi; 4) menarik minat siswa dalam pembelajadédcelas, dan, 5)
membantu siswa untuk lebih memahami topik diskabin mendalam.
Sementara itu, bagi guru bermanfaat sebagai aliecasa menyampaikan

pembelajaran dengan lebih inovatif dan kreatif.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwaikekwo Stay
Two Straymerupakan teknik yang dapat melatih siswa untuklibleusi
dan bekerjasama dalam kelompok. Model pembelajavaperatif teknik
Two Stay Two Straydiharapkan dapat mengupayakan peningkatan
keterampilan berdiskusi siswa yaitu dengan adaisygasyang bertamu ke
kelompok lain, memacu siswa untuk berbicara databga. Begitu pula
dengan siswa yang tinggal ditempat, terpacu untu&gngutarakan
pendapatnya mengenai bahan diskusi yang sebelutalayadidiskusikan
dengan kelompoknya. Kegiatan tersebut akan mensgkemuterjadinya
interaksi untuk saling bertukar pendapat antaraigang bertamu dengan
siswa yang tinggal ditempat untuk menyelesaikan atahs yang di
diskusikan.
. Tinjauan tentang K eterampilan Berdiskusi
a. Pengertian Diskusi
Kata diskusi berasal dari bahasa latiscussion, discussatau
discussumyang berarti memeriksa, memperbincangakan, memsbaha
Dalam bahasa Inggris dipakai kaliacussioryang berarti: perundingan
atau pembicaraan. Dalam bahasa Indonesia, sebstgah,i diskusi
adalah proses bertukar pikiran antara dua oranglaléh tentang suatu
masalah untuk mencapai tujuan tertentu. Istilakusismencakup tiga
unsur pokok vyaitu: dilakukan oleh dua orang lelkkldgmpok), ada
masalah yang menjadi pokok pembicaraan, dan adantyjang hendak

dicapai.
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Diskusi merupakan salah satu ragam dalam kegiatebricara.
Diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh belheyapg tergabung
dalam satu kelompok untuk saling bertukar pendégaiang sesuatu
masalah atau bersama-sama mencari pemecahan nmiadapavaban
dan kebenaran atas suatu masalah (Suryosubrot®, 209). Pendapat
lain dikemukakan oleh Tarigan (2008: 40) bahwa ussknerupakan
suatu kegiatan kerjasama atau aktivitas koordiryaiifg mengandung
langkah-langkah dasar tertentu yang harus dipatlah seluruh
kelompok. Hal senada diungkapkan oleh Hasibuan62@0) bahwa
diskusi ialah proses penglihatan dua atau lebihivietha yang
berinteraksi secara verbal dan saling berhadap&a mengenai tujuan
atau sasaran yang tertentu melalui cara tukar kaenimformasi,
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah.

Suryosubroto (2002: 179) mengungkapkan bahwa faligkusi
dapat diikuti oleh semua siswa di dalam kelas dspéé dibentuk
kelompok-kelompok yang lebih kecil. Yang perlu mapat perhatian
ialah hendaknya para siswa dapat berpartisipasiraeaktif di dalam
setiap forum diskusi. Semakin banyak siswa terlibdan
menyumbangkan pikirannya, semakin pula yang dapatka pelajari.

Berdasarkan beberapa pengertian diskusi yang dikakan
oleh para ahli, dapat diambil kesimpulan bahwa wdisladalah suatu
kegiatan kerjasama oleh beberapa siswa yang tergabbalam satu

kelompok untuk saling tukar menukar informasi, menghankan
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pendapat, atau memecahan masalah. Dalam kegiasknsdiakan
terjadi proses interaksi antara dua atau lebihviddi yang terlibat,
setiap individu saling tukar menukar pengalamanformasi,
memecahkan masalah. Diskusi lebih bersifat bertyt@mgalaman
untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-

Untuk dapat berdiskusi, disamping menguasai majaga
dituntut mempunyai pengetahuan tentang diskuselbeits Kemampuan
ini tidak hanya diperoleh begitu saja, tetapi hatipelajari dan dilatih.
Untuk itu siswa dituntut mempunyai keterampilan kdss.
Keterampilan diskusi merupakan kemampuan yang rdirasiki oleh
siswa dalam kegiatan diskusi, yaitu kemampuan neapmkan kalimat-
kalimat untuk mengekspresikan, menyatakan, menygdapaikiran,
gagasan, dan perasaan.

Kegiatan pembelajaran berdiskusi dengan model plafaben
kooperatif teknikTwo Stay Two Straterdapat beberapa hal yang dapat
dijadikan pedoman dalam melakukan penilaian ketpilam
berdiskusi. Arsjad (1988: 87) menyatakan ada belaeaspek yang
dapat digunakan dalam penilaian diskusi yaitu aspetnerima
pendapat orang lain, menanggapi pendapat orang keimampuan
mempertahankan pendapat, kelancaran berbicara,upssen topik,
keberanian berbicara, ketepatan struktur dan ktsasandangan mata,

kenyaringan suara, pemerataan kesempatan berbicara.
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b. Manfaat Diskusi

Pada hakekatnya diskusi merupakan cara atau metoidé
memecahkan permasahan yang dilakukan dalam saimjek. Salah
satu manfaat yang paling besar dari diskusi keldngiiangkapkan oleh
Tarigan (2008: 51) ialah kemampuannya memberikambsa-sumber
yang lebih banyak bagi pemecahan masalphob{em solviny
ketimbang yang tersedia atau yang mungkin diperoleh

Hasibuan (2006: 22-23) mengatakan ada beberapaaatantri
diskusi , yaitu sebagai berikut : 1) memanfaatkarbégai kemampuan
yang ada pada siswa; 2) memberi kesempatan kepsa sintuk
menyalurkan kemampuannya; 3) mendapat balikansitwia, apakah
tujuan telah dicapai; 4) membantu siswa belajapikigr kritis; 5)
membantu siswa belajar menilai kemampuan dan perdimasendiri
maupun teman-temannya (orang lain); 6) membantuasimenyadari
dan mampu merumuskan berbagai permasalahan yalatd baik
dari pengalaman sendiri maupun dari pelajaran abkotlan, 7)
mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut.

c. Jenis- Jenis Diskusi

Diskusi yang sifatnya melibatkan sejumlah massaggh akan
terjadi interaksi massa, jenisnya bermacam-macaestBah (2001: 8-
9) menyebutkan jenis-jenis teknik diskusi diantgeasebagai berikut:
1) Whole — Group suatu diskusi dimana anggota kelompok yang

melaksanakan tidak lebih dari 15 (lima belas) ora)d@uzz — Group,
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yaitu satu kelompok besar dibagi menjadi 2 (duap=a 8 (delapan)
kelompok yang lebih kecil jika diperlukan kelomplé&cil ini diminta
melaporkan apa hasil diskusi itu pada kelompok mhe&jaPanel, Pada
panel ini dimana satu kelompok kecil (antara 3 s@mp orang)
mendiskusikan suatu subjek tertentu, mereka dudal&nd susunan
semi melingkar dihadapkan pada satu kelompok hesserta lainnya.
Anggota kelompok besar ini dapat diundang untuldttberpartisipasi,
yang duduk sebagai penelis ialah orang yang aldndhidangnya.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tekmk Stay Two
Straymenggunakan teknik diskusi jefsizz Group karena kelas akan
dibagi menjadi 8 kelompok kecil, dimana setiap kgtoknya
berjumlah 4 siswa. Dua siswa dari masing-masingrkpbk akan
bertamu ke kelompok lain. Dua siswa yang tingg&leldmpoknya
bertugas membagi hasil kerja atau menyampaikarrnma®i kepada
tamu mereka. Setelah tugas selasai, kelompok kakdn membahas
kembali hasil diskusinya dengan kelompok lain dal@ntuk laporan
yang kemudian akan dipresentasikan kepada kelommgsdr (kelas).
. Langkah-L angkah Pelaksanaan Diskusi

Agar penggunaan diskusi berhasil dengan efektiha\Banjaya
(2010: 158-159) mengemukakan perlu dilakukan lahd&agkah

sebagai berikut:
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1) Langkah Persiapan
Hal — hal yang harus diperhatikan dalam persiapakusl
diantaranya:

a. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuang bersifat
umum maupun tujuan khusus. Tujuan yang ingin dicapssti
dipahami oleh setiap siswa sebagai peserta diskugian yang
jelas dapat dijadikan sebagai kontrol dalam pelzkaa.

b. Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakanaselengan
tujuan yang ingin dicapai. Misalnya, apabila tujugng ingin
dicapai adalah penambahan wawasan siswa tentanty sua
persoalan, maka dapat digunakan diskusi panelngkda jika
yang diutamakan adalah mengembangkan kemampuara sisw
dalam mengembangkan gagasan, maka simposium d@angga
sebagai jenis diskusi yang tepat.

c. Menetapkan masalah yang akan dibahas. Masalah dapat
ditentukan dari isi materi pembelajaran atau masalasalah
yang aktual yang terjadi di lingkungan masyakaratngy
dihubungkan dengan materi pelajaran sesuai dendangstudi
yang diajarkan.

d. Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubunganrdégigas
pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengayalase
fasilitasnya, petugas-petugas diskusi seperti nadder notulis,

dan tim perumus, manakala diperlukan.
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2) Pelaksanaan Diskusi
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melalksan
diskusi adalah:

a. Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat mgamuni
kelancaran diskusi.

b. Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskisalnya
menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturtamaa diskusi
sesuai dengan jenis diskusi yang akan dilaksanakan.

c. Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yelad
ditetapkan. Dalam pelaksanaan diskusi hendaklaharetikan
suasana atau iklim belajar yang menyenangkan, mysaidak
tegang, tidak saling menyudutkan, dan lain sebggain

3) Menutup Diskusi
Akhir dari proses pembelajaran dengan menggunakskugi
hendaklah dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat pokok — pokok pembahasan sebagai kesimgekunai
dengan hasil diskusi.

b. Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari
seluruh peserta sebagai umpan balik untuk perbaiéamjutnya.

e. Kelebihan dan Kelemahan Diskusi
Roestiyah (2001: 5-6) mengemukakan kelebihan dskudi,
yaitu: 1) dapat mempertinggi partisipasi siswa secadividual;

2) dapat mempertinggi kegiatan kelas sebagai kesgeln dan
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kesatuan; 3) rasa sosial peserta didik dapat digagkan, karena bisa
saling membantu dalam memecahkan soal, mendor@agkesatuan;

4) memberi kemungkinan untuk saling mengungkapkandapat;

5) merupakan pendekatan yang demokratis; 6) meogsepgandangan;

7) menghayati kepemimpinan bersama; dan 8) membantu
mengembangkan kepemimpinan.

Selain beberapa kelebihan, diskusi juga mempungetapa
kelemahan, diantaranya sebagai berikut: 1) kadadgsg bisa terjadi
pandangan dari berbagai sudut bagi masalah yaegatjgan, bahkan
mungkin pembicaraan menjadi menyimpang, sehinggeariagkan
waktu yang panjang; 2) dalam diskusi menghendakibpextian logis,
maka pada siswa dituntut untuk berpikir ilmiahti@pk dapat dipakai
pada kelompok besar; 4) peserta mendapat inforyaagj terbatas; dan
5) kemungkinan dikuasai orang-orang yang suka &ari

B. Penedlitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Widyaningsihhmaiswa Universitas
Negeri Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudubdya Meningkatkan
Motivasi dan Partisipasi Belajar Sejarah Melalui ddb Pembelajaran
Kooperatif Tipe TSTYTwo Stay Two Straygada Siswa Kelas XI IPS 2
Semester Il di SMA Negeri 1 Sanden Tahun Ajaran 022011,
menyatakan bahwa penarapan model pembelajaranfedd@e&STS dapat

meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar s¢jaiswa kelas Xl IPS 2
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SMA Negeri Sanden. Hal ini dapat dilihat dari pghkiatan yang terjadi
pada tiap siklusnya, dimana peneliti menggunaksikl8s.

Penggunaan model Pembelajaran koopefiatib Stay Two Stragecara
umum dapat meningkatkan motivasi belajar sejarddskeél SMA Negeri

1 Sanden. Hal tersebut dilihat dari peningkatanfgatan yang terjadi
pada tiap siklusnya. Pada siklus |, motivasi sisweagalami peningkatan
dari rata-rata 69,45% menjadi 72,21% atau mengalpemingkatan
sebesar 2,76%. Pada siklus Il, motivasi siwa memgiabeningkatan rata-
rata dari 72,63% menjadi 75,96% atau mengalaming&atan sebesar
3,33%. Pada Siklus Ill, motivasi siswa mengalamipgkatan dari rata-
rata motivasi kelas 76,48% menjadi 80,96% atau @lany peningkatan
sebesar 4,48%.

Penggunaan model pembelajaran koopefatib Stay Two Stragecara
umum juga mampu meningkatkan prestasi belajar &ejsiswa kelas Xl
IPS 2 SMA Negeri 1 Sanden. Hal ini dapat dilihati geeningkatan yang
terjadi pada tiap siklusnya. Pada siklus |, rata-frestasi belajar siswa
meningkat dari 6,42 menjadi 7,34 atau meningkaesa&b0,92 poin. Pada
siklus Il, Rata-rata prestasi belajar siswa meranglari 6,84 menjadi 7,90
atau meningkat sebesar 1,06 poin. Pada siklugttinata prestasi belajar
siswa meningkat dari 7,50 menjadi 8,79 atau mering&besar 1,29 poin.
Penelitian Yuli Widyaningsih relevan dengan peraiitini karena sama-
sama menggunakan model pembelajaran koopdratif Stay Two Stray

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitiah Widyaningsih,
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membahas peningkatan motivasi dan prestasi bedajarah, siswa kelas
XI'IPS 2 SMA Negeri 1 Sanden sedangkan penelitamembahas upaya
peningkatan keterampilan berdiskusi siswa pada pe&garan IPS kelas
VIIl C di SMP N 4 Kalasan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Antin Feratika madaa Fakultas Bahasa
dan Sastra Universitas Negeri Yogyakarta dalanpskrya yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tiking Chipsuntuk
Meningkatkan Keterampilan Diskusi Siswa Kelas \DIdi SMP Negeri 1
Sleman Yogyakarta”, meyatakan bahwa model pembalgjalking chips
dapat meningkatkan keterampilan berdiskusi siswanirigkatan
keterampilan diskusi menggunakan model tersebut atdagilinat
berdasarkan peningkatan secara produk dan prosesgRatan secara
proses dapat dilihat dari berbagai aspek yaiturr{@jnberikan pendapat,
(2) menerima pendapat orang lain, (3) menanggapila@at orang lain,
(4) kemampuan mempertahankan pendapatnya, (5)degkarberbicara,
(6) kenyaringan suara, (7) keberanian berbicajdkd&patan struktur dan
kosa kata, (9) pandangan mata, (10) penguasaark, tolin (11)
pemerataan kesempatan berbicara. Peningkatan geoduk dapat dilihat
berdasarkan jumlah skor rata-rata yang diperoletu ymda pratindakan
8,19 pada siklus I meningkat menjadi 15,97 pad#usikl meningkat
menjadi 24,00 dan pada siklus Ill meningkat menjatj66. Kenaikan

skor rata-rata pratindakan hingga siklus 11l adaebesar 23,47.
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Penelitian Antin Feratika relevan dengan penelitrarkarena sama-sama
membahas upaya peningkatan keterampilan berdisksisa. Perbedaan
dengan penelitian ini adalah penelitian Antin F&eammenggunakan model
kooperatif tipeTalking Chipspada siswa Kelas VIII D di SMP Negeri 1
Sleman Yogyakarta. sedangkan penelitian ini mengiam model
kooperatif Two Stay Two Strapada siswa kelas VIII C di SMP N 4
Kalasan.
C. Kerangka Pikir
Proses pembelajaran yang baik adalah proses pgarbalayang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bagi sikar@na sasaran utama
dalam pembelajaran sebenarnya terletak pada ppmsabelajaran peserta
didik. Mengingat pembelajaran adalah suatu usali@gkunenciptakan suatu
kondisi yang kondusif bagi belajar siswa dan mieldiagi siswa untuk
membangun pengetahuan secara aktif. Diperlukanajan yang dapat
mendorong seluruh siswa untuk aktif dalam menyakapapendapat atau
pikiran dan perasaan secara lisan. Untuk mengoli@mahasil belajar,
terutama keterampilan berdiskusi dalam pelajar&) thperlukan pendekatan
yang lebih menekankan kerjasama siswa, keaktifan, kteativitas siswa
serta ada kesempatan untuk mengolah informasi @amgkatkan informasi.
Salah satu model yang dapat digunakan adalah npedebelajaran
kooperatif teknik Two Stay Two StrayMelalui model pembelajaran
kooperatif ini, lebih menekankan siswa untuk mémiketerampilan

berdiskusi yaitu mengajak siswa untuk berpendapatinteraksi dengan
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teman-temannya, melatih kerjasama, dan berpikiiskuntuk menyelesaikan
masalah yang didiskusikan. Kerangka berpikir dapijgambarkan sebagai

berikut.

Keterampilan berdiskusi
siswa masih rendah dalam
pembelajaran IPS

l

Penerapan model

Tindakan pembelajaran kooperatif

teknik Two Stay Two Stray
dalam pembelajaran IPS

Kondis Awal

v

v

A 4
Keterampilan berdiskusi
siswa meningkat

Kondis akhir

v

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan uraian kerangka gilgotesis tindakan
dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembeaj kooperatif teknik
Two Stay Two Stragapat meningkatkan keterampilan berdiskusi sisvaske

VIII C mata pelajaran IPS di SMP N 4 Kalasan.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tinaakelasClassroom
Action ResearcifCAR). Gagasan pokok penelitian ini adalah bahven@
yang melakukan tindakan harus terlibat dalam prpseelitian sejak awal.
Mereka tidak hanya menyadari perlunya melaksangkagram tindakan
tertentu, tetapi secara emosional ikut terlibataohal program tindakan
tersebut. Suharsimi Arikunto (2008: 3) menjelaskaahwa penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhkdg@tan belajar
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkanedaali dalam sebuah
kelas secara bersamaan.

Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam |gieameini, yaitu
jenis penelitian tindakan kelas partisipan, dimapaneliti dituntut
keterlibatannya langsung dalam proses penelitiggk saval sampai berakhir
penelitian. Penelitian ini dilakukan secara kolasgr di mana peneliti
bekerjasama dengan guru selaku kolabolator. Peme&éhambah teman
sejawat yang berperan dalam hal dokumentasi agpatke observasi lebih
mudah, lebih teliti, dan lebih obyektif. Dalam pk=igan ini, peneliti
bertindak sebagai pelaksana tindakan atau sebagai yang mengajar

dengan model pembelajaran kooperatif tekinio Stay Two Stray.
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Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalalsaimh yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang difit@di menjadi 2
putaran. Tahap-tahap dalam model penelitian iniuyperencanaamplan),
tindakan &ct), pengamatanopservg, dan refleksi reflec). Bagan model

spiral Kemmis dan Taggart digambarkan sebagai lerik

REFLECTA PLAN

S ACT & OBSERVE

-------

%

ACT & OBSERVE

Gambar 2. Model Spiral dari Kemmis dan Taggart §198)

B. Rancangan Penelitian
Pelaksanaan tindakan akan dilakukan dalam bentok@@jaran dan
siklus. Pelaksanaan penelitian dengan langkah-Engkbagai berikut:
1) PraKegiatan / Penelitian
a. Permintaan izin penelitian di SMP N 4 Kalasan.
b. Observasi. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkambaran
awal tentang SMP N 4 Kalasan secara keseluruhankdadaan

proses pembelajaran IPS dikelas VIII C.
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c. Melakukan analisis permasalahan pembelajaran IPSY da
merumuskannya.
d. Menyusun proposal yang dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing.
2) Siklusl
a. Perencanaan Tindakan

1) Guru dan peneliti Menyusun dan membuat Rencanaks$ziaan
Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan sebagamaeddalam
pelaksanaan pembelajaran.

2) Guru dan peneliti menyiapkan skenario pembelajaran.

3) Menyusun instrumen, yang terdiri dari lembar wavesaguru dan
siswa, lembar angket, lembar observasi kelas daskusii
kelompok, lembar penilaian keterampilan berdiskuembar
catatan lapangan serta penyiapkan alat dokumdrgagpa kamera.

4) Menyusun format catatan lapangan selama pembeiagghagai
dokumentasi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus | pada pertemuan pertama inibgeamran

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaranpekatif

teknik Two Stay Two Strayahap pertama. Adapun tahapan pada

siklus pertama ini yang dilakukan oleh penelitilaissebagai berikut:
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1) Guru bersama peneliti menyamakan persepsi daencenakan
rancangan pembelajaran setelah mengidentifikasialatasyang
muncul.

2) Guru dan peneliti merencanakan model pembelajaperatif
teknik Two Stay Two Stray

3) Menentukan tema diskusi yang sesuai dengan imater

4) Menentukan langkah-langkah pelaksanaan penalbahakooperatif
teknik Two Stay Two Stragebagai berikut:

a. Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat séypast.

b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelkrakan
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing berteardua
kelompok lain.

c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas nagikan
hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka

d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka seddn
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja
mereka.

5) Menyiapkan bahan pembelajaran dan instrumen yaegpa
lembar angket, lembar observasi kelas dan diskesdnipok,
lembar penilaian keterampilan berdiskusi, lembaatea lapangan

serta penyiapkan alat dokumentasi berupa kamera.



6) Selanjutnya adalah memberikan angket

keterampilan berdiskusi

pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Stray
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untuk maehge

siswa setelah menggunakasdeim

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Siklus | PertemuegarRa

No. Kegiatan Waktu
1. | Kegiatan Awal 5 menit
Proses kegiatan belajar mengajar diawali dengan

kegiatan:
a. Guru mengucapkan salam
b. Guru memimpin doa bersama
c. Guru mempresensi siswa
d. Apersepsi
e. Guru menyampaikan indikator pembelajaran
2. | Kegiatan Inti 30 menit
a. Guru menunjukkan peta konsep tentang
penyimpangan sosial.
b. Guru menjelaskan garis besar materi.
c. Guru memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya.
3. | Penutup 5 menit
Kegiatan belajar mengajar ditutup dengan kegiatan.
a. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan
pelajaran
b. Guru memberitahukan materi yang harus
dipelajari untuk didiskusikan pada pertemyan
yang akan datang.
c. Guru mengucapkan salam.
Tabel 2. Pelaksanaan Kegiatan Siklus | Pertemuau&e
No. Kegiatan Waktu
1 Kegiatan Awal 5 menit
Proses Kegiatan Belajar mengajar diawali dengan
kegiatan.
a. Guru mengucapkan salam
b. Guru memimpin doa bersama
c. Guru mempresensi siswa
d. Apersepsi
e. Guru menyampaikan indikator pembelajaran
2. Kegiatan Inti 30 menit
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. Ketika para siswa sedang berdiskusi,

. Dilanjutkan presentasi kelompok.

Guru menyampaikan langkah-langk
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Twc
Stray

Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masir
masing kelompok 4 orang siswa.
Masing-masing kelompok mendapatkan lem
kerja kelompok yang berupa artikel tenta
penyimpangan sosial.

g
berkeliling kelas untuk melihat bagaimana p
siswa mengerjakan lembar kerja kelompok
membantu para siswa mengerjakan lembar k
kelompok dan membantu para siswa apabila
yang kurang jelas, tetapi tidak secara langs
menerangkan jawabannya.

Masing-masing kelompok dibagi menjadi
bagian yaitu 2 siswa sebagsiiay dan 2 siswa
sebagaistray. Siswa yang berperan sebagtay
tetap berada dikelompoknya untuk menerim
siswa dari kelompok lain. Sedangkan siswa
berperan sebagastray berkunjung kekelompo
lain untuk bertukar informasi dari apa yang te
didiskusikan.

Dua orang siswa yang berperan sebagfay

ah

1g-

bar
Ing

uru
ara
dan
erja
ada
ung

2
|

a 2
ang
K
lah

menjelaskan hasil diskusi mereka kepada anggota

kelompok lain yang berkunjung dikelompoknya.
. 2 orang siswa yang berperan sebag#iay

memberikan informasi dari hasil kunjungannya
kelompok lain.

Waktu setiap kelompok 10 menit
Guru memberikan kesempatan kepada kelom
lain untuk bertanya jika belum jelas atau ha
sekedar memberikan komentar.

ke

pok
nya

Penutup
Kegiatan belajar mengajar ditutup dengan kegiata
a.
b.

C.

n.5 menit

Guru menegaskan kembali poin-poin penting

hasil diskusi

Guru bersama dengan siswa menyimpul
pelajaran

Guru  memberitahukan  bahwa  presen
dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.

kan

tasi

Guru memimpin doa dan mengucapkan salam
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Tabel 3. Pelaksanaan Kegiatan Siklus | Pertemuaigde

No. Kegiatan Waktu
1 Kegiatan Awal 5 menit
Proses Kegiatan Belajar mengajar diawali dengan

kegiatan.

a. Guru mengucapkan salam

b. Guru memimpin doa bersama

c. Guru mempresensi siswa

d. Apersepsi

e. Guru menyampaikan indikator pembelajaran

2. Kegiatan Inti 65 menit

a. Guru mengulas kembali tentang pembelajaran|IPS
menggunakan pembelajaran kooperatif teknik
Two Stay Two Stray

b. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan
kelompoknya masing-masing.

c. Siswa melakukan presentasi kelompok

d. Waktu presentasi setiap kelompok 10 menit

e. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk bertanya jika belum jelas atau hanya
sekedar memberikan komentar.

3. Penutup

Kegiatan belajar mengajar ditutup dengan kegiatgn10 menit

a. Guru menegaskan kembali poin-poin penting
hasil diskusi

b. Guru memberikan angket setelah tindakan

c. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan
pelajaran

d. Guru memberitahukan materi yang harus
dipersiapkan untuk pertemuan yang akan datang

e. Guru memimpin doa dan mengucapkan salam

c. Pengamatan (observasi)

Observasi dan pengamatan dilakukan berdasarkarafatam lembar

observasi yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatarrebhsi dilakukan

pada waktu penelitian atau pada waktu pelaksanadakbn. Ada

tidaknya perubahan dipantau sejak tindakan diberiRengamatan ini

difokuskan kepada kegiatan peneliti dalam menerapkaodel
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pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two Straypengamatan
terhadap kegiatan siswa diskusi kelompok siswa plamgamatan
tentang keterampilan berdiskusi siswa.
d. Refleksi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penekimudian
dilakukan evaluasi mengenai keterampilan berdiskissswa.
Berdasarkan hasil evaluasi ini, akan diketahuiki@tigkeberhasilan
penerapan model pemebelajaran kooperatif tekni& Stay Two Stray
dalam pembelajaran IPS. Proses evaluasi ini akanemmgkan
permasalahan-permasalahan baru yang mana pernaasalahakan
dijadikan pedoman untuk melakukan perencanaan ukelgagai
penyempurnaan tindakan selanjutnya agar dapat mainceksimal.
3) Siklusll
Dilaksanakan setelah refleksi siklus |, denganeksil akan
dilakukan analisis dari pelaksanaan pada sikl@etelah siklus pertama
berhasil dilakukan dan siswa mengambil peningkakaterampilan
berdiskusi siswa, maka akan dilanjutkan pada tah&pdua atau siklus
Il dan seterusnya sampai terjadi peningkatan ketgitan berdiskusi
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kdibgekaik Two

Stay Two Stray
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C. Tempat dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 4 Kalasan ybegokasi di
Jalan Jongkangan, Kelurahan Tamanmartani, Kecamakalasan,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Pelaksanaan penetiiidilaksanakan pada
bulan April sampai dengan bulan Mei 2012.
D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas \@lldi SMP N 4
Kalasan yang berjumlah 24 siswa yang terdiri d@rsiswa laki-laki dan 14
siswa perempuan. Pemilihan kelas VIII C sebagajekupenelitian adalah
berdasar pengamatan dan wawancara dengan gurwal®& lselama proses
pembelajaran IPS berlangsung, kelas VIII C memiiéndisi keterampilan
berdiskusi siswa yang paling rendah. Keterampilardiskusi siswa yang
rendah itu ditunjukan dalam bentuk siswa yang masiif pada saat guru
memberikan tugas diskusi atau apabila guru memdreddesempatan untuk
siswa berpendapat

Pada umumnya siswa malu dan tidak percaya dirk&dberbicara di
depan kelas. Mereka hanya berbicara ketika dituguia untuk berbicara
saja. Bahkan banyak yang masih malu dan tidak perddiri untuk
mengungkapkan pendapat dalam diskusi. Dengan kijadya kelas tersebut
sebagai subjek penelitian, maka diharapkan dapgadie peningkatan
keterampilan berdiskusi siswa setelah diterapkanmygalel pembelajaran

kooperatif teknikTwo Stay Two Stray
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E. Sumber Data

Data penelitian ini dikumpulkan dari berbagiamnber yang meliputi:

1) Siswa dan guru

2) Dokumen atau arsip, antara lain Rencana PelaksaRembelajaran, hasil
kerja siswa, dokumentasi ( foto dan video ), haslvancara guru dan
siswa, angket, lembar observasi kelas dan diskekimpok, lembar
penilaian keterampilan berdiskusi, dan catatanngaa.

F. Definisi Operasional Variabel

1. Pembelajaran kooperatif ata@ooperative Learningmerupakan suatu
model pembelajaran yang berfokus pada sebuah kelorkecil siswa
untuk saling bekerjasama dan saling membantu datemcapai tujuan
pembelajaranDalam pembelajaran kelompok ini siswa dituntut kntu
memiliki kekompakan atau saling kerjasama, memestinggota lain,
pengorganisasian dalam kelompok, inisiatif kerjséatiakelompok, dan
keaktifan siswa.

2. Teknik Dua Tinggal Dua Tamu atau TSTIwp Stay Two Stray
merupakan salah satu jenis pembelajaran koopeyatifg memberi
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil idformasi
dengan kelompok lain untuk memecahkan suatu masdlahgkah-
langkah model pembelajaran kooperatif teKivnko Stay Two Stragdalah

sebagai berikut:
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a. Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat séyast.

b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelkmakan
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertdmu dua
kelompok lain.

c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas nagikbn hasil
kerja dan informasi mereka ke tamu mereka

d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka serdhn
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kegj@ka.

3. Keterampilan diskusi merupakan kemampuan yang hdimdiki oleh
siswa dalam kegiatan diskusi, yaitu kemampuan neapkan kalimat-
kalimat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyiaapapikiran,
gagasan, dan perasaakspek yang dapat digunakan dalam penilaian
diskusi yaitu aspek memberikan pendapat, menergndgpat orang lain,
menanggapi pendapat orang lain, kemampuan memaekaih pendapat,
kelancaran berbicara, penguasaan topik, keberdednicara, ketepatan
struktur dan kosakata, pandangan mata, kenyarisgara, pemerataan
kesempatan berbicara.

G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakuakargde menggunakan

instrumen sebagai berikut.
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1. Wawancaral(terview)

Wawancara ini ditujukan kepada guru mata pelajdR®, serta
beberapa siswa untuk mengetahui tanggapan daridgursiswa dengan
adanya upaya peningkatan keterampilan berdiskuda paata pelajaran
IPS dengan menggunakan model pembelajaran kodpeiatik Two Stay

Two Straykelas VIII C di SMP N 4 Kalasan.

2. Angket(Questioner)

3.

Angket ini dipilih dan disusun untuk mengetahuileks$i akhir
keterampilan berdiskusi dengan menggunakan modehb@@jaran
kooperatif teknikTwo Stay Two Stragada siswa kelas VIII C SMP N 4
Kalasan. Angket ini juga dipilih dan disusun untaokngetahui keafektifan
siswa dalam pembelajaran IPS khususnya dalam kegibéerdiskusi.
Afektif yang dimaksud meliputi penerimaan, sikagmdgapan, perhatian,
keyakinan siswa, serta partisipasi siswa dalamudisk
Observas{Observation)

Penelitian ini menggunakan jenis observasi padsipyaitu
observasi yang dilakukan dimana observer ikut skatam berbagai pihak
yang diamati dan segera mencatat apa yang tet@diasuk komentar-
komentar yang menafsirkan apa yang terjadi berkasasudut pandang
observer.

Observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaashakiam.
Dalam penelitian ini, pengamatan dilakukan olehugulPS sebagai

kolabolator. Pengamatan digunakan untuk menganmagep pembelajaran
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sedang berlangsung. Lembar observasi dalam peanelni terdapat 2
jenis lembar observasi yaitu, 1) lembar observassgs pembelajaran
kelas, dan 2) lembar pengamatan diskusi kelompaokgate menggunakan
model pembelajaran kooperatif tekfilwo Stay Two Stray

Keterampilan berdiskusi dapat diketahui dengan aaenilai
keterampilan berdiskusi siswa. Penilaian keteraanpil berdiskusi
digunakan untuk mengukur keterampilan berdiskisvaikelas VIl C di
SMP N 4 Kalasan.

Dalam penelitian ini menggunakan lembar penilai@ndiskusi
untuk mengukur keterampilan berdiskusi siswa yargiputi aspek(1)
memberikan pendapat, (2) menerima pendapat oramg(3 menanggapi
pendapat orang lain, (4) kemampuan mempertahangadapatnya, (5)
kelancaran berbicara, (6) kenyaringan suara, (Bgremian berbicara, (8)
ketepatan struktur dan kosa kata, (9) pandangaa, nil®) penguasaan

topik, dan (11) pemerataan kesempatan berbicara.

4. Catatan Lapangan

5.

Catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikiuassi dan
kondisi saat pembelajaran dikelas berlangsung. t@atéapangan ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang situasi kbndisi saat
proses pelaksanaan tindakan kelas.

Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini lada

dokumen-dokumen atau catatan yang mendukung dalaoseg
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pembelajaran. Proses pembelajaran dicatat dalaatanatapangan dan
didokumenkan dalam bentuk foto sehingga dapat digam untuk
membantu refleksi.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan ddtardpenelitian ini
adalah wawancara, angket, lembar observasi, lepdrataian keterampilan
berdiskusi dan lembar catatan lapangan.
1. Wawancara
Metode wawancara dilakukan dengan guru mata pelaj#PS
dengan beberapa siswa yang dipilih mengenai tamggapenggunakan
model pembelajaran kooperatif tekfilwo Stay Two Stray

Tabel 4 Kisi-kisi Wawancara Keterampilan Berdiskusi

Sumber Indikator No. Item
Data
Guru | 1. Mengenai pengertian tentang keterampilan 1,2

berdiskusi.

2. Mengenai keterampilan berdiskusi siswa| di 3

kelas.

3. Kesulitan yang dihadapi pada saat melakukan 4,5

diskusi.

4. Penyebab rendahnya keterampilan berdiskusi 6,7

siswa.

5. Model pembelajaran yang biasa digunakan 8,9

untuk mengaktifkan siswa.

Siswa | 1. Keberanian siswa dalam memberikan 1,2,3

pendapat.

2. Kemampuan siswa dalam menanggapi 4,5,6
pendapat.

3. Kelancaran berbicara pada saat 7,8

mengungkapkan pendapat.
4. Ketepatan struktur dan kosakata dalam 9
berbicara.
5. Kenyaringan suara pada saat berbicara. 10
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Tabel 5. Kisi-kisi Wawancara Model Pembelajaran peratif
Teknik Two Stay Two Stray

Sumber Indikator No. Item
Data
Guru | 1. Mengenai pengertian model pembelajaran 1,2

kooperatif teknikTwo Stay Two Stray

2. Mengenai langkah-langkah model3,4,5,6,7
pembelajaran kooperatif teknikwvo Stay Two
Stray.

3. Mengenai kelebihan model pembelajarag,9,10,11
kooperatif teknikTwo Stay Two Stray
4. Mengenai kekurangan model pembelajaran12,13
kooperatif teknikTwo Stay Two Stray.
Siswa | 5. Kegiatan belajar dikelas. 1,2
6. Mengenai pengertian model pembelajaran 3,4
kooperatif teknikTwo Stay Two Stray.

7. Mengenai langkah-langkah model5,6,7,8,9
pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two
Stray.

8. Ketertarikan siswa dengan model 10
pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two
Stray.

2. Angket
Penyusunan angket diharapkan untuk mendapatkaanteproses
pembelajaran diskusi yang berlangsung pada sishagaeinfo tambahan
dalam penelitian tindakan kelas. Adapun kisi-kiari angket yang akan

dibuat adalah:
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Tabel 6. Kisi-kisi Angket Keterampilareliskusi

No. Aspek No. Item Jumlah
1. | Memberikan pendapat 1 1
2. | Menerima pendapat 2 1

orang lain

3. | Menanggapi pendapat 3 1

orang lain

4. | Kemampuan 4,5 2

mempertahankan
pendapatnya

5. | Kelancaran berbicara 6 1
6. | Kenyaringan suara I 1
7 Keberanian berbicara 8,9,10 3
8 Ketepatan struktur dgn 11 1

kosakata

9. | Pandangan mata 12 1
10. | Penguasaan topik 13,14.15 3
11. | Pemerataan kesempatan 16 1

berbicara
Jumlah 16

Dari alternatif pilihan, skor 5: SS (sangat sesusKor 4: CS
(cenderung sesuai), skor 3: RR (ragu-ragu), sk&@TS (cenderung tidak
sesuai), dan skor 1: STS (sangat tidak sesuaiukumingetahui sejauh
mana siswa dalam mengikuti proses pembelajaran adengdikitor

keterampilan berdiskusi.

. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengobservasi damusiswa.
Penelitian ini menggunakan dua lembar observasitu y&) lembar
observasi proses pembelajaran kelas dengan meriggunanodel
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two Stray 2) Observasi
kegiatan diskusi kelompok dengan menggunakan mpdeibelajaran

kooperatif teknikTwo Stay Two Stray
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a. Lembar Observasi Proses Pembelajaran Kelas
Observasi proes pembelajaran kelas untuk mendaa d
memberikan gambaran ketika proses pembelajaranrakepdan
berdiskusi yang berlangsung di kelas VIl C SMP &legt Kalasan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatiiktdwo Stay

Two Stray

Tabel 7. Kisi-kisi Observasi Proses Pembelajardase

Aspek Indikator No. Item
Perangkat 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 1
Pembelajaran (RPP).

2. Silabus 2

3. Media Pembelajaran 3
Tahap Pelaksanagrl. Membuka pelajaran. 4
Model 2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 5
Pembelajaran 3. Pembentukan kelompok diskusi dan 6
Kooperatif  teknik membagikan tema atau tugas kepada tiap

Two Stay Two Stray kelompok.

4. Menjelaskan prosedur pelaksanaan madel 7
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay
Two Stray.

5. Memulai kegiatan diskusi dengan model
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay
Two Stray.

a) Siswa bekerjasama dalam kelompok 8
seperti biasa.
b) Setelah selesai, dua siswa dari masing- 9
masing kelompok akan meninggalkan
kelompoknya dan masing-masing
bertamu ke kelompok yang lain.
c) Dua siswa yang tinggal dalam
kelompok bertugas membagikan hasil 10
kerja dan informasi mereka ke tamu
mereka.
d) Tamu mohon diri dan kembali ke
kelompok mereka sendiri dgn 11
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain.
e) Kelompok mencocokan dan membahas

hasil kerja mereka. 12
6. Evaluasi
7. Menyimpulkan 13
8. Menutup Pelajaran 14

15




Dalam lembar observasi proses pembelajaran

menggunakan ketentuan penilaian atau lembar panileeterampilan
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diskusi dengan menggunakan penilaian berdasarksjadA(1988: 87)

yang telah dimodifikasi. Rincian tiap-tiap aspekd&pat pada tabel

berikut.
Tabel 8. Kisi-kisi Penilaian Keterampilan Berdiskus
No. | Aspek Skala Skor Jumlah
514|3]|2
1. Memberikan pendapat
2. Menerima pendapat orang
lain
3. Menanggapi pendapat orang
lain
4. Kemampuan
mempertahankan
pendapatnya
5. Kelancaran berbicara
6. Kenyaringan suara
7 Keberanian berbicara
8 Ketepatan struktur dan
kosakata
9. Pandangan mata
10. Penguasaan topik
11. Pemerataan kesempatan
berbicara

Berikut adalah penjelasan mengenai kriteria pemldiskusi pada

tiap aspeknya:

penelit
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Tabel 9. Pedoman Penilaian Keterampilan Berdiskusi

Aspek Keterangan Skor
Memberikan Pendapat sangat rasional dan5
pendapat alasan sangat tepat.

Pendapat rasional dan alasan4
tepat.

Pendapat rasional tetapi alasan 3
kurang tepat.

Pendapat kurang rasional dan 2
alasan tidak tepat.

pendapat siswa yang tidak 1
rasional dan tidak disertai alasan.

Menerima Siswa menerima pendapat orang 5
pendapat orang | lain dengan menyertakan alasan
lain yang sangat tepat.

Siswa menerima pendapat orang 4
lain dengan menyertakan alagan
yang tepat.

Siswa menerima pendapat orang 3
lain dengan menyertakan alagan
cukup tepat.

Siswa menerima pendapat orang 2
lain namun  alasan  yarng
dikemukakan kurang tepat.

Siswa langsung menerima 1
pendapat orang lain tanpa
memberikan alasan.

Menanggapi Siswa menanggapi pendapat 5
pendapat orang | orang lain dengan menyertakan
lain alasan yang sangat tepat dan

sangat rasional.

Siswa menanggapi pendapat 4
orang lain dengan menyertakan
alasan yang tepat dan rasional.

Siswa menanggapi pendapat 3
orang lain dengan alasan yang
dikemukakan cukup rasional.

Siswa menanggapi  pendapat 2
orang lain dengan alasan yang
dikemukakan kurang rasional.

Siswa yang tidak menanggapi 1
pendapat orang lain.

Kemampuan Siswa mampu mempertahankan 5
mempertahankan| pendapatnya dengan memberikan
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pendapat

alasan yang sangat rasional
mampu meyakinkan orang lain.

dan

Siswa mampu mempertahank

pendapatnya dengan memberik.

alasan yang rasional.

an 4
an

Siswa mampu mempertahank

an 3

pendapatnya dan alasan yang

dipakai cukup rasional.

Siswa mampu mempertahank

an 2

pendapatnya namun alasan yang

dipakai kurang rasional.

Siswa tidak mampu 1

mempertahankan pendapatnya.

Kelancaran
berbicara

Siswa berbicara dari awal samy
akhir dengan sangat lancar.

pai 5

Siswa berbicara dari awal samy
akhir dengan lancar.

nai 4

Siswa yang cukup lancg
berbicara (terkadang tersend
sendat atau terputus-putus).

Siswa vyang kurang lanc
berbicara (masih sering tersend
sendat atau terputus-putus).

at-

Siswa yang tidak lancar berbicalr

a

Kenyaringan
berbicara

Siswa mempunyai suara san
nyaring.

jat 5

Siswa mempuanyai suara nyarir

g.

Siswa mempuanyai suara cuk
nyaring.

up

Siswa mempuanyai suara kurang 2

nyaring.

Siswa mempunyai suara san
pelan.

pat 1

Keberanian
berbicara

Siswa sangat berani berbicg
tanpa malu, gugup, dan tak
salah.

ra 5
ut

Siswa sudah berani berbica
tanpa malu, gugup, dan tak
salah.

ira 4
ut

Siswa cukup berani berbicara 3

namun terkadang masih ma
gugup, dan takut salah.

u,

Siswa kurang berani berbicar
(masih sering malu, gugup, d

takut salah).
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Siswa tidak berani berbicara.

Ketepatan
struktur dan
kosakata

Siswa sangat memperhatikan la
atau ucapan susunan kalimat, ¢
pilihan kata.

fal 5
jan

Siswa memperhatikan lafal ats
ucapan susunan kalimat, d
pilihan kata.

au 4
an

Siswa cukup memperhatikan laf
atau ucapan susunan kalimat, ¢
pilihan kata.

al 3
jan

Siswa kurang memperhatika
lafal atau ucapan susunan kalim
dan pilihan kata.

an 2
at,

Siswa tidak memperhatikan laf
atau ucapan, susunan kalimat, ¢
pilihan kata.

al 1
Jan

Penguasaan topik

< Siswa sangat menguasai topi

K

Siswa menguasai topik

4

Siswa cukup menguasai top
(terkadang masih tersendat-sen
atau masih membaca).

ik 3
dat

Siswa kurang menguasai tog
(masih sering tersendat-sendat)

k 2

siswa tidak menguasai topik.

10.

Pandangan mata

Siswa selalu memandang pese
tertuju kelawan berbicara dé
peserta lain.

rta 5
AN

Siswa memandang peserta tert
kelawan berbicara dan pese
lain.

uju 4
rta

Siswa pandangan matanya cuk

up 3

terarah namun kadang-kadang

tidak terarah.

Siswa pandangan matanya kurg
terarah (pandangan masih har
satu arah).

ing 2
ya

Siswa tidak mengarahkan ma
kelawan berbicara.

ita 1

11.

Pemerataan
kesempatan
berbicara

Siswa memberikan kesempat
berbicara kepada siswa lain d
tidak mendominasi pembicaras
serta memotivasi siswa untl
berbicara.

an 5
an
n,
hk

Siswa memberikan kesempat

berbicara kepada siswa lain d

an 4
an
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tidak mendominasi pembicaraan.
Siswa memberikan kesempatan 3
berbicara kepada siswa lain dan

terkadang mendominasi
pembicaraan.
Siswa memberikan kesempatan 2
berbicara kepada siswa lain yang

masih sering mendominasi
pembicaraan.
Siswa tidak memberikan 1
kesepatan berbicara kepada siswa
lain yang sangat mendominasi
pembicaraan.

Lembar penilaian yang terdapat dalam tabel akgandikan oleh
peneliti sebagai instrumen penilaian keterampilaisku$i yang
bertujuan untuk mengetahui keterampilan berdiskdsisil penilaian
tersebut akan digunakan untuk menentukan tingkagrkasilan model
pembelajaran kooperatif teknikTwo Stay Two Staydalam
meningkatkan keterampilan berdiskusi.

Jumlah skor yang didapatkan tiap siswa dijumlahkeamudian
dibagi jumlah siswa maka diketahui rata-rata keldsai rata-rata
tertinggi yang didapat adalah 5. Perolehan nilt-rata kelas tersebut
kemudian dikelompokan dalam kategori sebagai beriku

Tabel 10. Kategori Nilai Rata-rata Kelas
Keterampilan Diskusi Siswa

No. Nilai Rata-rata Kelas Kategori

1. <1 Tidak Baik (TB)
2. <2 Kurang Baik (KB)
3. <3 Cukup Baik (CB)
4. <4 Baik (B)

5. <5 Sangat Baik (SB)
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Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan @apabila siswa
mendapat skor rata-rata kurand maka termasuk tidak baik, apabila
2 termasuk dalam kategori kurang, apaki&cukup, apabila mendapat
skor < 4 maka termasuk dalam kategori sudah baik, darilapa
mendapat skot 5 termasuk dalam kategori sangat baik.

b. Observasi Diskusi Kelompok

Pengamatan dalam diskusi kelompok menggunakanagemiyang
dikembangkan berdasarkan pendapat Etin Soliha®®7284) yang
telah dimodifikasi Komponen pengamatan terhadap diskusi kelompok
adalah sebagai berikut.

Tabel 11. Pengamatan Diskusi Kelompok

No. Aspek yang Diamati Skala Tindakan
5 4 3 2 1

1. | Kekompakan (saling
kerjasama)

Memotivasi anggota lain
3. | Pengorganisasian dalam

N

kelompok

4. | Inisiatif kerja dalam
kelompok

5. | Keaktifan

Berikut adalah penjelasan mengenai kriteria pent@mmeiskusi

kelompok pada tiap aspeknya:



Tabel 12. Pedoman Pengamatan Diskusi Kelompok
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No.

Aspek

Keterangan Skor

Kekompakan
(saling
kerjasama)

kekompakan siswa dikatakan sangat5
baik apabila dalam berdiskusi,
kelompok cepat dalam menghasilkan
kesimpulan dengan waktu yang hanya
dicapai 5 menit.

kekompakan siswa dikatakan baik 4
apabila dalam berdiskusi kelomppk

waktu yang dicapai 7 menit untuk
menghasilkan kesimpulan.

kekompakan siswa dikatakan cukup 3
baik baik apabila dalam berdiskusi
kelompok waktu yang dicapai 8 menit
untuk menghasilkan kesimpulan.

kekompakan siswa dikatakan kurang 2
apabila berdiskusi kelompok wakftu
yang dicapai 10 menit untyk
menghasilkan kesimpulan.

kekompakan siswa dikatakan tidak 1
baik apabila dalam berdiskusi
kelompok waktu yang dicapai lebjh
dari 10 menit untuk menghasilkan
kesimpulan.

Memotivasi
anggota lain

memotivasi anggota lain dikatakan 5
sangat efektif apabila anggaqta
kelompok saling memberikan
semangat untuk anggota
kelompoknya, dengan mempunyai
semangat yang tinggi maka akan
menghasilkan kekompakan dalam
kelompok dan akan cepat
menghasilkan kesimpulan, sehingga
waktu yang dihasilkan lebih singkat.

memotivasi anggota lain dikatakan 4
efektif apabila anggota kelompok
mempunyai semangat dan saling
memotivasi anggota kelompok lain,
tetapi kurang kompak, dalam
menghasilkan kesimpulan sehingga
waktu yang dibutuhkan sedikit lama.

memotivasi anggota lain dikatakan 3
cukup efektif apabila anggota
kelompok cukup mempunya
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semangat dan saling memotiv
anggota kelompok lain, dan cuk
kompak, dalam menghasilka
kesimpulan sehingga waktu vya
dibutuhkan sedikit lebih lama.

aSi
Up
AN

ng

memotivasi anggota lain dikatak
kurang efektif apabila anggo

kelompok kurang mempuny
semangat dan tidak salir
menyemangati antara angg(
kelompok lainnya, sehingg

kesimpulan yang dihasilkan kura
optimal, dan waktu yang dihasilka
dalam berdiskusi lebih panjang.

an 2
ta
i
g
Dta
a
ng
AN

memotivasi anggota lain dikatak
tidak efektif apabila diantara anggg
kelompok tidak mempunyai semang
dan tidak bisa memberika
kesimpulan dengan baik dan tidak b
mempergunakan waktu yang tel
ditentukan.

an 1
ta
jat

in

isa
h

Pengorganisa
sian dalam
kelompok

L pengorganisasian  kerja  kelomp
dikatakan sangat baik apab
pembentukan kelompok, kelengkap
organisasi dan peran-peran angd
kelompok sudah dikerjakan sesl
dengan perannya masing-masing.

ok 5
la
an
ota
hai

pengorganisasian kerja kelomp
dikatakan baik apabila pembentuk
kelompok, kelengkapan organisasi d
peran-peran anggota kelomp
berjalan sesuai dengan perant
masing-masing tetapi masih ada sa
satu anggota kelompok yang sed
menyimpang dari perannya.

ok 4
an
an
ok
nya
lah
kit

pengorganisasian kerja kelomp
dikatakan  cukup baik apabi
pembentukan kelompok, kelengkap
organisasi dan peran-peran angd
kelompok berjalan cukup deng
perannya masing-masing.

ok 3
a

an
ota
an

pengorganisasian  kerja  kelomp
dikatakan kurang baik apabi
pembentukan kelompok, kelengkap
organisasi dan peran-peran angd
kelompok  berjalan kurang sesl

ok 2
la
an
ota
lai
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dengan perannya masing-masing.

pengorganisasian kerja kelomp
dikatakan  tidak  baik  apabil
pembentukan kelompok, kelengkap
organisasi dan peran-peran ang
keloompok tidak berjalan sesuy
dengan perannya masing-masing.

ok 1
a

an
ota
ai

Inisiatif
dalam
kelompok

inisiatif  kerja dalam kelompo
dikatakan sangat baik apabila sis
yang dalam kelompoknya dap
memunculkan ide-ide baru untl
mendapat hasil kesimpulan vya
sesuai dengan masalah y3
didiskusikan.

kK b5
wa
at

uk
ng
ing

inisiatif  kerja dalam kelompo
dikatakan baik apabila siswa ya
dalam kelompoknya dap
memunculkan ide-ide baru untl
mendapat hasil kesimpulan.

kK 4
ng
At
hk

inisiatif  kerja dalam kelompo
dikatakan cukup baik apabila sisy
yang dalam kelompoknya sedik
menemukan ide-ide baru sehing
kesimpulan yang dihasilkan sedi
sesuai dengan permasalahan yang :

kK 3
va

it
ga
it
ada.

inisiatif  kerja dalam kelompo
dikatakan kurang baik apabila sis
yang dalam kelompoknya tida
menemukan ide-ide baru sehing
kesimpulan yang dihasilkan kura
sesuai dengan permasalahan yang :

kK 2
va

14
ga
ng
ada.

inisiatif  kerja dalam kelompo
dikatakan tidak baik apabila sisv
yang dalam kelompoknya tidak a
yang memunculkan ide-ide baru d
kesimpulan yang dihasilkan tida
sesuai dengan permasalahan yang :

kK 1
va
da
an
Ak
ada.

Keaktifan

keaktifan kelompok dalam berdisk
dikatakan  sangat baik apab
frekuensi interaksi dalam berbica
setiap kelompok itu aktif, setiap sisy
mendapat kesempatan untuk berbic
sehingga dengan keaktifan sen
anggota kelompok akan menghasilk
kesimpulan 5 menit saja.

usi 5
la
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keaktifan kelompok dalam berdiskusi 4
dikatakan baik apabila frekuensi
interaksi dalam berbicara setiap
kelompok aktif, tetapi hanya ada satu
dari 4 siswa yang tidak
mengemukakan pendapat.
keaktifan kelompok dalam berdiskusi 3
dikatakan kurang baik apabila dalam
diskusi 4 siswa, hanya 2 orang siswa
yang mengemukakan pendapat.
keaktifan kelompok dalam berdiskusi 2
dikatakan kurang baik apabila dalam
diskusi 4 siswa, hanya 1 orang siswa
yang mengemukakan pendapat.
keaktifan kelompok dalam berdiskysi 1
dikatakan tidak baik apabila hanya
satu siswa yang berani dan aktif
mengemukakan pendapat.

Skala tingkatan yang digunakan adalah yaitu Skos&ngat baik
(SB), Skor 4 : baik (B), Skor 3 : cukup (C), Skor Rurang (K), Skor
1: tidak baik (TB). Tabel pengamatan diatas diganaduru kolabolator
untuk mengamati jalannya diskusi kelompok sehindgat diketahui

keterampilan siswa ketika melakukan diskusi kelokapo

4. Lembar Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikiaassi dan
kondisi saat pembelajaran dikelas berlangsung. t&@atéapangan ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang situasi kbndisi saat

proses pelaksanaan tindakan kelas di kelas VIIMP 8legeri 4 Kalasan.
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K eabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengeknik
triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik perksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu diluar data tersebuti yakink keperluan
pengecekan atau sebagai pembagian data itu (LeMpléong, 2005: 330-
331).

Cara yang digunakan dalam triangulasi data padeligan ini adalah
dengan menggunakan triangulasi metode. Triangdsgan metode dapat
dilakukan dengan mengecek derajat kepercayaan loalverapa teknik
pengumpulan data. Tujuannya adalah untuk mencsarkaan data dengan
metode yang berbeda. Hal tersebut dapat dicapaigadenjalan
membandingkan data hasil pengamatan (observasifjadedata hasil angket
dan membandingkan hasil angket dengan isi suatundei yang berkaitan.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliiia adalah
pengelompokan kategori-kategori tertentu yang ninfusat perhatian
penelitian. Analisis kualitatif dapat dilakukan aex bertahap, langkah
pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukamgpmpulan dan
pencatat data dengan melakukan observasi langsusgkolah yang diteliti
atau lokasi yang terkait terhadap proses pembatajgang dilaksanakan
oleh guru dan siswa di dalam kelas.

Setelah pengumpulan dan pencatatan data penelidkokan analisis

interaktif yaitu reduksi data, penyajian data daenarikan kesimpulan



64

(Sugiyono, 2006: 338). Reduksi data dilakukan denganyeleksian data
melalui pemilihan, penyederhanaan yang muncul datatan tertulis di
lapangan seperti observasi, angket, wawancara oleuntentasi. Data yang
diperoleh di reduksi guna memberikan gambaran yebiy tajam tentang
hasil pengamatan dan sekaligus memudahkan pendarabali data yang
diperoleh.

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorgakésagata yang
merupakan penyusunan informasi secara sistematikhdail reduksi data
mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, \@sserdan refleksi pada
masing-masing siklus. Penarikan kesimpulan merupakaaya pencarian
makna data, keteraturan dan penggolongan data, yhaig terkumpul
disajikan secara sistematis.

Untuk data observasi pada penilaian keterampikdiskusi siswa dan
angket diperoleh dari perhitungan sebagai berikut :

1. Data Skor Penilaian Keterampilan Berdiskusi

Data hasil penilaian keterampilan berdiskusi aishhitung dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuatumy jumlah
skor keseluruhan setiap aspek keterampilan berslisku

b. Skor keseluruhan untuk setiap observer dikomulatitkemudian dicari
rata-ratanya.

c. Skor rata-rata tersebut dipersentase dan dikuadifik dengan

menggunakan rumus Ngalim Purwanto (1994: 102) :
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Rumus:

R
NP=— x 1009
SM %

Keterangan:

NP=Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R=Skor mentah yang diperoleh siswa
SM=Skor Maksimum

100=bilangan tetap
2. Data Angket Keterampilan Berdiskusi

Data hasil angket keterampilan berdiskusi siswaituhg dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuaturmly jumlah
skor tiap-tiap butir pernyataan untuk masing-masisga.

b. Skor masing-masing siswa dikomulatifkan dan dicata-ratanya.

c. Hasil rata-rata dipersentase dengan rumus:

Rumus:

R
- 0
NP SV x 100%

Keterangan:

NP=Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R=Skor mentah yang diperoleh siswa
SM=Skor Maksimum

100=bilangan tetap
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K. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Keberhasilan penelitian tindakan ditandai dengaanga perubahan
menuju arah perbaikan. Keberhasilan peningkataardeipilan berdiskusi
dapat dilihat berdasarkan peningkatan jumlah skata-rata penilaian
keterampilan berdiskusi siwa dan angket keterampiterdiskusi yang
diperoleh setiap siklus. Tindakan ini dikatakanhiasil apabila 75 % siswa

sudah memenuhi indikator keterampilan berdiskuain@ Agib, 2009: 41).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
Pada bab ini disajikan hasil penelitian yang sesigngan rumusan
masalah yang diajukan. Hasil penelitian disajikanghn deskripsi secara rinci
mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, peatga, dan refleksi. Hasil
penelitian keterampilan berdiskusi siswa disajikamai sampai dengan akhir
siklus. Sebelum di deskripsikan hasil penelitiam dgeembahasan terlebih

dahulu di deskripsikan mengenai gambaran umum konskkolah dan

kegiatan sebelum penelitian.
1. Gambaran Umum Kondisi Sekolah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Kalasaaldmeat di
Jongkangan, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Propih&i Sekolah ini
diresmikan pada tanggal 27 agustus 1999. Potesikiyfiang dimiliki oleh
sekolah ini yaitu memiliki luas area 10.76F Imektar yang terdiri dari:
kurang lebih 9.500 m2 hektar untuk gedung dan ufdskitas yang lain.
Letak SMP Negeri 4 Kalasan cukup kondusif karenmadse di lingkungan
pedesaan yang terdapat rumah penduduk dikanan aaahspada sisi
kirinya, sehingga cukup tenang untuk proses perjarala
Adapun fasilitas atau sarana dan prasarana yangiukeng proses
pembelajaran di SMP Negeri 4 Kalasan antara |&arana, yaitu: ruang

kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruangusstha, ruang Bimbingan

67
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dan Konseling, ruang OSIS, ruang tamu, ruang menaang karawitan,
ruang multimedia, laboratorium IPA, laboratorium tetampilan,
laboratorium TIK, perpustakaan, UKS, mushola, pesjgga, pos piket,
lapangan upacara, lapangan basket, koperasi, tepapkt guru, tempat
parkir siswa, kantin, WC guru dan WC siswa. Prasay yaitu: instalasi air,
jaringan listrik, jaringan telepon, internet, ahedspot dan akses jalan.

SMP Negeri 4 Kalasan jumlah siswa pada tahun 2012/2erdapat
311 orang siswa. Kelas VII terdiri dari, kelas WI 27 orang siswa, VIII B
27 orang siswa, VIl C terdiri dari 27 orang siswan VIl D 28 orang siswa.
Kelas VIl terdiri dari 24 orang sisiwa tiap keld&las IX A 28 siswa, dan
XI B,C,D 26 siswa. Pada umumnya siswa berpenamp#piih, sopan, dan
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran danidtag ekstrakulikuler.
Siswa yang diterima di SMP Negeri 4 Kalasan untakub 2011
mempunyai nilai minimal 25,15.

Jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggaraka®MP Negeri 4
Kalasan yaitu, Pramuka, Karawitan, Seni Tari, SBopa, TIK, KIR,
Bahasa Inggris, PKK, Batik, Mading (Majalah Dindindan Olahraga
(Volli, Basket, dan Futsal). Ekstrakulikuler tersélmenjadi sarana siswa
untuk mengembangkan bakat.

2. Kegiatan Sebelum Penelitian
a. Observasi Dan Diskusi Dengan Guru
Sebelum dilaksanakan penelitan atau penerapan Imode

pembelajaran, peneliti melaksanakan observasi aisaia kelas VIl C
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dan diskusi dengan guru IPS. Observasi awal détusliglengan guru
dilakukan untuk memberikan informasi kepada gumgybersangkutan
tentang penelitian yang akan dilaksanakan. Selain juga untuk
mengetahui permasalahan yang biasa dihadapi guati lesgiatan
pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas. Hal tergabatdilaksanakan
untuk membahas kompetensi dasar sebagai materi gkag dikaji
dalam pelaksanaan penelitian dengan penerapan npesebelajaran
pada mata pelajaran IPS.

Berdasarkan hasil diskusi antara guru IPS dan pied#éémukan
bahwa keterampilan berdiskusi siswa kelas VIII CPWM4 Kalasan
tahun ajaran 2011/1012 dalam pelajaran IPS masi#ngu Siswa pasif
saat guru memberikan tugas diskusi atau apabila goemberikan
kesempatan untuk siswa berpendapa@da umumnya siswa malu dan
tidak percaya diri ketika berbicara di depan keldereka hanya
berbicara ketika ditunjuk guru untuk berbicara sBghkan banyak yang
masih malu dan tidak percaya diri untuk mengung&agendapat dalam
diskusi. Indikator lain yang menunjukkan bahwa taatgpilan berbicara
siswa dalam diskusi masih rendah adalah kelancarswa dalam
berbicara masih kurang, struktur kalimat dan kosakang digunakan
juga kurang tepat. Ada beberapa siswa mengungkgpkahapat dengan
bahasa Jawa dan Indonesia.

Keterampilan berdiskusi siswa yang rendah ini jagsebabkan

guru lebih sering meminta siswa untuk praktik menatau membaca
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dari pada praktik berbicara. Guru lebih suka menildisan siswa
daripada menilai keterampilan berbicara siswa. Hadmikian
mengakibatkan siswa kurang terlatih untuk berbicastau
mengungkapkan ide dan gagasannya di depan orang lai

Fakta-fakta di atas menunjukkan kualitas proses dtasil
pembelajaran keterampilan berdiskusi pada matgapata IPS kurang
optimal. Hal ini terjadi bukan hanya karena fakpmserta didik saja,
tetapi guru juga kurang memotivasi siswa dalam peapran, sehingga
peserta didik kurang tertarik dalam menerima pedajdPS.
. Perencanaan Model Pembelajaran

Dalam meningkatkan keterampilan berdiskusi siswadapa
pembelajaran IPS maka dibuat rencana mengenai sppmabelajaran
yang akan dilaksanakan agar lebih mendorong sekiswa untuk akitif
dalam menyampaikan pendapat atau pikiran dan @erasecara lisan
untuk mengoptimalkan hasil belajar, terutama ketein berdiskusi
dalam pelajaran IPS, diperlukan pendekatan yand letenekankan
kerjasama siswa, keaktifan, dan kreativitas sisgréasada kesempatan
untuk mengolah informasi dan meningkatkan informasi

Menurut penjelasan tersebut maka model yang akguandkan
sebagai upaya meningkatkan keterampilan berdisksssia kelas VIl C
dalam pembelajaran IPS adalah dengan penerapan pmméelajaran

kooperatif teknikTwo Stay Two Stray.
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3. Deskripsi Data Pendlitian
a. Hasll Pendlitian Tindakan Kelas Siklus|
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, bertujuan untuk merekaa
penelitian tindakan yang akan dilakukan untuk mgketkan
keterampilan berdiskusi siswa dilihat dari aktigitiesik siswa terkait
dengan kemampuannya dalam kegiatan diskusi kelompok

Pengamatan proses juga akan diamati melalui taaggsiswa yang

terlihat dari suasana kelas selama tindakan siklirlangsung.

Indikator keberhasilan keterampilan berdiskusi aigkan dilihat dari

skor hasil penilaian yang berpedoman pada pedoneamla@n

keterampilan berdiskusi. Berikut rencana tindakamgy dilakukan
peneliti dalam pelaksanaan tindakan siklus |.

a) Peneliti dan guru IPS menyamakan persepsi danenoanakan
rancangan pembelajaran setelah mengidentifikasalatasyang
muncul.

b) Merencanakan model pembelajaran kooperatifikekmwo Stay
Two Stray.

c) Menentukan tema diskusi yang sesuai dengaerimat

d) Menentukan langkah-langkah  pelaksanaan  penabaig]
kooperatif teknikTwo Stay Two Stray

e) Menyiapkan bahan pelajaran dan instrumen yamgpla lembar

wawancara guru dan siswa, lembar angket, lembaerads,



72

lembar penilaian keterampilan berdiskusi siswa,bi@mcatatan
lapangan dan alat dokumentasi berupa kamera.
f) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian yakn#04»menit
(3xpertemuan).
2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaarindakan dengan model pembelajaran kooperatif
teknik Two Stay Two Straydiharapkan dapat meningkatkan
keterampilan berdiskusi siwa kelas VIII ®elaksanaan tindakan
dilakukan selama 3xPertemuan. Guru yang mengajda giklus |
adalah peneliti. Selama pelaksanaan tindakan, duwilabolator
mengamati serta mencatat pelaksanaan tindakan padaes
pembelajaran. Adapun deskripsi pelaksanaannya aebeigkut.
a) Pertemuan | (1x40 menit)
Pertemuan pertama siklus | dilaksanakan pada hebuR
4 April 2012. Peneliti memulai pembelajaran dengemggunakan
apersepsi mengenai pembelajaran yang akan dildtaanBeneliti
menjelaskan mengenai materi tentang penyimpangaal stengan
berdiskusi. Diskusi yang akan dilaksanakan ialaidibkusi secara
berkelompok.
Peneliti melanjutkan dengan menjelaskan mengendiemo
pembelajaran kooperatif teknikT'wo Stay Two Straydan
implementasinya pada saat pembelajaran. Penelitijetagskan

langkah-langkahnya dan memberi kesempatan padaa sissmuk
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bertanya mengenai model pembelajaran tersebut. ukdapcian

kegiatan pada siklus | pertemuan pertama seltaygiut:

1. Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap msala
dilanjutkan berdoa.

2. Peneliti mengkondisikan siswa dan melakukan apersepsi
terhadap materi yang akan dilaksanakan.

3. Menyampaikan materi mengenai pengertian penyiggoa
sosial, hal-hal yang mempengaruhi terjadinya parila
penyimpangan, bentuk-bentuk penyimpangan sosial,sifat-
sifat penyimpangan.

4. Membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri ataspat
siswa.

5. Membagikan artikel tentang penyimpangan sosiabybertema
“Tawuran, Pelajar SMP Tewas Disabet Golok” untuk
didiskusikan secara berkelompok.

6. Guru melakukan pengamatan dengan mengamati njaan
diskusi pada tiap kelompok.

7. Jam pelajaran selesai, pembelajaran akan diajutpada
pertemuan berikutnya.

b) Pertemuan Il (1x40 menit)
Pada pertemuan kedua siklus | ini dilaksanakan peda

Rabu, 11 April 2012 jam 09.15-9.55 WIB, di ruandaseVIIl C.

Adapun kegiatan pada pertemuan ini adalah sebagéub
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1. Peneliti meminta siswa untuk berkelompok sesuaigden
kelompok yang telah ditentukan pada pertemuan getsgla
dan mendiskusikan kembali artikel yang telah dikagidengan
tema “Tawuran, Pelajar SMP Tewas Disabet Golok”.

2. Peneliti menjelaskan kembali pelaksanaan digkeisgan model
pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Stray

3. Peneliti meminta siswa untuk melakukan model lpedajaran
kooperatif teknikTwo Stay Two Stray

4. Siswa menentukan siapa yang akan bertamu daa ywang akan
tinggal ditempat, kemudian berpindah tempat ke rkelok lain
dengan mengisi lembar tamu.

5. Siswa kembali ketempat dan bergabung sesuamipelknya
masing-masing kemudian mendiskusikan kembali dan
menyimpulkan hasil diskusi.

6. Peneliti menugaskan siswa untuk mempresentasikasil
diskusi dalam kelompok besar.

7. Guru melakukan pengamatan terhadap siswa.

o

Jam pelajaran usai, presentasi kelompok dilkap pada
pertemuan berikutnya. Kegiatan belajar diakhiriggenberdoa.
c) Pertemuan Il (2x40 menit)

Pada pertemuan ke tiga ini, siswa diminta untukjdlenng
dengan kelompoknya masing-masing dan melanjutkaseptasi

kelompok. Setelah kelompok selesai mempresentasikasil
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diskusinya, peneliti mengulas kembali hasil diskpada materi
yang belum dipahami. Selanjutnya, peneliti membagilangket
keterampilan diskusi.

3. Pengamatan

Observasi pada siklus | ini dilakukan pada saathsdapran
berlangsung. Dari hasil pengamatan yang dilakukan mpenunjukan
bahwa proses pelaksanaan tindakan masih belum meaksian
kurang sesuai dengan rencana. Pada pertemuan petiasiklus |,
peneliti lupa menyampaikan tujuan pembelajaran fareeneliti
masih gerogi dan peneliti dalam menyampaiakan mpel@belajaran
kooperatif teknikTwo Stay Two Strajuga belum maksimal. Selain
peneliti, siswa juga kurang maksimal dalam kegigtambelajaran.
Hal ini diperlihatkan dengan adanya beberapa sigamg masih
belum mengerti akan tugasnya, baik siswa yang fertenaupun
siswa yang tinggal ditempat.

Akan tetapi pada siklus | ini siswa mulai berann geercaya
diri untuk berbicara, bertanya, dan mengeluarkanndapgat.
Kekompakan dan saling kerjasama kelompok sudathderISiswa
mulai terlihat aktif dan beberapa siswa sudah mammamotivasi
anggota lain dengan memberi arahan anggota laig lpalum begitu
mengikuti akan tugasnya. Berikut ini adalah deskrgata dari hasil

pengamatan diskusi siklus | setiap kelompok pablel t3.
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Tabel 13. Pengamatan ProsedBlajaran Diskusi Kelompok

Siklus |
No Aspek yang diamati Kelompok
L ju (v |v |V
1. | Kekompakan (saling kerjasama} | 4| 4 3| 3] 4
2. | Memotivasi anggota lain 4 B 3 3 3 B
3. | Pengorganisasian dalam 513| 4 2| 2] 3
kelompok
4. | Inisiatif kerja kelompok 3 4 3 3 B 3
5. | Keaktifan 4| 3| 4 3] 3 3
Keterangan:

Skor 5 : sangat baik (SB)
Skor 4 : baik (B)

Skor 3 : cukup (C)

Skor 2 : kurang (K)

Skor 1 : tidak baik (TB)

Berdasarkan tabel 13 dapat dideskripsikan bahwaraec
keseluruhan keterampilan berdiskusi siswa dapaateijorikan
cukup baik. Pada aspek kekompakan (saling kerjadsammgoat
kelompok sudah terlihat baik pada saat kegiatatamgsung yaitu
kelompok 1, II, 1ll, Il dan dua kelompok yang jugaidah cukup
baik yaitu kelompok IV dan V. Pada aspek memotiasjgota
lain hampir semua sudah cukup baik bahkan ada ksdtumpok
yang sudah terlihat baik yaitu kelompok |. Pada eksp
pengorganisasian kelompok masih ada kelompok yamgihm
kurang baik yaitu kelompok IV dan V, tetapi kelorkpldb sudah
cukup baik, kelompok Il sudah baik bahkan kelompogudah

sangat baik pada pengorganisasian dalam kelompskatif kerja

kelompok semua kelompok sudah terlihat cukup baakkan
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kelompok Il sudah terlihat baik. Pada siklus | jnga rata-rata
sudah cukup aktif, bahkan kelompok | dan kelomplbksuidah
mulai aktif.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tekinido
Stay Two Strayni memberikan pengaruh yang cukup terlihat. Hal
ini tampak pada keaktifan dan keberanian siswa.gBeradanya
siswa yang bertamu ke kelompok lain, memacu siswaiku
berbicara dan bertanya. Begitu pula dengan sisway yenggal
ditempat, terpacu untuk mengutarakan pendapatnyagenai
bahan diskusi yang sebelumnya telah didiskusikamgaie
kelompoknya.

Dari kegiatan ini terjadi interaksi saling bertukmndapat
antar siswa yang bertamu dengan siswa yang tindigampat.
Kondisi ini dapat dilihat pada lampiran catatanalagan yang

tergambar dalamignetteberikut.
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....... suasana terlihat ramai dan tidak terkontrol, glién
dibantu guru berusaha mengendalikan suasana dgngan
mendekati tiap kelompok. Suasana sedikit tepecakkam
sedikit tenang, siswa mulai berdiskusi dengan kplmknya
walaupun masih ada siswa yang masih bermalas-malasak
berdiskusi dengan kelompok yang lain. Tetapi sumsardah
terlihat cukup baik. Interaksi antara kelompok yargtamu
dengan kelompok yang menerima tamu sudah terldeguerti
S22 yang mewakili kelompok | bertamu ke kelompdkdén
menanyakan alasan jawaban kelompok Il yang tideguai
dengan jawaban kelompoknya, lalu S14 sebagai peagemu
kelompok V menjelaskan alasan jawaban dari kelompak
Pada kelompok Il yang mendapat tamu kelompok Ndgnga
terlihat aktivitas berdiskusi dengan mendebatkavalpan dari
kelompok I.

CL/S1/11-4-2012

Pengamatan keterampilan berdiskusi siswa dilakwteh
guru selama proses pembelajaran berlangsung. @Getakukan
pengamatan dengan menggunakan instrumen lembataipani
pada tiap siswa. Kegiatan diskusi yang dilakukamgda
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Stay Two
Straymenunjukan bahwa proses pembelajaran sudah testikap
baik. Hasil penilaian keterampilan diskusi paddusik disajikan

dalam tabel berikut ini.
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Tabel 14. Skor Penilaian Katepilan Berdiskusi Siswa Siklus 1

No. Aspek Jumlah| Rata-rata| Kategori
Skor Kelas
1. | Memberikan Pendapat 77 3,21 B
2. | Menerima Pendapat 69 2,88 CB
3. | Menanggapi Pendapat 67 2,79 CB
4. Kemampuan 66 2,75 CB
Mempertahankan Pendapat
5. | Kelancaran Berbicara 68 2,83 CB
6. Kenyaringan Suara 78 3,25 B
7. | Keberanian Berbicara 76 3,17 B
8. | Ketepatan Struktur dan 67 2,79 CB
Kosakata
9. Pandangan Mata 72 3,00 CB
10. | Penguasaan Topik 79 3,29 B
11. | Pemerataan Kesempatan 73 3,04 B
Berbicara
Keterangan:
SB : sangat baik dengan skor rata-rata kelas
B : baik dengan skor rata-rata ketad
CB : cukup baik dengan skor rata-rata kel&@s
KB : kurang baik dengan skor rata-rata keldés
TB : tidak baik dengan skor rata-rata ketak

Agar lebih jelas, berdasarkan tabel 14 akan digeskan

keterampilan berdiskusi pada setiap aspek padateegsiklus 1.

1. Aspek Memberikan Pendapat

Pada aspek memberikan pendapat, didasarkan padapab

skala penilaian, yaitu skor 5 untuk pendapat yasyponal dan

alasan yang sangat tepat, skor 4 untuk pendapat rgemonal

dan alasan tepat, skor 3 untuk pendapat yang edstetapi

alasan yang dikemukakan kurang tepat, skor 2 upaidapat

yang kurang rasional dan alasan tidak tepat, skamntuk

pendapat siswa yang tidak tepat dan tidak disalésan. Dalam

siklus | ini aspek memberikan pendapat termasukandal



80

kategori baik karena skor rata-rata kelas yangsiliken adalah
3,21.
2. Aspek Menerima Pendapat Orang Lain

Aspek menerima pendapat orang lain mencakup bederap
skala penilaian, yaitu skor 5 untuk siswa yang mere
pendapat orang lain dengan menyertakan alasan gamgat
tepat, skor 4 untuk siswa yang menerima pendaatgolain
dengan menyertakan alasan yang tepat, skor 3 gigwia yang
menerima pendapat orang lain dengan menyertakasarala
cukup tepat, skor 2 untuk siswa yang menerima pEtdarang
lain namun alasan yang dikemukakan kurang tepat, skintuk
siswa yang langsung menerima pendapat orang laipata
memberikan alasan.

Pada siklus | sebagian besar siswa yang berbicada p
umumnya langsung menerima pendapat orang lain nalasan
yang dikemukakan kurang tepat. Dalam siklus | ispek
memberikan pendapat termasuk dalam kategori culaig b
karena skor rata-rata kelas yang dihasilkan adaith

3. Menanggapi Pendapat Orang Lain
Pada aspek ini didasarkan pada beberapa skaliaigen
yaitu skala skor 5 untuk siswa yang menanggapi gyeatdorang
lain dengan menyertakan alasan yang sangat tepasatzyat

rasional, skor 4 untuk siswa yang menanggapi peidag@ang



81

lain dengan menyertakan alasan yang tepat damedsgkor 3
untuk siswa yang menanggapi pendapat orang lairgaten
alasan yang dikemukakan cukup rasional, skor 2kusiswa
yang menanggapi pendapat orang lain dengan alasag y
dikemukakan kurang rasional, skor 1 untuk siswagyadak
menanggapi pendapat orang lain.

Pada tahap siklus | dalam menanggapi pendapat sudah
terlihat baik, walaupun alasan yang dikemukakanarkgr
rasional. Selain itu, skor rata-rata yang diperaehlah 2,79.
Skor rata-rata tersebut dikategorikan cukup kagsaa yang
menanggapi pendapat orang lain dan alasan yangikdibe
kurang rational, hanya beberapa siswa yang mendredlkasan
yang cukup tepat dan rasional. Kondisi ini terdapgatam
lampiran catatan lapangan yang tergambar dalagmette

berikut:

......... beberapa siswa sudah mulai terlihat aktif daratie
bertanya. Seperti S14 pada kelompok Il menanyaftasan
kelompok | menjawab bahwa tawuran pelajar termagmda
bentuk penyimpangan sekunder. Diikuti oleh S16 dari
kelompok VI yang melanjutkan pertanyaan dari S{14.
Kemudian kelompok | yang diwakili oleh S11 menarmg

dengan suara cukup keras jawabannya dan dengani,bEra
suasana mulai ramai dengan pendapat yang pro | dan
kontra......

CL/S111-4-201z
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4. Kemampuan Mempertahankan Pendapat
Kemampuan mempertahankan pendapat ini terkait denga
kemampuan menanggapi pendapat orang lain, apaisilza s
mampu menanggapi pendapat orang lain maka siswabtdr
juga akan lebih mampu mempertahankan pendapatrada P
aspek ini penilaian didasarkan pada skala penil&iamntuk
siswa yang mampu mempertahankan pendapatnya dengan
memberikan alasan yang sangat rasional dan mampu
meyakinkan orang lain, skor 4 untuk siswa yang mamp
mempertahankan pendapatnya dengan memberikan glasgn
rasional, skor 3 untuk siswa yang mampu memperkaman
pendapatnya dan alasan yang dipakai cukup rasiskal, 2
untuk siswa yang mampu mempertahankan pendapasmyam
alasan yang dipakai kurang rasional, skor 1 untsWwas yang
tidak mampu mempertahankan pendapatnya. Skoratdtgada
aspek ini adalah 2,75. Skor tersebut menunjukanvéadspek
ini termasuk kategori cukup baik.
5. Kelancaran Berbicara

Aspek kelancaran berbicara dipengaruhi oleh kelman
dalam menyampaikan pendapatnya terputus-putus tadak
ketika berbicara dan bagaimana kecepatan bicaraRgda
aspek ini, sebagian besar siswa masih kurang |adakm

mengemukakan pendapatnya tetapi ada siswa yang takcar
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berbicara. Selain itu, kondisi tersebut juga didukwleh skor
rata-rata yang diperoleh yaitu 2,83 dan termaslgna&ategori
cukup. Kondisi ini terdapat dalam lampiran catalapangan

yang tergambar dalamgnetteberikut.

...... S10 menanyakan alasan kelompok Il menjawab tawpra
pelajar termasuk penyimpangan sekunder. S8 sebaajal
dari kelompok Il menjawab dengan suara pelan daputus-
putus serta terlihat grogi dalam menjawab pertamygng
diajukan oleh S10.....

CL/S1/11-4-2012

6. Kenyaringan Suara
Aspek kenyaringan suara ini terkait dengan volumaea
yang dihasilkan, apakah suaranya keras atau tieiaengar.
Pada siklus | dalam berbicara mengemukakan pendapat
sanggahan, tanggapan dan penolakan sudah terdesgaali
belakang. Tetapi ada beberapa siswa yang berbi@atamrang
terdengar sampai belakang. Kondisi yang mendukardapat

dalam catatan lapangan yang tergambar daignetteberikut.

..... Hasil diskusi disampaikan oleh S13, dalam
menyampaikan hasil diskusi sudah cukup bagus, symna
keras, jelas dan sudah terdengar sampai belakaigh $
cukup menguasai topik, dan pandangan matanya judghs
cukup mengarah pada peserta diskusi.....

\"4

CL/S1/13-4-2012

7. Keberanian Berbicara
Aspek keberanian berbicara dipengaruhi oleh penasaa

takut, malu, gugup ketika akan mengemukakan peicizgpa



84

Pada aspek ini, penelitian didasarkan pada skalidaf@ yaitu
skala skor 5 untuk siswa yang sangat berani beebitanpa
malu, gugup, dan takut salah, skor 4 untuk siswayysudah
berani berbicara tanpa malu, gugup, dan takut salabtr 3
untuk siswa yang cukup berani berbicara namun dearkz
masih malu, gugup, dan takut salah, skor 2 untaWwasiyang
kurang berani berbicara (masih sering malu, guglan, takut
salah), skor 1 untuk siswa yang tidak berani barbhic Pada
siklus I, siswa secara keseluruhan mulai beranibibara
menyampaikan pendapat, namun masih ada siswa yasip m
malu-malu dan takut salah untuk berpendapat. Skta-rata
aspek keberanian berbicara pada siklus | ini adabah7 dan
termasuk dalam kategori baik.
. Ketepatan Struktur dan Kosakata

Ketepatan struktur dan kosakata terkait denganqeraan
bahasa, kosakata yang dipilih, dan pola penggukaaakata
yang umum. Ketapatan penggunaan kosakata tersebut
mempengaruhi  kelancaran  komunikasi yang sedang
berlangsung. Pada siklus | masih ada siswa yanggoaakan
bahasa jawa atau kata-kata yang kurang baku dalam
menyampaikan pendapatnya, misalnya kata “kae?i;flora”,
“piye” masih sering diucapkan oleh para siswa hbilareka

kurang bisa menyampaikan pendapat mereka dengkn Hbali
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ini dilakukan mungkin karena selain bertujuan untuk
mempermudah menyampaikan pendapatnya juga kar&ta fa
kebiasaan. Skor rata-rata aspek ini yaitu 2,79 wamasuk
dalam kategori cukup.
. Pandangan Mata

Aspek pandangan mata terkait dengan pandangan mata
siswa ketika berbicara, apakah terarah kelawanidageb atau
tidak. Pada aspek ini penilaian didasarkan padi glenilaian,
yaitu skala skor 5 untuk siswa yang selalu memaggesserta
tertuju kelawan berbicara dan peserta lain, skiatat 4 untuk
siswa yang memandang peserta tertuju kelawan laegbdan
peserta lain, skor 3 untuk siswa yang pandangaanyatcukup
terarah, namun kadang-kadang tidak terarah, skmtuk siswa
yang pandangan matanya kurang terarah (pandangaih ma
hanya satu arah), skor 1 untuk siswa yang tidakgenr@mkan
mata kelawan berbicara. Skor rata-rata yang dipkraldalah
3,00. Skor rata-rata tersebut termasuk dalam kategdup.
Kondisi yang mendukung terdapat dalam catatan gagang

tergambar dalamignetteberikut.
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Kelompok IV maju kedepan dan hasil presentasi disakan
oleh S23, Suaranya kurang jelas, pandangan matamgya
kurang terarah dan masih terlihat gerogi dalam raemaikan
hasil diskusinya...............

................ Hasil diskusi disampaiakan oleh S13, dalam
menyampaikan hasil diskusi sudah cukup bagus, yara
keras, jelas dan sudah terdengar sampai belakadgh £ukup
menguasai topik, dan pandangan matanya juga sudalp ¢
mengarah pada peserta diskusi.

CL/S1/13-4-2012

10. Penguasaan Topik

Penguasaan topik sangat mempengaruhi keberanian
dan kelancaran berbicara. Skor rata-rata yang agieadalah
3,29 dan termasuk kategori baik. Pada tahap irefagla siswa
sudah memahami apa yang berhubungan dengan tekoaidis
Pada umumnya siswa masih membaca dan masih tetsenda
sendat ketika berbicara, baik itu dalam mengungkapk
pendapatnya pada siswa lain. Penilaian didasarkada p
penilaian vyaitu skala skor 5 untuk siswa yang shanga
menguasai topik, skor 4 untuk siswa yang mengutagak,
skor 3 untuk siswa yang cukup menguasai topik teRkg
masih tersendat-sendat atau masih membaca, skortuk u
siswa yang kurang menguasai topik (masih seringpteiat-

sendat), skor 1 untuk siswa yang tidak menguagpék.to
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11. Pemerataan Kesempatan Berbicara
Pemerataan kesempatan berbicara terkait dengan

keaktifan siswa dalam berdiskusi. Terutama terki@hgan

pemerataan kesempatan berbicara kepada siswabéainjtu

dalam menyampaikan pendapat, sanggahan, pertanyaan

maupun tanggapan. Perolehan skor rata-rata padk asp

termasuk baik karena skor rata-rata 3,04.

d) Refleksi

Tahap akhir dari tindakan di siklus I ini ialahledsi. Refleksi
dilakukakan peneliti dengan guru kolaborator setgieengamatan
selesai. Peneliti dan kolabolator mendiskusikatatenapa yang telah
dilaksanakan pada siklus 1. Kegiatan refleksi dadesn pada
pencapaian indikator keberhasilan penelitian. $egaoses siswa
menjadi lebih aktif dalam berdiskusi. Hal ini tidakrlepas dari
pengaruh model pembelajaran kooperatif tekinko Stay Two Stray
Siswa terlihat semangat bertamu ke kelompok lain Oartanya
secara aktif untuk mengetahui pendapat mengenaigsatahan dari
kelompok lain. Akan tetapi, beberapa siswa terutasiawa
perempuan masih malu-malu ketika bertamu ke keldnspswa laki-
laki. Sementara itu, siswa yang tinggal ditempdihi@ bersemangat
membagikan informasi ke siswa yang bertamu. Peaarapodel

pembelajaran kooperatif teknifwo Stay Two Strayini belum
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sepenuhnya berhasil. Hal ini disebabkan oleh bpbhesiswa yang
masih belum mengerti akan tugasnya dan prosedakgsiaannya.

Sedangkan, peningkatan keterampilan diskusi sisapatd
dilihat dari penilaian keterampilan berdiskusi. BSkpenilaian
keterampilan diskusi pada siklus I, yakni: (1) &speemberikan
pendapat, skor rata-rata kelas 3,21 (2) spek nmeagrendapat, skor
rata-rata kelas 2,88 (3) aspek menanggapi pendepag lain, skor
rata-rata kelas 2,79 (4) aspek kemampuan mempekahagendapat,
skor rata-rata kelas 2,75 (5) aspek kelancarandaeg) skor rata-rata
kelas 2,83 (6) aspek kenyaringan suara, skor sitakelas 3,25 (7)
aspek keberanian berbicara, skor rata-rata kela3 83) aspek
ketepatan struktur dan kosakata, skor rata-ratask2|79 (9) aspek
pandangan mata, skor rata-rata kelas 3,00 (10)kagpeguasaan
topik, skor rata-rata kelas 3,29 (11) aspek peraaratkkesempatan
berbicara, skor rata-rata kelas 3,04.

Dari hasil yang terdapat pada siklus I menunjukahwa
terdapat peningkatan yang cukup baik, namun masihnk} karena
masih terdapat kendala yang dihadapi. Hal terseblatiti dengan
hasil angket keterampilan berdiskusi siklus | ydrejum mencapai
harapan yaitu sebesar 67%. Refleksi yang dilakgkara kekurangan
atau kendala yang terjadi selama siklus | akan ademnjasar dari
pelaksanaan siklus selanjutnya. Kendala terselait @ibahas oleh

oleh peneliti dan guru kolabolator untuk ditemukalan keluarnya
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untuk menuju siklus selanjutnya. Kendala terselddladn sebagai

berikut.

a) Aspek kelancaran berbicara siswa masih kurang.

b) Masih terbatasnya kemampuan mempertahankan, nogaai
pendapat dengan memberikan alasan yang tepat.

c) Pemahaman siswa tentang prosedur pelaksanadiskosi dengan
model pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Stragnasih
kurang sesuai dengan petunjuk.

d) Ketepatan struktur dan kosakata yang masih gudiperhatikan
oleh siswa.

b. Hasil Pendlitian Tindakan Kelas Siklus||
1) Perencanaan
Tindakan siklus Il dilaksanakan pada hari RabuAp8l 2012,
Jam 09.15-09.55 WIB. Pelaksanaan perencanaan jmdindakan
siklus Il ini bertujuan untuk meningkatkan aspegedsyang masih
perlu ditingkatkan. Adapun aspek-aspek yag masihrlupe
ditingkatkan, yaitu aspek mempertahankan pendaapek
menanggapi pendapat orang lain, ketepatan strulkdor kosakata
serta kelancaran berbicara siswa. Aspek-aspekuerssbenarnya
sudah cukup baik namun masih perlu ditingkatkandggr hasilnya
lebih maksimal. Adapun rancangan kegiatan pelaksatiadakan

pada siklus Il ini sebagai berikut.
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a) Peneliti akan mengingatkan kembali mengenai paman siswa
terhadap prosedur model pembelajaran kooperatiiikekwo
Stay Two Straggar berjalan lebih baik.

b) Peneliti menjelaskan agar siswa memperhatikpekastrukur dan
kosakata, kelancaran berbicara. Karena siswa og@mgleturang
mampu dalam hal tersebut, terutama siswa kurang pmam
menerima dan mempertahankan pendapat ketika sisiwa |
berpendapat atau menyanggah pendapat yang dikeamurigak

c) Mempersiapkan instrumen yang meliputi lembareolssi kelas
dan peserta didik, lembar observasi diskusi keldmpembar
penilaian keterampilan diskusi, angket, catataargpan, dan alat
rekam kegiatan.

d) Menentukan waktu pelaksanaan tindakan yaitul3pleatemuan
untuk satu siklus.

2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilakukan seta#x40
menit atau 3 kali pertemuan. Pada siklus Il iniad#pkan dapat
mampu meningkatkan beberapa aspek yang masih kyvadg
siklus I. Prosedur penelitian tindakan kelas siklugi dilakukan
dengan beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersdbskribikan

sebagai berikut.
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a) Pertemuan | (1x40 menit)

Pertemuan pertama pada siklus Il diadakan padayaing
18 April 2012, jam 09.15-09.55 WIB. Pertemuan pedasiklus
Il ini digunakan untuk mengulas kembali kegiatadaaiklus I.
Peneliti menjelaskan kembali mengenai proses diskus
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknilo Stay
Two Stray Peneliti mengingatkan kembali hal-hal yang perlu
diperhatikan pada saat berdiskusi terutama berkaitangan
prosedur pelaksanaan model pembelajaran koopeehtik Two
Stay Two StrayPeneliti menjelaskan kembali mengenai tugas
siswa, baik siswa yang bertamu maupun siswa yamggai
ditempat. Kemudian menjelaskan agar siswa mampu
mempertahankan pendapat, dan mampu menanggapi pa¢nda
orang lain. Peneliti juga menjelaskan agar siswanpaehatikan
ketepatan struktur dan kosakata serta memperhakigiamcaran
pada saat berbicara.

Kondisi ini sesuai dengan lampiran yang terdap#nda

catatan lapangan yang tergambar dal@gmetteberikut.

..... Peneliti mengulas kembali tentang berdiskusi gden
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Stay
Two Stray Peneliti menjelaskan secara rinci mengegnai
prosedur pelaksanaan dan tugas siswa yang bertamy d
tinggal ditempat. S10 bertanya tentang apa yangishar
dilakukan saat bertamu. Peneliti lalu menjelaskambbali
tugas yang bertamu...

CL/S2/18-4-2012
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Adapun rincian kegiatan pada siklus Il pertemuainsebagai

berikut:

1) Peneliti mengkondisikan siswa untuk masuk ke hpgajaran
diskusi dengan model pembelajaran kooperatif tekhio
Stay Two Stray.

2) Peneliti mengulas kembali prosedur pelaksanaamdem
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two Stragengan
menjelaskan tugas siswa baik yang bertamu maupuag ya
tinggal ditempat.

3) Peneliti menjelaskan bahwa ketika menyampailemolakan,
sanggahan, persetujuan, dan pendapat harus diderigan
argumen dan diusahakan memberikan contoh yang tepat

4) Peneliti mengingatkan kembali agar siswa tidagup, malu,
atau salah ketika berbicara menyampaikan pendagpatny

5) Siswa bergabung dalam kelompok

6) Peneliti membagikan artikel sebagai bahan diskiengan
tema “Tiga Mahasiswa Tertangkap Pesta Miras darjaGain
Dalam Mobil”.

7) Siswa mendiskusikan materi bersama kelompoknya.

8) Siswa melakukan model pembelajaran kooperdatifikeTwo
Stay Two StraySiswa menentukan siapa yang akan bertamu

dan siapa yang akan tinggal ditempat.
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9) Guru IPS melakukan pengamatan dengan mengaaainya
diskusi pada tiap kelompok
10) Jam pelajaran usai, pembelajaran dilanjutkala peertemuan
berikutnya.
b) Pertemuan Il (1x40 menit)

Pertemuan kedua pada siklus Il ini dilakukan pada h
Rabu 2 Mei 2012, jam 09.15-09.55 WIB. Pada pertenkeiua
siklus Il ini, dimulai dengan mengulas kembali BskEnaan
diskusi dengan model pembelajaran kooperatif teKmvo Stay
Two Stray pada pertemuan lalu. Dilanjutkan dengan peneliti
meminta siswa untuk bergabung sesuai dengan kelkogpo
masing-masing. Siswa diminta untuk mendiskusikambeadi
hasil diskusi mereka pada pertemuan yang lalu. [Bememinta
siswa untuk menyampaikan hasil diskusi. Pada akajr peneliti
menugaskan siswa untuk mempresentasikan hasil silis#iu
depan kelas. Keterbatasan waktu membuat preseti@agutkan
kepertemuan selanjutnya. Pelajaran ditutup dengiams

c) Pertemuan Il (2x40 menit)

Pertemuan ketiga pada siklus 1l ini dilakukan p&eai
Jumat, 4 Mei 2012, jam 09.55-11.15 WIB. Pertemugtigk kali
ini melanjutkan presentasi kelompok pada pertenysanry lalu.
Peneliti sedikit mengingatkan tentang aspek kelamcherbicara

siswa yang masih kurang, masih terbatasnya kemampua
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mempertahankan, menanggapi pendapat dengan mearberik
alasan yang tepat, aspek ketepatan struktur daak&i@s yang
masih kurang diperhatikan oleh siswa. Kemudian a&isw
melakukan diskusi, dalam menyampaikan hasil diskeimpok
semua kelompok sudah ikut berpartisipasi aktif. &ekelompok
diberi kesempatan waktu 10 menit untuk mempreséatahasil
diskusi dan menjawab atau menanggapi pertanyaaapetserta
diskusi yang lain.

Diskusi kelas berlangsung baik dan siswa sudalf akti
melakukan diskusi. Peneliti secara aktif membimbisigwa
selama proses ini berlangsung. Guru kolaboratorakn&bn
pengamatan terhadap siswa. Setelah keenam kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya, Peneliti menyikgm hasil
diskusi yang telah dilaksanakan. Waktu pelajaraai, degiatan
belajar mengajar diakhiri dengan doa.

3) Pengamatan
Hasil pengamatan pada siklus 1l menunjukkan bahwa
tindakan pada siklus ini telah sesuai dengan yarenachnakan.
Selain itu, pengamatan ini menunjukkan bahwa tdkafadi
perubahan atau peningkatan yang baik. Siswa sudghnib
menyampaikan pendapatnya dan mampu menerima, nggatan
menolak pendapat orang lain dengan memberikan ralgaag

tepat dan rasionaSiswa yang sebelumnya malu dan takut. Pada
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siklus Il ini sudah berani untuk berbicara. Paddusiini siswa
sudah saling memotivasi dengan anggota kelompoksigaya
sudah semakin kompak, saling bekerjasama dalanakssiakan
diskusi kelompok, dan keaktifan siswa sudah badcaP siswa
lebih baik dari pada siklus sebelumnya.

Berdasarkan lembar pengamatan diskusi, terlihatvaah
semua aspek mengalami peningkatan yang cukup igmmif
Adapun hasil pengamatan diskusi kelompok pada siklu
sebagai berikut.

Tabel 15. Pengamatan Proses Pembatapiskusi Kelompok

Siklus Il
No | Aspek yang diamati Kelompok
I { I | B A VA A VARV
I
1. | Kekompakan (saling kerjasamap | 5| 5 41 4| 5
2. | Memotivasi anggota lain 4 5 4 4 |4 |4
3. | Pengorganisasian dalam 514] 5 4| 4|, 5
kelompok
4. | Inisiatif kerja kelompok 5. 4 4 4 4 A
5. | Keaktifan 5| 5 4 4, 4 4
Keterangan:

Skor 5 : sangat baik (SB)
Skor 4 : baik (B)
Skor 3 : cukup (C)
Skor 2 : kurang (K)
Skor 1 : tidak baik (TB)
Diskusi kelompok pada siklus Il sudah lebih baiknda
sesuai dengan rencana dibandingkan dengan sikhesusenya.
Siswa semakin aktif dan melaksanakan diskusi dehgéndan

sesuai prosedur. Kekompakan siswa juga mengalammgietan,

siswa saling bekerjasama dalam melaksanakan dik&lesnpok.
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Selain itu semua siswa juga saling memotivasi teryaragar
mau berbicara mengemukakan pendapatnya disertagaden
argument dan contoh yang tepat.

Selanjutnya, keberhasilan tindakan dalam pengamatan
keterampilan berdiskusi siswa terlihat dari perafehskor
penilaian keterampilan berdiskusi siswa siklus Kegiatan
diskusi yang dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two Stragiklus II
menunjukan suatu perubahan atau peningkatan datakian
sebelumnya. Ketika siklus | ada beberapa siswa Yemnhicara
mengemukakan pendapatnya, sanggahan, persetuprasiakan
dan sanggahan kurang tepat memberika alasannyda ser
kelancaran berbicara masih terputus-putus, gugakut tsalah,
ketepatan struktur dan kosakata masih kurang tBpata siklus I
ini subjek penelitian mengalami peningkatan yangupubaik
pada beberapa aspek. Hasil penilaian keterampikkusi pada

siklus Il disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 16. Skor Penilaian Katepilan Berdiskusi siswa Siklus II

No. Aspek Jumlah | Rata-rata| Kategori
Skor Kelas
1. | Memberikan Pendapat 99 4,13 SB
2. | Menerima Pendapat 100 4,17 SB
3. | Menanggapi Pendapat 99 4,13 SB
4. Kemampuan 97 4,07 SB
Mempertahankan Pendapat
5. | Kelancaran Berbicara 96 4,00 B
6. Kenyaringan Suara 97 4,04 SB
7. | Keberanian Berbicara 98 4,08 SB
8. | Ketepatan Struktur dan 96 4,00 B
Kosakata
9. | Pandangan Mata 97 4,04 SB
10. | Penguasaan Topik 97 4,04 SB
11. | Pemerataan Kesempatan 100 4,17 SB
Berbicara
Keterangan:
SB :sangat baik dengan skor rata-rata kelas

B : baik dengan skor rata-rata ketad

: cukup baik dengan skor rata-rata kel&@s
: kurang baik dengan skor rata-rata keldés
: tidak baik dengan skor rata-rata ketak

CB
KB
B

Tabel 17 berikut merupakan skor peningkatan ketetlam

berdiskusi siwa siklus | ke siklus II.
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Tabel 17. Peningkatan KeteranmpBardiskusi Siswa dari Siklus |

ke Siklus II
No Aspek Rata-rata | Kategori | Rata-rata| Kategori | Peningka
Kelas Kelas Skor tan
Skor Siklus | Siklus I
1. | Memberikan 3,21 B 4,13 SB 0,92
Pendapat
2. | Menerima Pendapal 2,88 CB 4,17 SB 1,2P
3. | Menanggapi 2,79 CB 4,13 SB 1,34
Pendapat
4. | Kemampuan 2,75 CB 4,04 SB 1,29
Mempertahankan
Pendapat
5. | Kelancaran 2,83 CB 4,00 B 1,17
Berbicara
6. | Kenyaringan Suara 3,25 B 4,04 SB 0,79
7. | Keberanian 3,17 B 4,08 SB 0,91
Berbicara
8. | Ketepatan Struktu 2,79 CB 4,00 B 1,21
dan Kosakata
9. | Pandangan Mata 3,00 CB 4,04 SB 1.04
10. | Penguasaan Topik 3,29 B 4,04 SB 0,76
11. | Pemerataan 3,04 B 4,17 SB 1,13
Kesempatan
Berbicara
Jumlah 33 44,84 11,84
Keterangaan
SB :sangat baik dengan skor rata-rata kelas

B : baik dengan skor rata-rata ketad

CB
KB
B

1) Aspek Memberikan Pendapat

: cukup baik dengan skor rata-rata kel&@s
: kurang baik dengan skor rata-rata keldés
: tidak baik dengan skor rata-rata ketak

Aspek memberikan pendapat terkait dengan partisipas

siswa dalam menyampaikan pendapat yang disertagaden

alasan yang tepat dan rasional. Peningkatan sterata kelas

pada aspek memberikan pendapat ini sebesar 0,22sgdds

I, sedangkan pada siklus I

meningkat

menjadi

4,13.
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Terjadinya peningkatan pada aspek menyampaikanapahd
tidak terlepas dari kegiatan bertamu dan meneramaityang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berhicdaan
menyampaikan pendapat, menanggapi, menyanggah lakeno
pada hasil diskusi dari kelompok yang dikunjungiuayang
menerima tamu.
2) Aspek Menerima Pendapat

Aspek menerima pendapat orang lain terkait dengan
kemampuan siswa dalam menerima pendapat dari daamg
apakah siswa tersebut langsung menerima pendapatlati
pikiran orang lain atau tidak langsung menerimadpeat
dengan memberikan alasan. Pada siklus 1l siswamdala
menerima pendapat dari siswa lain tidak lagi langsu
menerima pendapat tanpa memberikan alasan yanyg tepai
siswa sudah mampu menerima pendapat disertai dehasamn
yang tepat untuk mendukung pendapatnya. Peninghstda
aspek menerima pendapat orang lain sebesar 1,88,5idus
| skor rata-rata 2,88 sedangkan pada siklus Il ngkait
menjadi 4,17.

3) Aspek Menanggapi Pendapat Orang Lain

Pada siklus Il siswa lebih antusias dalam memberika

tanggapan dan disertai dengan alasan yang tepaiupuad

terkadang ada siswa yang memberikan alasan kuesngnel.
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Skor rata-rata kelas yang diperoleh pada aspeiémgalami
peningkatan yang cukup baik yaitu dari 2,79 menfati8 Jadi
peningkatannya sebesar 1,34. Kondisi yang mendukung
terdapat dalam catatan lapangan yang tergambammdala

vignetteberikut.

........ kemudian, S16 sebagai perwakilan dari kelomybK
menjawab dengan cukup percaya diri, suaranya kdeas
alasan yang dikemukakan cukup rasional dan suydah
menyertakan contoh. Tanggapan mencul dari kelomppk
yaitu S11 yang memberikan alasan yang cukup rdsiona
suaranya keras dan pandangan matanya juga terarah...|..

CL/S2/2-5-2012

. Kemampuan Mempertahankan Pendapat
Aspek kemampuan mempertahankan pendapat terkait

dengan kemampuan menanggapi pendapat orang laa@bilAp
siswa mampu menanggapi pendapat orang lain makaa sis
tersebut yang akan lebih mampu mempertahankan panda
dengan menyertakan alasan dan contoh-contoh yapgt da
mendukung pendapatnya. Pada siklus 1l ini siswaalsud
mampu mempertahankan pendapatnya. Skor rata-rpgk as
kemampuan mempertahankan pendapat pada siklusitli ya
4,04, mengalami peningkatan sebesar 1,29 darisslidebesar

2,75.



101

5. Kelancaran Berbicara

Aspek kelancaran berbicara terkait dengan terpouiiss
atau tidak ketika berbicara dan bagaimana kecepatan
berbicaranya. Pada aspek ini, secara keselurubam siudah
cukup lancar dalam mengemukakan pendapatnya, tetipi
beberapa siswa yang terlalu cepat dalam menyampaika
pendapatnya ketika mempresentasikan hasil diskasiny
Peningkatan skor rata-rata pada aspek kelancardiiche
sebesar 1,17 dari siklus |1 2,83 meningkat padausiki
menjadi 4,00.

6) Kenyaringan Suara

Aspek kenyaringan suara berkaitan dengan volunveasis
yang dihasilkan, apakah terlalu nyaring atau titEklengar.
Aspek kenyaringan suara pada siklus Il ini mengalam
peningkatan skor rata-rata sebesar 0,79 dari sikl®s25
menjadi 4,04. Pada siklus ini siswa dalam berbicara
mengemukakan pendapat, sanggahan, tanggapan, dan
penolakan suaranya sudah terdengar samapai be)aktag
ada beberapa siswa yang berbicaranya kurang texdeng
sampai belakang. Kondisi yang mendukung terdap&tnda
lampiran catatan lapangan yang tergambar dal@gnette

berikut.
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........... S13 sebagai wakil kelompok VI untyk
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. S13 terliha
percaya diri, pandangan matanya terarah dan suafany
nyaring dalam menyampaikan hasil diskusi kelompakny
semua siswa terlihat menyimak hasil diskusi yang
disampaikan oleh kelompok VI karena suaranya teyaen
sampai belakang....

CL/S2/2-5-201%

7) Keberanian Berbicara

Aspek keberanian berbicara dipengaruhi oleh penasaa
takut, malu, gugup, ketika mengemukakan pendapatPgda
siklus 1l, siswa secara keseluruhan sudah mulaiarber
berbicara menyampaikan pendapatnya. Siswa Yyang
sebelumnya masih terlihat malu-malu dan takut satatuk
berpendapat, pada siklus Il ini sudah berani. Rgaitan skor
rata-rata aspek keberanian berbicara ini sebe8ardayi siklus
| 3,17 meningkat pada siklus Il menjadi 4,08. Ka@ndhi dapat
dilihat dalam lampiran catatan lapangan yang tebgardalam

vignetteberikut.

....... kelompok 1l diwakili oleh S8 yang menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya. S8 menyampaikan haskugi
kelompoknya dengan suara yang lantang dan keras,
terdengar sampai belakang, S8 tampak percaya diri| d
memiliki keberanian untuk menyampaikan hasil digkyes
dengan lancar....

CL/S2/2-5-2012
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8) Ketepatan Struktur dan Kosakata

Ketepatan struktur dan kosakata terkait dengan
penggunaan bahasa, kosakata yang dipilih, dan pola
penggunaan kosakata yang umum. Ketepatan penggunaan
kosakata tersebut mempengaruhi kelancaran kominj&ag
sedang berlangsung. Pada siklus 1l ini siswa sudah
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik walaupun
kadang-kadang masih terdengar istilah bahasa jelab.ini
dilakukan  mungkin  bertujuan untuk mempermudah
menyampaikan  pendapatnya. Aspek ini  mengalami
peningkatan skor rata-rata sebesar 1,21 dari sikl@s79
menjadi 4,00 pada siklus II.

9) Pandangan Mata

Aspek padangan mata terkait dengan pandangan mata
siswa ketika berbicara, apakah terarah kelawanidagebatau
tidak, apakah hanya satu arah saja atau sudahhew@seluruh
peserta diskusi. Pada siklus Il secara keselursisava ketika
menyampaikan pendapatnya, pandangan matanya sudah
terarah pada lawan berbicaranya dan seluruh pediskasi.
Tetapi ada beberapa siswa yang pandangan matahy@ cu
terarah, misalnya ketika menyampaikan hasil diskuasi
memandang kebawah atau hanya memandang ke sat sisw

sehingga terkesan grogi dalam berbicara. Peningkskar
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rata-rata aspek ini sebesar 1,04 dari 3,00 padizssdiknenjadi
4,04 Pada siklus Il. Kondisi yang mendukung tertaladam
lampiran catatan lapangan yang tergambar dal@gnette

berikut.

........ pada presentasi kedua kali ini kelompok V letghius
dan lebih fokus. Kelompok V yang diwakili oleh $5
mempresentasikan hasil diskusinya, dengan suapkgras
dan pandangan mata yang terarah pada peserta idjskus
membuat peserta diskusi memperhatikan S5 dalam
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya......

CL/S2/t-4-201%

10) Penguasaan Topik
Aspek penguasaan topik pada siklus Il ini mengalami
peningkatan skor rata-rata, yaitu sebesar 0,753j28 Pada
siklus I, menjadi 4,04 Pada siklus Il. Peningkatarsebut
dapat diartikan bahwa siswa sudah menguasai bakknsd
dengan baik. Tetapi ada siswa yang hanya cukup nasag
topik dalam diskusi. Penguasaan topik pada siswzatda
dilihat ketika sedang melakukan diskusi. Kondisinga
mendukung terdapat dalam lampiran catatan lapaggag

teragambar dalawignetteberikut.
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........... selanjutnya kelompok V menunjuk kelompok |l
untuk mempresentasikan hasil diskusinya yang diwaki
oleh S10. S10 dalam menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya dengan suara keras, bahasa yang digunak
baku dan menguasai topik, kelompok berikutnya
presentasi adalah kelompok IV yang diwakili oleh [S2
dengan suara keras, pandangan matanya cukup telarah
menguasai topik.....

CL/S2/%-4-201%

11) Pemerataan Kesempatan Berbicara
Apek pemerataan kesempatan berbicara terkait dengan
keaktifan seluruh siswa dalam menyampaikan pendgpat
Skor rata-rata yang diperoleh pada siklus Il sabdsa7

mengalami peningkatan sebesar 1,13 dari siklug4l. 3,

Berdasarkan hasil deskripsi dari seluruh aspekhetsdapat
disimpulkan bahwa pada siklus Il terjadi peningkkatyang
cukup berarti. Hal ini ini ditunjukan dengan teiag
peningkatan dari beberapa aspek. Keterampilan sigarzy
sebelumnya dalam kategori cukup, dalam siklus illbierubah
menjadi baik dan cukup terampil berdiskusi. Peragk semua
aspek dapat dilihat dari jumlah skor rata-rata aipada siklus |
sebesar 33 menjadi 44,84 pada siklus Il, jadi p@tan sebesar
11,84.

Terjadinya peningkatan skor pada setiap aspek tetddpas

dari model pembelajaran yang digunakan yaitu bkudisdengan
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tekmnilo Stay
Two Stray Model pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two
Stray lebih menekankan kerjasama siswa, keaktifan, dan
kreativitas siswa serta ada kesempatan untuk mamgolormasi
dan meningkatkan informa€dengan adanya peran siswa sebagai
tamu dan penerima tamu, siswa akan lebih banya&nkestan
dan keberanian untuk berbicara baik mengungkaplsulgpat,
penolakan, sanggahan, bertanya, ataupun menyatakan
persetujuan.

4) Refleksi

Tahap refleksi ini peneliti bersama guru selakuakolator
mendiskusikan kembali apa yang telah dilaksanaleata siklus II.
Peneliti dan kolabolator mendiskusikan dan mengsinalhasil
tindakan siklus Il. Kegiatan refleksi yang dilakukdidasarkan pada
pencapaian indikator keberhasilan penelitian.

Pada siklus Il siswa sudah aktif selama proses pkjaiban
berlangsung. Pada siklus Il ini siswa sudah beksajma dengan
baik dalam kelompok selama berdiskusi. Siswa mampu
mengorganisasikan kelompok, membuat inisiatif kekgdompok
selama proses pembelajaran berlangsung. Proses elagamnin
terlihat lebih hidup. Hal ini terlihat dari antusissiswa dalam
melakukan diskusi menggunakan model pembelajaraopéeratif

teknik Two Stay Two StraySiswa terlihat bersemangat bertamu
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kekelompok lain dan bertanya secara aktif untuk gathui
pendapat mengenai permasalahan dari kelompokSaimentara itu,
siswa yang tinggal ditempat dengan semangat mekdagi
informasi kesiswa yang bertamu. Pada saat prose&udii
berlangsung siswa sudah mampu memotivasi anggotadiam
kelompoknya.

Peningkatan keterampilan diskusi siswa dapat dililari
penilaian keterampilan berdiskusi. Peningkatan gskapat dilihat
dari rata-rata skor siklus | ke siklus II, yang ipeti meningkatan
tiap-tiap aspeknya. Peningkatan tersebut yaknagEk memberikan
pendapat, pada siklus | mendapat skor rata-rate &8 meningkat
pada siklus Il menjadi 4,13 peningkatan skor rata-ikelas pada
aspek ini sebesar 0,92. (2) aspek menerima pendepdj lain, pada
siklus | mendapat skor 2,88 dan meningkat padaisidl menjadi
4,17 peningkatan skor rata-rata kelas pada aspsklesar 1,29. (3)
aspek menanggapi pendapat orang lain, pada sikhentapat skor
2,79 dan meningkat pada siklus Il menjadi 4,13 mgkatam skor
rata-rata kelas pada aspek ini sebesar 1,34. pEkassmampuan
mempertahankan pendapat, pada siklus | mendapat2skb dan
pada siklus 1l meningkat menjadi 4,04 peningkatkor gata-rata
kelas pada aspek ini sebesar 1,29. (5) aspek ketmdberbicara,
pada siklus | mendapat skor 2,83 dan meningkat sklas II

menjadi 4,00 peningkatan skor rata-rata kelas pagek ini sebesar
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1,17. (6) aspek kenyaringan suara, pada siklusnidaygat skor 3,25
dan meningkat pada siklus Il menjadi 4,04 penirgkakor rata-rata
kelas pada aspek ini sebesar 0,79. (7) aspek keherbherbicara,
pada siklus | mendapat skor 3,17 dan meningkat sklas II
menjadi 4,08 peningkatan skor rata-rata kelas pagek ini sebesar
0,91. (8) aspek ketepatan struktur dan kosakatda paklus |
mendapat skor 2,79 dan meningkat pada siklus Iljaderd,00
peningkatan skor rata-rata kelas pada aspek iressebl,21. (9)
aspek pandangan mata, pada siklus I mendapat skor can
meningkat pada siklus Il menjadi 4,04 peningkatkor gata-rata
kelas pada aspek ini sebesar 1,04. (10) aspek asagu topik, pada
siklus | mendapat skor 3,29 dan meningkat padaisidl menjadi
4,04 peningkatan skor rata-rata kelas pada aspesebesar 0,75.
(11) aspek pemerataan kesempatan berbicara, pdwts Ismendapat
skor 3,04 dan meningkat pada siklus Il meningkahjadt 4,17
peningkatan skor rata-rata kelas pada aspek iesseli,13.

Secara keseluruhan, seluruh aspek penilaian kgideam
berdiskusi pada siklus Il sudah meningkat lebitk whbandingkan
dengan siklus I. Pada siklus 1l ini telah mencadpaget yang telah
ditentukan, keberhasilannya mencapai lebih dari 7%%tu
mencapai 82 %. Keberhasilan tindakan pada siklusilljuga

ditunjukan dengan hasil angket yang meningkat, (sgdas | hasil
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angket keterampilan berdiskusi sebesar 67 %, daa gi&lus Il
meningkat menjadi 77%.
B. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan mepdeatbelajaran
kooperatif teknik Two Stay Two Strayini bertujuan untuk mengetahui
keterampilan berdiskusi siswa kelas VIII C SMP Ka&asan. Pada penelitian
ini, pembahasan difokuskan pada 1) Penelitian kiadgelas dengan model
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two Straylan 2) Peningkatan
keterampilan berdiskusi siswa dengan model pendralajkooperatif teknik
Two Stay Two Stray
1. Pelaksanaan Penelitian Model Pembelajaran Kooperatif Teknik
Two Stay Two Stray
Penelitian melakukan observasi terhadap pendralaj diskusi
dikelas VIII C SMP Negeri 4 Kalasan untuk mengetahasalah-masalah
yang dihadapi ketika proses pembelajaran disk@gairsitu, peneliti juga
memberi angket untuk mengetahui ranah afektif sgalam pembelajaran
diskusi dikelas setelah tindakan. Berdasarkan tesamjket pada siklus |
dan siklus Il menunjukan peningkatan yang cukug,tdari siklus | 67%,

meningkat pada siklus Il menjadi 77% .
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Peningkatan Hasil Angket

77%

78% -
76% -
74% -
72% -
70% - 67%
68% -
66% - /
64% -
62% T f
Siklus | Siklus 11

Siklus 1

m Siklus 1l

Gambar 3. Peningkatan Hasil Angket
dari Siklus I ke Siklus I

Pelaksanaan siklus | proses yang dilakukan parencanaaan
hingga refleksi belum mendapatkan hasil yang sedeagan rencana
tujuan tindakan. Pemahaman siswa tentang modelglaejatan kooperatif
teknik Two Stay Two Strapelum sesuai dengan prosedur pelaksanaan.
Siswa dalam berdiskusi masih kurang memperhatikabankaran
berbicaranya. Selain itu, masih terbatasnya kemampiempertahankan,
menanggapi pendapat dengan memberikan alasan gpaty Pemahaman
siswa tentang prosedur pelaksanaan berdiskusi dengsodel
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two Stragnasih kurang sesuai
dengan petunjuk, dan siswa juga kurang memperimeki&tepatan struktur
dan kosakata. Berdasarkan hasil pelaksanaan slkltegsebut dapat

diketahui bahwa masih perlu dilaksanakan perbaieata siklus II.
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Pelaksanaan siklus Il lebih difokuskan pada qi&dn dari hasil
refleksi siklus |I. Pelaksanaan siklus Il lebih #iigskan pada aspek
kelancaran berbicara, ketepatan struktur dan ktsakkemampuan
mempertahankan pendapat dan kemampuan menanggejapa¢ orang
lain. Semua aspek mengalami peningatan pada sikhisHasil penilaian
keterampilan berdiskusi telah mencapai target yseigh ditentukan,
keberhasilannya mencapai lebih dari 75 % yaitu 82%.

Pembelajaran keterampilan berdiskusi dengan masabplajaran
kooperatif teknik Two Stay Two Strayernyata mampu menciptakan
suasana pembelajaran berdiskusi lebih aktif dasebsgingat. Pada saat
berdiskusi dengan guru mata pelajaran IPS sebefiamya tindakan, guru
menyebutkan bahwa kelas VIII C pada saat melakyk@ambelajaran
diskusi, siswa kurang antusias dan kurang berpkaindalam berdiskusi.

Model pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Strajmampu
memperbaiki kondisi tersebut. Pada siklus I, sissvBhat antusias dalam
melaksanakan diskusi kelompok maupun diskusi kefamdisi paling
kondusif adalah pada siklus Il, siswa sudah beeaabmemahami model
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two Strayang diterapkan dan
siswa terlihat bersemangat serta aktif dalam blendis Kekompakan
siswa juga mengalami peningkatan, siswa saling rieek&|ama dalam
melakukan diskusi kelompok. Selain itu, siswa jEgding memotivasi
temannya agar mau berbicara mengemukakan pendapiseytai dengan

argumen dan contoh yang tepat.
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2. Peningkatan Keterampilan Diskusi
Penilaian keterampilan diskusi siswa dilakukan dengnengamati
masing-masing siswa ketika melakukan diskusi daketompok dan
mempresentasikan hasil diskusi dalam kelas. Panildieterampilan
diskusi dilakukan untuk mengukur keterampilan bskdsi siswa di kelas
VIll C. Gambar 4 berikut merupakan skor peningkataterampilan

berdiskusi siwa siklus | ke siklus II.

40 - 33
35
30 -
25
20 -
15 -
10 -

Siklus |

m Siklus Il

N\

Siklus | Siklus II

Gambar 4. Peningkatan skor rata-kalas
keterampilan diskusi siswasskl dan siklus II.
Berdasarkan gambar 4 terlihat peningkatan skorredsa kelas
yang signifikan pada saat siklus | dan siklus KoiSrata-rata kelas pada
saat siklus | adalah 33,00 dan ketika diberi timsakpada siklus Il
mengalami peningkatan sebesar 44,84. Peningkatanrata-rata kelas

pada tiap aspek dapat dilihat dalam diagram beriRatbandingan hasil
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penskoran aspek-aspek dalam berdiskusi pada diklas siklus Il dapat

dilihat pada diagram dibawah ini.

45 17413 417 413 404 4 404 408 4 404 404 VY7
4 -
3,5 13,2 2331 A W B
3 . 7 , 4 ’
2,5 1 m Siklus |
2 - m Siklus I
1,5 -
1 -
0,5 -
0 T T T T T T T T T T 1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1
Gambar 5. Perbandingan hasil penskoran aspek-aspek
dalam berdiskusi pada siklus | dan siklus Il
Keterangan
1. Aspek memberikan pendapat
2. Aspek menerima pendapat orang lain
3. Aspek menanggapi pendapat orang lain
4. Aspek kemampuan mempertahankan pendapat
5. Aspek kelancaran berbicara
6. Aspek kenyaringan berbicara
7. Aspek keberanian berbicara
8. Aspek ketepatan struktur dan kosakata
9. Aspek pandangan mata

10. Aspek penguasaan topik
11. Aspek pemerataan kesempatan berbicara

Peningkatan skor dapat dilihat dari rata-rata siidus | ke siklus 11,
yang meliputi meningkatan tiap-tiap aspeknya. Rgkatan tersebut yakni
(1) apek memberikan pendapat, pada siklus | mend#pa rata-rata 3,21

dan meningkat pada siklus Il menjadi 4,13 penirgkakor rata-rata kelas



114

pada aspek ini sebesar 0,92. (2) aspek menerintapanorang lain, pada
siklus | mendapat skor 2,88 dan meningkat padaisikl menjadi 4,17

peningkatan skor rata-rata kelas pada aspek iressehl,29. (3) aspek
menanggapi pendapat orang lain, pada siklus | npenidgkor 2,79 dan
meningkat pada siklus Il menjadi 4,13 peningkat&or sata-rata kelas
pada aspek ini sebesar 1,34. (4) aspek kemampuanmpenthankan
pendapat, pada siklus | mendapat skor 2,75 dan siklls 1| meningkat

menjadi 4,04, peningkatan skor rata-rata kelas pagdek ini sebesar 1,29.
(5) aspek kelancaran berbicara, pada siklus | npatdskor 2,83 dan
meningkat pada siklus Il menjadi 4,00 peningkatkor sata-rata kelas
pada aspek ini sebesar 1,17. (6) aspek kenyaringidcara, pada siklus |
mendapat skor 3,25 dan meningkat pada siklus |1l jaden4,04

peningkatan skor rata-rata kelas pada aspek iressel0,79. (7) aspek
keberanian berbicara, pada siklus | mendapat skibf 8an meningkat
pada siklus 1l menjadi 4,08 peningkatan skor rata-kelas pada aspek ini
sebesar 0,91. (8) aspek ketepatan struktur dank&i@sapada siklus |
mendapat skor 2,79 dan meningkat pada siklus Il jaden4,00

peningkatan skor rata-rata kelas pada aspek iressehl,21. (9) aspek
pandangan mata, pada siklus | mendapat skor 3,00m#mingkat pada
siklus 1l menjadi 4,04 peningkatan skor rata-raedag pada aspek ini
sebesar 1,04. (10) aspek penguasaan topik, palls siknendapat skor
3,29 dan meningkat pada siklus Il menjadi 4,04 pgkatan skor rata-rata

kelas pada aspek ini sebesar 0,75. (11) aspek ptraer kesempatan
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berbicara, pada siklus | mendapat skor 3,04 daringkat pada siklus I
meningkat menjadi 4,17 peningkatan skor rata-raélaskpada aspek ini
sebesar 1,13.
C. Pokok Temuan Penelitian
Selama pelaksanaan penelitian dilapangan, pemelth mengumpulkan
data-data penelitian yang diperoleh berdasarkanil halsservasi atau
pengamatan, penilaian keterampilan berdiskusi, weam, angket, dan
catatan lapangan. Pada saat melaksanakan peneldearbeberapa pokok-
pokok temuan penelitian antara lain:

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pemlagldfaoperatif teknik
Two Stay Two Stragangat membantu dalam meningkatkan keterampilan
berdiskusi siswa. Hal ini terlihat dari pengamagang dilakukan oleh guru
dan peneliti pada saat proses pembelajaran dahvisasancara terhadap
siswa.

2. Pembelajaran IPS menjadi lebih bermakna karepalih kerjasama yang
lebih erat antar anggota kelompok dalam membagasumaupun dalam
menyelesaikan tugas sehingga siswa tetap mempuagggung jawab
perseorangan, selain itu guru bukan lagi menjaldjekupenelitian, namun
lebih sebagai fasilitator yang membimbing dan mdmajalannya diskusi.
Siswa menjadi semangat dan aktif baik dalam bestanyenyampaikan

pendapat dan bertukar informasi.
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D. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu wakirang teralokasi
dengan baik karena peserta didik kurang dapat nseayean waktu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif teHmio Stay Two Stray
Pada saat pelaksanaan diskusi kelompok, ada beblezapmpok kekurangan
waktu sehingga proses pembelajaran selesai lefia tari batas waktu yang
ditentukan.Selain waktu yang kurang teralokasi dengan bp#étaksanaan

pembelajaran diskusi membuat siswa menjadi ramai
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly dekemukakan
pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa pemlratajimu Pengetahuan
Sosial (IPS) dengan menggunakan model pembelajepaperatif teknik
Two Stay Two Stragapat meningkatkan keterampilan berdiskusi sisséask
VI C SMP N 4 Kalasan, Sleman. Peningkatan dapiketdhui dari
keterampilan berdiskusi siswa kelas VIII C yang gaami peningkatan
lebih baik dari setiap siklusnya. Peningkatan letgrilan berdiskusi siswa
terlihat dari hasil penilaian keterampilan berdskdan hasil perhitungan

angket sebagai berikut:

a. Hasil dari data penilaian keterampilan berdiskaiswa mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Peningkakaterampilan berdiskusi
siswa berdasarkan jumlah skor rata-rata yang dgdergaitu pada siklus |
sebesar 33,00 meningkat pada siklus Il mencap@&444&enaikan skor
rata-rata dari siklus | ke siklus Il adalah sebd4a84. Secara keseluruhan,
seluruh aspek penilaian keterampilan berdiskusiapsittlus Il sudah
meningkat lebih baik dibandingkan dengan siklugalda siklus Il ini telah
mencapai target yang telah ditentukan, keberhasitarmencapai lebih

dari 75% yaitu mencapai 82 %.

117
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b. Berdasarkan hasil angket dengan penerapan meoéehbelajaran
kooperatif teknik Two Stay Two Stray sebagai upaya peningkatan
keterampilan berdiskusi siswa kelas VIII C padaana¢lajaran IPS di
SMP N 4 Kalasan mengalami peningkatan. Peningk&terampilan
berdiskusi yang pada siklus | sebesar 67%, memgadaningkatan pada

siklus Il sebesar 77%.
B. Implikasi

Implikasi dari keberhasilan penelitian ini adalaknerapan model
pembelajaran kooperatif tekniklwo Stay Two Strayternyata dapat
meningkatkan keterampilan berdiskusi siswa kelds @imata pelajaran IPS
di SMP N 4 Kalasan. Guru IPS SMP N 4 Kalasan dapatierapkan model
pembelajaran kooperatifwo Stay Two Straydalam pembelajaran diskusi
karena teknik ini dapat membantu untuk meningkatkaberanian siswa
dalam menyampaikan pendapat, mempertahankan pendapaanggapi

pendapat orang lain, dapat membantu siswa aktifsdenangat.

Model Pembelajaran Kooperatif Teknikwo Stay Two Straylapat
digunakan sebagai alternatif penggunaan model peamben berdiskusi,
sehingga pembelajaran berlangsung aktif, siswah Idi@rani berbicara,
kesempatan berbicara siswa lebih merata, dan kepdean berbicara siswa

lebih dapat ditingkatkan.
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C. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka perpat

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Guru IPS SMP N 4 Kalasan, sebaiknya memanfaatkardemo
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two Strayglalam pembelajaran
diskusi, karena model pembelajaran ini dapat dikgana untuk
meningkatkan keberanian siswa dalam menyampaikamdapeat,
mempertahan pendapat, menanggapi pendapat orangdaiat membantu
siswa untuk ikut aktif dan semangat dalam pembeajberdiskusi, dan
juga dapat memeratakan kesempatan siswa untulcheabi

2. Agar pembelajaran sesuai dengan waktu yang ditanfudguru harus lebih
optimal dalam mengatur waktu dalam pembelajaran.

3. Guru hendaknya menindak siswa yang membuat kenlattu keramaian
dalam proses pembelajaran di kelas secara tegas.

4. Sebaiknya model pembelajaran kooperatif tekhiko Stay Two Stray
dapat diterapkan oleh guru IPS maupun guru bidandi $ain sebagai
alternatif meningkatkan keterampilan berdiskusivais

5. Pada saat kegiatan diskusi hendaknya siswa lebihpernatikan waktu
agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengas hedktu yang

ditentukan.
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Lampiran 1. Daftar Hadir Siswa

SMP N 4 KALASAN

KELASVIII C

DAFTAR HADIR SISWA
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Lampiran 2. Daftar Anggota Kelompok

Daftar Anggota Kelompok

KelasVIII C
Kelompok | Kelompok 11
1. Habib Diki Setiawan (12) 1. Atikah Novi .A (03)
2. Teguh Tri Atmojo (22) 2. Chandra Kurniawan (08)
3. Muh Faiz Setyono (19) 3. Khairu Sabila (15)
4. Galuh Hayun M.A (11) 4. Mukhlis Ogam .W (20)
Kelompok I11 Kelompok IV
1. Mia Damayanti (17) 1. Cahyo Bagus Pamungkd}s (0
2. Avi Isnaeni (04) 2. Wahyu Rizki Darmawan (24)
3. Javier Mabel. K (14) 3. Ahmad Wahyu Kurniaw@8)(
4. Endras Bagas. T.W (10) 4. Septiawan Cahyo P (23
Kelompok V Kelompok VI
1. Abdul Rasyid (01) 1. Desti Nurindah .S (09)
2. Bayu Aji. P (05) 2. Iftita Rosdiana (13)
3. Bima Saputra (06) 3. Mila Ayu Minanti (18)

4. Nanda Naufal Risqi.R (21) 4. Kristina (16)
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Lampiran 3. RPP Siklusl|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 1, Siklus|)

Nama Sekolah : SMP N 4 KALASAN
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester VI C

Standar Kompetensi : 3. Memahami masalah penyiggasosial

Kompetensi Dasar : 3.1 Mengidentifikasi berbaganyakit sosial
(miras, judi, narkoba, HIV/Aids, PSK, dan sebagainy
sebagai akibat penyimpangan sosial dalam keludaga

masyarakat
Alokasi Waktu : 4 X 40 menit (3x pertemuan)
Indikator
< Mendeskripsikan pengertian perilaku menyimpang
2 Mengidentifikasi bentuk-bentuk penyimpangan sosial

2 Mengidentifikasi sifat-sifat penyimpangan sosial

A. Tujuan Pembelajaran :
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelagasava dapat :
< Menjelasakan pengertian perilaku menyimpang
< Menyebutkan hal-hal yang memengaruhi terjadi garilmenyimpang
2 Menyebutkan bentuk-bentuk penyimpangan sosial

2 Menjelaskan sifat-sifat penyimpangan sosial

s Karakter siswayang diharapkan : Disiplin ( Discipline)
Rasa hormat dan perhatiareépec)
Tekun (diligence)
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Tanggung jawab responsibility)

Ketelitian (carefulnesy

B. Materi Ajar

Terlampir

C. Metode Pengajaran :

< Ceramah

< Tanya jawab
S Teknik Two Stay Two Stray
D. Langkah-langkah Kegiatan

Pertemuan 1
No. Kegiatan Waktu
1. | Kegiatan Awal 5 menit
Proses kegiatan belajar mengajar diawali dengaiateey
a. Guru mengucapkan salam
b. Guru memimpin doa bersama
c. Guru mempresensi siswa
d. Apersepsi
e. Guru menyampaikan indikator pembelajaran
2. | Kegiatan Inti 30 menit
a. Guru menunjukkan peta konsep tentang penyimpapgan
sosial.
b. Guru menjelaskan garis besar materi.
c. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.
3. | Penutup 5 menit
Kegiatan belajar mengajar ditutup dengan kegiatan.
a. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan pelajaran
b. Guru memberitahukan materi yang harus dipelajari

untuk didiskusikan pada pertemuan yang akan data‘ng.

c. Guru mengucapkan salam.




Pertemuan 2
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No.

Kegiatan

Waktu

1.

Kegiatan Awal

Proses Kegiatan Belajar mengajar diawali dengaratay
a. Guru mengucapkan salam

b. Guru memimpin doa bersama

c. Guru mempresensi siswa

d. Apersepsi

e. Guru menyampaikan indikator pembelajaran

5 menit

j. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok

Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelaj
kooperatif teknikTwo Stay Two Stray

b. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing-mas
kelompok 4 orang siswa.

c. Masing-masing kelompok mendapatkan lembar k
kelompok yang berupa artikel tentang penyimpan
sosial dengan tema “Tawuran, Pelajar SMP Te
Disabet Golok”.

d. Ketika para siswa sedang berdiskusi, guru berkgl
kelas untuk melihat bagaimana para siswa menger|
lembar kerja kelompok dan membantu para si
mengerjakan lembar kerja kelompok dan memb
para siswa apabila ada yang kurang jelas, teiagk
secara langsung menerangkan jawabannya.

e. Masing-masing kelompok dibagi menjadi 2 bagian

yaitu 2 siswa sebagatay dan 2 siswa sebagatray.
Siswa yang berperan sebagatay tetap beradg
dikelompoknya untuk menerima 2 siswa dari kelom
lain. Sedangkan siswa yang berperan sebataly
berkunjung ke dua kelompok lain untuk bertu
informasi dari apa yang telah didiskusikan.

f. Dua orang siswa yang berperan sebagday

menjelaskan hasil diskusi mereka kepada anggota

kelompok lain yang berkunjung dikelompoknya.
g. 2 orang siswa yang berperan sebaga@y memberikan
informasi dari hasil kunjungannya ke kelompok lain.
h. Dilanjutkan presentasi kelompok
I. Waktu setiap kelompok 10 menit

untuk bertanya jika belum jelas atau hanya sek
memberikan komentar.

30 menit
aran

ing

erja
gan
was

i
aka
swa
antu
t

;]
pok

kar

lain
edar

Penutup
Kegiatan belajar mengajar ditutup dengan kegiatan.

5 menit

a. Guru menegaskan kembali poin-poin penting h

asil
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diskusi
b. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan pelajaran
c. Guru memberitahukan bahwa presentasi dilanjutkan
pada pertemuan selanjutnya.
d. Guru memimpin doa dan mengucapkan salam

Pertemuan 3
No. Kegiatan Waktu
1. | Kegiatan Awal 5 menit

Proses kegiatan belajar mengajar diawali dengaiateeyg
a. Guru mengucapkan salam

b. Guru memimpin doa bersama

c. Guru mempresensi siswa

d. Apersepsi

e. Guru menyampaikan indikator pembelajaran

2. | Kegiatan Inti 65 menit
a. Guru mengulas materi pada pertemuan sebelumnya
b. Melanjutkan presentasi kelompok yang belum maju

C. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok laimkynt
bertanya jika belum jelas atau hanya sekedar meialoer
komentar.

3. | Penutup 10 menit

Kegiatan belajar mengajar ditutup dengan kegiatan.

a. Guru menegaskan kembali poin-poin penting hasil
diskusi

b. Guru memberikan angket setelah tindakan

c. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan pelajaran

d. Guru memberitahukan materi yang harus dipersiapkan
untuk pertemuan yang akan datang

a. Guru memimpin doa dan mengucapkan salam

E. Sumber Belgjar
9 Sanusi Fatttah, dkk. 2008lmu Pengetahuan Sosial Untuk SMP/MTs
Kelas Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidiaaiomal.
< Sugiharsono, dkkContextual Teaching and Learning llmu Pengetahuan
Sosial Kelas VIII Edisi 4 Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemenen
Pendidikan Nasional.
< Artikel dari internet
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F. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian proses belajar
b. Penilaian keterampilan berdiskusi siswa
2. Alat Penilaian
a. Penilaian proses belajar : lembar observasudiftelompok

b. Penilaian keterampilan berdiskusi siswa (prodigkhbar penilaian

keterampilan berdiskusi.

Pedoman Penskoran K eterampilan Berdiskusi

No. Komponen yang Dinilai Skala Nilai
5 4 3 2 1

1 Memberikan pendapat

2. Menerima pendapat orang lain
3. Menanggapi pendapat orang lai
4 Kemampuan mempertahankan
pendapat

5 Kelancaran berbicara

6 Kenyaringan suara

7. Keberanian berbicara
8

9

=)

Ketepatan struktur dan kosakata
. Pandangan mata

10. | Penguasaan topik
11. | Pemerataan kesempatan berbicara

Skor maksimal: 55

Penghitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adaddtagai berikut:

Perolehan Skor x Skor Ideal (100)
Skor Maksimum ’

Nilai akhir :
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Penyimpangan Sosial

A. Perilaku Penyimpangan
Perilaku penyimpangan (deviasi sosial) adalah sdmea&uk perilaku yang
tidak sesuai dengan norma-norma sosial yang addakee penyimpangan
dapat terjadi di mana saja, baik di keluarga maujumasyarakat. Menurut G.
Kartasaputra, perilaku penyimpangan adalah suatiakan yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang yang tidakaisestau tidak
menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berlakwedyarakat, baik yang
dilakukan secara sadar ataupun tidak.
1. Hal-hal yang memengar uhi terjadinya perilaku penyimpangan
Terjadinya perilaku penyimpangan dapat dipemgasleh hal-hal berikut
ini.

a) Tidak mempunyai seseorang sebagai panutan dalamahami dan
meresapi tata nilai atau norma-norma yang berlakaaslyarakat.
Kondisi semacam ini lazim disebut sebagai hasisgsososialisasi yang
tidak sempurna. Akibatnya, ia tidak bisa membeddiarhal yang baik
ataupun yang buruk, benaratau salah, pantas alald pantas, dan
sebagainya.

b) Pengaruh lingkungan kehidupan sosial yang tidakk, misalnya
lingkungan yang sering terjadi tindak penyimpangseperti prostitusi,
perjudian, mabuk-mabukan, dan sebagainya.

c) Proses bersosialisasi yang negatif, karena bedgngan para pelaku
penyimpangan sosial, seperti kelompok preman, pekagienjudi, dan
sebagainya.

d) Ketidakadilan, sehingga pihak-pihak yang diragikmelakukan protes,

unjuk rasa, bahkan bisa menjurus ke tindakan anarki
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2. Bentuk-Bentuk Penyimpangan
Penyimpangan sosial dapat dibedakan menjadi dud yhlihat
berdasarkan kadar penyimpangannya dan dilihat sardakan pelaku
penyimpangannya.
a. Berdasarkan Kadar Penyimpangan
1) Penyimpangan primer

Penyimpangan primer disebut juga penyimpangan minBara
pelaku penyimpangan ini umumnya tidak menyadarwaaldirinya
melakukan penyimpangan. Penyimpangan primer dikkuk
tidaksecara terus menerus (insidental saja) daa patumnya tidak
begitu merugikan orang lain, misalnya mabuk saatagpenencoret-
coret tembok tetangga, ataupun balapan liar dnjaRenyimpangan
jenis ini bersifat sementara (temporer), maka ongengg melakukan
penyimpangan primer, masih dapat diterima oleh arakgat.

2) Penyimpangan sekunder

Penyimpangan sekunder disebut juga penyimpangaat.ber
Umumnya perilaku penyimpangan dilakukan oleh sesgprsecara
berulang-ulang dan terus menerus meskipun pelaksungah dikenai
sanksi. Bentuk penyimpangan ini mengarah pada Kiridaminal,
seperti pembunuhan, perampokan, dan pencurianirRgsygan jenis
ini sangat merugikan orang lain, sehingga pelakugpat dikenai
sanksi hukum atau pidana.

b. Berdasarkan Pelaku Penyimpangan
1) Penyimpangan individu (individual deviation)

Penyimpangan jenis ini dilakukan secara peroranggapa
campur tangan orang lain. Contohnya seorang pejaag korupsi,
oknum polisi yang melakukan pemerasan terhadapvithdiyang
memiliki suatu kasus, suami atau istri yang selutgldan anak yang
durhaka terhadap orang tua. Dilihat dari kadarngaypnpangan
perilaku yang bersifat individual, menyebabkan kefsya mendapat
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sebutan seperti pembandel, pembangkang, pelangigahkan
penjahat.
2) Penyimpangan kelompok (group deviation)

Penyimpangan jenis ini dilakukan oleh beberapa gorgang
secara bersama-sama melakukan tindakan yang mearygmp
Contohnya pesta narkoba yang dilakukan kelompoki sgng,
perkelahian missal yang dilakukan antarkelompokusuiktaupun
pemberontakan. Penyimpangan kelompok biasanya sudiuk
dikendalikan, karena kelompok-kelompok tersebut numya
mempunyai nilai-nilai serta kaidah-kaidah sendang berlaku bagi
semua anggota kelompoknya. Sikap fanatik yang dkimgetiap
anggota terhadap kelompoknya menyebabkan merekasaeidak
melakukan perilakuyang menyimpang. Hal tersebut ymlesbkan
penyimpangan kelompok lebih berbahaya daripada impgaygan
individu.

3) Penyimpangan campuran (mixture of bothdevmtio
Penyimpangan campuran diawali dari papgngan
individu. Akan tetapi, seiring dengan berjalannyaktu, ia (pelaku
penyimpangan) dapat memengaruhi orang lain, seaindgit
melakukan tindakan menyimpang seperti halnya dwin€ontoh
penyimpangan campuran adalah sindikat narkobaiksingiang palsu,
ataupun demonstrasi yang berkembang menjadi amsg&ana
3. Sifat-Sifat Penyimpangan
Dilihat dari sifatnya, penyimpangan dapat dibedakaanjadi dua
macam, yaitu penyimpangan sosial yang bersifattipasin yang bersifat
negatif.
a. Penyimpangan yang Bersifat Positif
Penyimpangan yang bersifat positif merupakan sumntuk
penyimpangan atau perilaku yang tidak sesuai demgiarnilai dan
norma-norma yang berlaku, tetapi mempunyai dampuesitipterhadap

dirinya maupun masyarakat. Penyimpangan ini merkderiunsur
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inovatif dan kreatif sehingga dapat diterima oleaisgarakat, meskipun
caranya masih belum umum atau menyimpang dari ngeng berlaku.
Misalnya, pada masyarakat yang masih tradisionaterppuan yang
melakukan aktivitas atau menjalin profesi yang umdifakukan oleh
laki-laki seperti berkarir di bidang politik, medjgpembalap, sopir taksi,
anggota militer dan lain-lain oleh sebagian orarasim dianggap tabu.
Namun hal tersebut mempunyai dampak positif, yamansipasi wanita.
. Penyimpangan yang Bersifat Negatif

Penyimpangan yang bersifat negatif merupakan peyamgan
yang cenderung mengarah pada tindakan yang dipgndandah,
berdampak buruk serta merugikan bagi pelaku daa jugsyarakat.
Bobot penyimpangan negatif dapat dilihat dari nhermoana atau nilai-
nilai yang telah dilanggar. Pelanggaran terhadamaaorma kesopanan
dinilai lebih ringan disbanding pelanggaran teripaderma hukum.
Contoh penyimpangan yang bersifat negatif, membgbesnbunuhan,

pencurian, korupsi, dan sebagainya.
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Artikdl:

Tawuran, Pelajar SM P Tewas Disabet
Golok

Senin, 12 September 2011 - 21:40 WIB

KEMAYORAN (Pos Kota) — Dua kelompok pelajar bersgajtajam terlibat
bentrok di Jalan Benyamin Sueb, Kemayoran, Jakarsat, Senin (12/9) petang.
Akibatnya, seorang tewas mengenaskan kena sabatdn g

Aldi Noroke Utama, pelajar kelas Il di salah saMiFSnegeri di Kemayoran,
tewas sia-sia setelah tubuhnya disabet senjata.t&ealajar warga Jalan Utan
Panjang RT 02/09 Kelurahan Cempaka Wangi, Kemaydedpus, meninggal
dunia di IGD RS Mitra Kemayoran.

Petugas Polsek Kemayoran yang menangani kasuertmsil menangkap Toing,
17, salah satu pelaku yang menghilangkan nyawaakoibari tangan pria ABG
ini disita senjata tajam bernoda darah.

Kapolsek Kemayoran, Kompol Sudanto, SH, MH, bersaepjamlah anggotanya
langsung ke TKP. la menjelaskan, bentrokan antajgreSMP itu terjadi sekitar
17:30, dimana salah satu kelompok pelajar naikdamskemudian bertemu
dengan pelajar pejalan kaki di Jalan Benyamin Sueb.

Melihat ada segerombolan pelajar lain, akhirnyajaelyang ada di dalam bus
berhamburan. Tak pelak, bentrokan tak bisa dihkedarMereka saling lempar
batu dan mengacungkan senjata tajam pada pihak.lawa

Di saat bentrokan terjadi, tiba-tiba saja Aldi Na¥dJtama, ambruk kena sebetan
golok. Yang mengenaskan, meski sudah ada korbanblagok, bentrokan antar
generasi penerus bangsa ini terus berlangsungkilseting lempar batu dan
botol hingga membuat suasana di sepanjang jalaeacakam.

DEKAT POOL DAMRI

Tak lama kemudian muncul puluhan petugas dari Rédsenayoran dan Polres
Jakpus di lokasi. Petugas yang melihat ada korbdmk berlumuran darah
segera membawanya ke IGD RS Mitra Kemayoran. Néttran tidak bisa
diselamatkan.

Kanit Reskrim Polsek Kemayoran, AKP Mustakim, berhaenangkap salah
satu pelaku dekat pool Damri. Remaja ini diduga tvessok korban hingga tewas.
Dari tangan Toing, disita senjata tajam yang dipatenghabisi korban.
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Kapolres Jakarta Pusat, Kombes Drs AR Yoyol, yaatgrty ke lokasi segera
memerintahkan anggotanya untuk mencari pelakuyain(silaen/b)

Setelah membaca artikel diatas, jawablah pertanyaan berikut ini dan
diskusikan dengan kelompok kalian!!!

1) Bagaimana pendapat kalian mengenai kasus tawulajampe

2) Jelaskan mengapa tawuran pelajar termasuk dalaginm@sngan sosial?

3) Menurut kalian, apa saja faktor-faktor penyebaatienya tawuran pelajar?
jelaskan!

4) Bentuk penyimpangan sosial bermacam-macam, mermalign tawuran
pelajar termasuk dalam penyimpangan sosial bentpk? aMengapa
demikian?

5) Dilihat dari sifatnya, tawuran pelajar tergolondasha jenis penyimpanganan
apa? Jelaskan?
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Lampiran 4. RPP Siklus||

RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 2, SIKLUSII)

Nama Sekolah : SMP N 4 KALASAN
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester VI C

Standar Kompetensi : 3. Memahami masalah penyiggasosial
Kompetensi Dasar : 3.2 Mengidentifikasi berbagaiahas pencegahan
penyimpangan sosial dalam keluarga dan masyarakat.
Alokasi Waktu : 4 X 40 menit (3x pertemuan)
Indikator
o Mengidentifikasi berbagai penyimpangan sosial di

masyarakat

O

Mengidentifikasi dampak penyimpangan sosial

2 Mengidentifikasi upaya pencegahan penyimpangan
sosial dalam keluarga dan masyarakat

2 Mendeskripsikan sikap simpati terhadap pelaku

penyimpangan sosial

A. Tujuan Pembelgjaran :
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelagasaa dapat :
2 Menyebutkan berbagai penyimpangan sosial di makgtara
2 Menjelaskan dampak penyimpangan sosial
2 Menjelaskan upaya pencegahan penyimpangan sokaat #aluarga
2 Menjelaskan upaya pencegahan penyimpangan sokaah dakolah
2 Menjelaskan upaya pencegahan penyimpangan sotaah deasyarakat
2>

Menjelaskan sikap simpati terhadap pelaku menyimpan



« Karakter siswayang diharapkan :

137

Disiplin ( Discipline)

Rasa hormat dan perhatiare§peci)

Tekun (diligence)
Tanggung jawab respo
Ketelitian (carefulnesy

B. Materi Ajar

Terlampir

C. Metode Pengajaran :

< Ceramah

< Tanya jawab
S Teknik Two Stay Two Stray
D. Langkah-langkah Kegiatan

nsibility)

Pertemuan 1
No. Kegiatan Waktu
1. | Kegiatan Awal 5 menit
Proses kegiatan belajar mengajar diawali dengan
kegiatan:
a. Guru mengucapkan salam
b. Guru memimpin doa bersama
c. Guru mempresensi siswa
d. Apersepsi
e. Guru menyampaikan indikator pembelajaran
2. | Kegiatan Inti 30 menit
a. Guru menunjukkan  peta konsep tentang
penyimpangan sosial.
b. Guru menjelaskan garis besar materi.
c. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.
3. | Penutup 5 menit
Kegiatan belajar mengajar ditutup dengan kegiatan.
a. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan
pelajaran
b. Guru memberitahukan materi yang harus dipelgjari
untuk didiskusikan pada pertemuan yang akan
datang.
c. Guru mengucapkan salam.
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Pertemuan 2
No. Kegiatan Waktu
1. Kegiatan Awal 5 menit

Proses Kegiatan Belajar mengajar diawali dengan

kegiatan.

a. Guru mengucapkan salam

b. Guru memimpin doa bersama

c. Guru mempresensi siswa

d. Apersepsi

e. Guru menyampaikan indikator pembelajaran

2. Kegiatan Inti 30 menit

a. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
kooperatif teknikTwo Stay Two Stray

b. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing
kelompok 4 orang siswa.

c. Masing-masing kelompok mendapatkan lembar kerja
kelompok yang berupa artikel tentang penyimpangan
sosial dengan tema “Tiga Mahasiswa Tertangkap
Pesta Miras dan Ganja di Dalam Mobil".

d. Ketika para siswa sedang berdiskusi, gEru
berkeliling kelas untuk melihat bagaimana para
siswa mengerjakan lembar kerja kelompok dan
membantu para siswa mengerjakan lembar Kkerja
kelompok dan membantu para siswa apabila|ada
yang kurang jelas, tetapi tidak secara langsung
menerangkan jawabannya.

e. Masing-masing kelompok dibagi menjadi 2 bagian
yaitu 2 siswa sebagataydan 2 siswa sebagstiray.
Siswa yang berperan sebagsiay tetap berad
dikelompoknya untuk  menerima 2 siswa dari
kelompok lain. Sedangkan siswa yang berperan
sebagaistray berkunjung ke dua kelompok lain
untuk bertukar informasi dari apa yang telah
didiskusikan.

f. Dua orang siswa yang berperan sebagty
menjelaskan hasil diskusi mereka kepada anggota
kelompok lain yang berkunjung dikelompoknya.

g. 2 orang siswa Yyang berperan sebagdray
memberikan informasi dari hasil kunjungannya|ke
kelompok lain.

h. Dilanjutkan presentasi kelompok

Waktu setiap kelompok 10 menit
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok

lain

untuk bertanya jika belum jelas atau hanya sek

edar
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memberikan komentar.
3. Penutup
Kegiatan belajar mengajar ditutup dengan kegiatan.| 5 menit
a. Guru menegaskan kembali poin-poin penting hasil
diskusi
b. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan
pelajaran
c. Guru memberitahukan bahwa presentasi dilanjutkan
pada pertemuan selanjutnya
d. Guru memimpin doa dan mengucapkan salam
Pertemuan 3
No. Kegiatan Waktu
1. | Kegiatan Awal 5 menit
Proses kegiatan belajar mengajar diawali dengan
kegiatan:
a. Guru mengucapkan salam
b. Guru memimpin doa bersama
c. Guru mempresensi siswa
d. Apersepsi
e. Guru menyampaikan indikator pembelajaran
2. | Kegiatan Inti 65 menit
a. Guru mengulas materi pada pertemuan sebelumnya
b. Melanjutkan presentasi kelompok yang belum maju
C. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok |lain
untuk bertanya jika belum jelas atau hanya sekedar
memberikan komentar.
3. | Penutup 10 menit
Kegiatan belajar mengajar ditutup dengan kegiatan.
a. Guru menegaskan kembali poin-poin penting hasil
diskusi
b. Guru memberikan angket setelah tindakan
c. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan
pelajaran
d. Guru memberitahukan materi yang harus
dipersiapkan untuk pertemuan yang akan datang
a. Guru memimpin doa dan mengucapkan salam
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E. Sumber Belajar
o Sanusi Fatttah, dkk. 2008Imu Pengetahuan Sosial Untuk SMP/MTs
Kelas Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidiasiomal.
< Sugiharsono, dkkContextual Teaching and Learning limu Pengetahuan
Sosial Kelas VIII Edisi 4 Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemenen
Pendidikan Nasional.

< Artikel dari internet

F. Penilaian

1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian proses belajar
b. penilaian keterampilan berdiskusi siswa

2. Alat Penilaian
a. Penilaian proses belajar : lembar observasudiftelompok
b. Penilaian keterampilan berdiskusi siswa (prodigkhbar penilaian

keterampilan berdiskusi

Pedoman Penskoran Keterampilan Berdiskusi
No. Komponen yang Dinilai Skala Nilai
5 4 3 2 1

1 Memberikan pendapat

2. Menerima pendapat orang lain
3. Menanggapi pendapat orang |3
4 Kemampuan mempertahankan
pendapat

5 Kelancaran berbicara

6 Kenyaringan suara

7. Keberanian berbicara
8

9

in

Ketepatan struktur dan kosakata
: Pandangan mata
10. | Penguasaan topik

11. | Pemerataan kesempatan
berbicara
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Penyimpangan Sosial

A. Berbagai Penyakit Sosial dalam M asyar akat

Segala tindakan atau perilaku yang tidak sesuayatemilai-nilai dan
norma yang berlaku dalam masyarakat dianggap sebdugntuk
penyimpangan. Bentuk-bentuk penyimpangan tersebpabila terus
berkembang akan menyebabkan timbulnya penyakitalsdelam masyarakat.
Adapun bentuk-bentuk penyimpangan serta berbagsjiaé sosial yang ada
dalam masyarakat bermacam-macam. Berikut ini ber@enyakit sosial yang
ada dalam masyarakat.
1. Minuman Keras (Miras)

Minuman keras adalah minuman dengan kandungan aldebih
dari 5%. Akan tetapi, berdasarkan ketetapan dajelidaJlama Indonesia
(MUI), setiap minuman yang mengandung alkohol, b@rpun kadarnya,
dapat dikategorikan sebagai minuman keras danili@ramkan (dilarang)
penyalahgunaannya. Adapun yang dimaksud penyalahguii sini adalah
suatu bentuk pemakaian yang tidak sesuai dengaargiatas kesehatan.
Artinya, pada dasarnya boleh digunakan sejauh hamyak maksud
pengobatan atau kesehatan di bawah pengawasamrr dtdbeahlinya. Di
beberapa daerah di Indonesia, terdapat jamu atawnmain tradisional yang
dapat digolongkan sebagai minuman keras. Sebenajikga digunakan
tidak secara berlebihan jamu atau minuman tradisioyang dapat
digolongkan sebagai minuman keras tersebut dapaiaoéaat bagi tubuh.

Namun, sangat disayangkan jika jamu atau minumadisional
yang dapat digolongkan sebagai minuman keras tgrsifonsumsi secara
berlebihan atau sengaja digunakan untuk mabuk-naabuRara pemabuk
minuman keras dapat dianggap sebagai penyakit maksyaPada banyak
kasus kejahatan, para pelaku umumnya berada datamdisk mabuk
minuman keras. Hal ini dikarenakan saat seseoraabuk) ia akan
kehilangan rasa malunya, tindakannya tidak terkbntlan sering kali

melakukan hal-hal yang melanggar aturan masyaiatkat aturan hukum.
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Minuman keras juga berbahaya saat seseorang setamgemudi, karena
dapat merusak konsentrasi pengemudi sehingga dapatimbulkan
kecelakaan. Pada pemakaian jangka panjang, tidakgapara pemabuk
minuman keras tersebut dapat meninggal dunia kavegen lambung atau
hatinya rusak terpengaruh efek samping alkohol ka&ngp dikonsumsinya.
. Penyalahgunaan Narkotika

Pada awalnya, narkotika digunakan untuk keperluadisnterutama
sebagai bahan campuran obat-obatan dan berbagggyeran medis
lainnya. Narkotika banyak digunakan dalam keperlwgerasi medis,
karena narkotika memberikan efek nyaman dan dapaghilangkan rasa
sakit sementara waktu, sehingga pasien dapat disiganpa merasa sakit.

Pada pemakaiannya di bidang medis, dibutuhkan sgalakter ahli
untuk mengetahui kadar yang tepat bagi manusig@nkaobat-obatan yang
termasuk narkotika mempunyai efek ketergantungan ira pemakainya.
Penyalahgunaan narkotika dilakukan secara sembkmranganpa
memerhatikan dosis penggunaannya. Pemakaiannyailalkan dengan
berbagai cara, misalnya dihirup asapnya, dihirupuenya, disuntikkan,
ataupun ditelan dalam bentuk pil atau kapsul. Pemgg/ang kecanduan,
merusak sistem saraf manusia, bahkan dapat merkgblbmatian.
. Perkelahian Antarpelajar

Perkelahian antarpelajar sering terjadi di kotaakbesar seperti
Jakarta, Surabaya, dan kota-kota besar lainnykeRéran tersebut tidak
hanya menggunakan tangan kosong atau perkelahian |@aan satu,
melainkan perkelahian bersenjata, bahkan ada yagggonakan senjata
tajam serta dilakukan secara berkelompok. Banyatbako berjatuhan,
bahkan ada yang meninggal dunia. Lebih disayand&gn kebanyakan
korban perkelahian tersebut adalah mereka yangujustlak terlibat
perkelahian secara langsung. Mereka umumnya haskedar lewat atau
hanya karena salah sasaran pengeroyokan. Kondisielas sangat
mengganggu dan membawa dampak psikis dan traubsgismasyarakat,

khususnya kalangan pelajar. Pada umumnya merekgaanenas-was,
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sehingga kreativitas mereka menjadi terhambat. khal tentu saja
membutuhkan perhatian dari semua kalangan sehinggeat tercipta
suasana yang nyaman dan kondusif khususnya bagyaraliat usia
sekolah.
. Perilaku Seks di Luar Nikah

Perilaku seks di luar nikah selain ditentang olelmma-norma sosial,
juga secara tegas dilarang oleh agama. Perilakwyimpang ini dapat
dilakukan oleh seorang laki-laki dan perempuan yaelgm atau bahkan
tidak memiliki ikatan resmi. Dampak negatif daririfgku seks di luar
nikah, antara lain, lahirnya anak di luar nikahjategkit PMS (penyakit
menular seksual), bahkan HIV/AIDS, dan turunnyaahpara pelaku.
. Berjudi

Berjudi merupakan salah satu bentuk penyimpangaialsdial ini
dikarenakan berjudi mempertaruhkan harta atau hafkang seharusnya
dapat dimanfaatkan. Seseorang yang gemar berjadi mlenjadi malas dan
hanya berangan-angan mendapatkan banyak uang deagmacara yang
sebenarnya belum pasti. Indonesia merupakan salah reegara yang
melarang adanya perjudian, sehingga seluruh kegigtarjudian di
Indonesia adalah kegiatan illegal yang dapat dikeaaksi hukum. Akan
tetapi, dalam beberapa kasus, aparat keamanan masiblerir kegiatan
perjudian yang berkedok budaya, misalnya perjudiang dilakukan
masyarakat saat salah seorang warganya mempurgéarhaLangkah ini
sebenarnya kurang tepat, mengingat bagaimana pgm hal ini tetap
merupakan bentuk perjudian yang dilarang agama.

. Kejahatan (Kriminalitas)

Kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar hukdam
melanggar norma-norma sosial, sehingga masyarakahemBangnya.
Sementara itu secara yuridis formal, kejahatanaddbentuk tingkah laku
yang bertentangan dengan moral kemanusiaan (in)mankrugikan
masyarakat, sifatnya asosiatif dan melanggar hukerta undang-undang

pidana. Tindak kejahatan bisa dilakukan oleh sm@pabaik wanita maupun
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pria, dapat berlangsung pada usia anak, dewasgumaisia lanjut. Tindak
kejahatan pada umumnya terjadi pada masyarakat yaerggalami
perubahan kebudayaan yang cepat yang tidak dajpxatiddbleh semua
anggota masyarakat, sehingga tidak terjadi peni@msugmng sempurna.
Selain itu tindak kejahatan yang disebabkan kaeslzanya tekanan mental
atau adanya kepincangan sosial. Oleh karena itdakinkejahatan
(kriminalitas) sering terjadi pada masyarakat yasigamis seperti di
perkotaan. Tindak kejahatan (kriminalitas) misal@agalah pembunuhan,

penjambretan, perampokan, korupsi, dan lain-lain.

B. Dampak Perilaku Penyimpangan Sosial
Berbagai bentuk perilaku menyimpang yang ada diyarakat akan
membawa dampak bagi pelaku maupun bagi kehidupasyarekat pada
umumnya.
1. Dampak Bagi Pelaku
Berbagai bentuk perilaku menyimpang yang dilakukbeh seorang
individu akan memberikan dampak bagi si pelaku.ikBierini beberapa
dampak tersebut.

a. Memberikan pengaruh psikologis atau penderitaajiwvaan serta
tekanan mental terhadap pelaku karena akan dilarcitiari kehidupan
masyarakat atau dijauhi dari pergaulan.

b. Dapat menghancurkan masa depan pelaku penyimpang

c. Dapat menjauhkan pelaku dari Tuhan dan dekajateperbuatan dosa.

d. Perbuatan yang dilakukan dapat mencelakakamydigendiri.

2. Dampak Bagi Orang Lain/Kehidupan Masyarakat
Perilaku penyimpangan juga membawa dampak baggdean atau
kehidupan masyarakat pada umumnya. Beberapa diagtar adalah
meliputi hal-hal berikut ini.
a. Dapat mengganggu keamanan, ketertiban dan kdtatanonisan dalam

masyarakat.
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b. Merusak tatanan nilai, norma, dan berbagai peas@sial yang berlaku di
masyarakat.

c. Menimbulkan beban sosial, psikologis, dan ekdndwagi keluarga
pelaku.

d. Merusak unsur-unsur budaya dan unsur-unsur Yang mengatur
perilaku individu dalam kehidupan masyarakat.

Dampak yang ditimbulkan sebagai akibat perilaku ypepangan
sosial, baik terhadap pelaku maupun terhadap daam@ada umumnya adalah
bersifat negatif. Demikian pula, menurut pandangamum, perilaku
menyimpang dianggap merugikan masyarakat. Namunikéem menurut
Emile Durkheim, perilaku menyimpang tidak serta tmeselalu membawa
dampak yang negatif. Menurutnya, perilaku menyingpganga memiliki
kontribusi positif bagi kehidupan masyarakat. Adagueberapa kontribusi
penting dari perilaku menyimpang yang bersifat fiodlagi masyarakat
meliputi hal-hal berikut ini.

a. Perilaku menyimpang memperkokoh nilai-nilai darmorma dalam

masyarakat.
Bahwa setiap perbuatan baik merupakan lawanpesbuatan yang tidak
baik. Dapat dikatakan bahwa tidak akan ada kebai&apa ada ketidak-
baikan. Oleh karena itu perilaku penyimpangan ¢ijgan untuk semakin
menguatkan moral masyarakat.

b. Tanggapan terhadap perilaku menyimpang akanpagatas batas moral.
Dengan dikatakan seseorang berperilaku menyimpgaggrti masyarakat
mengetahui kejelasan mengenai apa yang dianggagr lokm apa yang
dianggap salah.

c. Tanggapan terhadap perilaku menyimpang akarnummewmhkan kesatuan
masyarakat.

Setiap ada perilaku penyimpangan masyarakat padamanya secara
bersama-sama akan menindak para pelaku penyimpaftgntersebut
menegaskan bahwa ikatan moral akan mempersatukayam&at.

d. Perilaku menyimpang mendorong terjadinya pdrabaosial.
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Para pelaku penyimpangan senantiasa menekan batad masyarakat,
berusaha memberikan alternatif baru terhadap kondesyarakat dan
mendorong berlangsungnya perubahan. Dengan demikégat dikatakan
bahwa perilaku menyimpang yang terjadi saat ininakeenjadi moralitas

baru bagi masyarakat di masa depan.

C. Upaya Pencegahan Penyimpangan Sosial dalam Keluarga dan
M asyar akat
Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mencegah agaril
penyimpangan sosial dalam masyarakat. Upaya-upasabiut dapat dilakukan
dari berbagai lingkungan, baik itu lingkungan kefizga lingkungan sekolah,
dan lingkungan masyarakat.
1. Di Lingkungan Keluarga
Upaya pencegahan perilaku penyimpangan sosial dnau
memerlukan dukungan dari semua anggota keluargh, Keduarga inti
maupun keluarga luas. Di dalam hal ini, masing-n@asinggota keluarga
harus mampu mengembangkan sikap kepedulian, konmgeka saling
memahami peran dan kedudukannya masing-masindudirga. Meskipun
keterlibatan seluruh anggota keluarga sangat diatny namun orang tua
memegang peran utama dalam membentuk perwatakamelabina sikap
anak-anaknya. Hal ini dikarenakan orang tua mempdigur utama anak
yang dijadikan panutan dan tuntunan, sehingga sw@gantasnya jika
orang tua harus mampu memberi teladan bagi andirgaa Dalam
hubungannya dengan upaya pencegahan penyimpargjahdsdingkungan
keluarga, orang tua dapat melakukan beberapadpartsberikut ini.
a. Menciptakan suasana harmonis, perhatian, darhpesa kekeluargaan.
b. Menanamkan nilai-nilai budi pekerti, kedisipina dan ketaatan
beribadah.
c. Mengembangkan komunikasi dan hubungan yang alaagan anak.
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d. Selalu meluangkan waktu untuk mendengar dan hazggi pendapat
anak, sekaligus mampu memberikan bimbingan atawsisgka anak
mendapat kesulitan.

e. Memberikan punnish and reward, artinya bersetkaberikan teguran
atau bahkan hukuman jika anak bersalah dan bensegirdberikan pujian
atau bahkan hadiah jika anak berbuat baik atau reesigh prestasi.

f. Memberikan tanggung jawab kepada anak sesugkdtnumur dan
pendidikannya.

Langkah-langkah tersebut merupakan upaya yang dikgkatkan
orang tua agar tercipta suatu komunikasi yang tarlgan anak, sehingga
anak merasa terlindungi, memiliki panutan ataudiata serta merasa
memiliki arti penting sebagai bagian dari keluangan
. Di Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan lingkungan pergaulan anak yankupcu
kompleks. Di dalam hal ini, kedudukan pendidik sigkungan sekolah
memegang peran utama dalam mengarahkan anak udakknbelakukan
berbagai penyimpangan sosial. Berbagai hal yangtddipakukan guru
selaku pendidik dalam upaya mencegah perilaku pgrgmgan sosial anak
didiknya, antara lain, berikut ini.

a. Mengembangkan hubungan yang erat dengan sei@pdadik-nya agar
dapat tercipta komunikasi timbal balik yang seinthan

b. Menanamkan nilai-nilai disiplin, budi pekertipral, dan spiritual sesuai
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.

c. Selalu mengembangkan sikap keterbukaan, jdgur saling percaya.

d. Memberi kebebasan dan mendukung siswa untuk endvengkan
potensi diri, sejauh potensi tersebut bersifattgosi

e. Bersedia mendengar keluhan siswa serta mampindadr sebagai
konseling untuk membantu siswa mengatasi berbagaigsalahan, baik

yang dihadapinya di sekolah atau yang dihadapinyanaah.
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3. Di Lingkungan Masyarakat
Lingkungan pergaulan dalam masyarakat sangat mampu
memengaruhi pola pikir seseorang. Dalam hal inlupercipta lingkungan
pergaulan yang sehat dan nyaman sehingga dapdikdijatempat ideal
untuk membentuk karakter anak yang baik. Adapunhbblyang dapat
dikembangkan dalam masyarakat agar upaya pencegaeaitaku
penyimpangan sosial dapat tercapai, antara laiikueni.

a. Mengembangkan kerukunan antarwarga masyarakieap Sni akan
mampu meningkatkan rasa kepedulian, gotong roydaig,kekompakan
antarsesama warga masyarakat. Jika dalam suatuaraksy tercipta
kekompakan, maka perilaku penyimpangan dapat dinailsasikan.

b. Membudayakan perilaku disiplin bagi warga maakat, misalnya
disiplin dalam menghormati keputusan-keputusananeas seperti tamu
bermalam harap lapor RT, penetapan jam belajar ,ananjaga
kebersihan lingkungan, dan sebagainya.

c. Mengembangkan berbagai kegiatan warga yangfétesitif, seperti
perkumpulan PKK, Karang Taruna, pengajian, ataldgai kegiatan
lain yang mengarah kepada peningkatan kemampuagana&at yang
lebih maju dan dinamis.

Jika beberapa upaya tersebut dapat diterapkan daaatu
lingkungan masyarakat, maka kelompok pelaku pengimgpn sosial akan
merasa risih dan jengah, sehingga mereka akan aneras jika melakukan

tindakan penyimpangan sosial di lingkungan tempggalnya.

D. Mengembangkan Sikap Simpati terhadap Pelaku Penyimpangan Sosial
Para pelaku penyimpangan sosial memang sudah kelaya
mendapatkan hukuman dari pihak yang berwajib. Aktapi, jika para pelaku
penyimpangan sosial tersebut masih dapat dibinakansebaiknya kita
kembangkan sikap simpati terhadap para pelaku pgrayigan sosial tersebut.
Sikap simpati adalah suatu sikap yang ditujukare@esig sebagai

suatu proses di mana seseorang merasa tertarikppaasaan pihak lain yang
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mendorong keinginan untuk memahami dan bekerjasdengan pihak lain.
Sikap simpati dapat ditunjukkan dalam bentuk péahakepedulian, rasa ingin
menolong, dan sebagainya. Perasaan simpati haraya gdpat berlangsung
dan berkembang dalam diri seseorang bila terdapdhgs pengertian.
Mengembangkan sikap simpati terhadap para pelakyimppangan sosial
bukan berarti kita menyetujui perbuatan merekaaseperti ini justru dapat
kita gunakan untuk menyadarkan perilaku mereka. tureeaja cara
penyampaiannya dilakukan dengan tutur bahasa yamgurs dan tidak
berkesan menggurui atau menghakimi. Cara-cara tsepepada umumnya
lebih mengena dan dapat didengarkan oleh merekan&amereka merasa
lebih dihargai. Contoh sikap simpati yang dapaa Kiembangkan terhadap
para pelaku penyimpangan sosial, antara lain, mielal-hal berikut ini.

1. Memberikan arahan berupa contoh-contoh dan dkmpegatif dari
perbuatan menyimpang yang telah atau biasa mesdi&kdn, misalnya
dampak negatif dari mabuk-mabukan atau berjuditurgm dengan bahasa
yang bersahabat dan berkesan akrab.

2. Menggali informasi tentang bakat dan kemampuargydimiliki oleh para
pelaku penyimpangan, kemudian member motivasi agareka mau
tergerak untuk mengembangkan kemampuannya ke asitif.p

3. Tetap memberikan kepercayaan kepada mereka tedaly dicap sebagai
pelaku penyimpangan dengan cara ikut menyertakarekaeke dalam
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan.

4. Turut serta dalam upaya menyadarkan pelaku pgrayigan yang berkaitan
dengan penyalahgunaan obat-obatan melalui pendipasat-pusat

rehabilitasi atau penyuluhan-penyuluhan tentangyatya
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Artikel :
Tiga Mahasiswa Tertangkap Pesta Miras &
Ganja Di Dalam Mobil

& -~
Y Cenig Tt Gangs O ot gao fobis

20 BESIINFOWONOGIRI.COM-WONOGIRI-Tiga orang
berstatus Mahasiswa tertangkap polisi saat pesta minuman keras (miras) dan narkotika
jenis tanaman ganja, sabtu kemarin (3/3) pukul 21.30 di jembatan Parit Desa Purwosari
Kecamatan /Kabuapten Wonogiri.

Adalah pertama Hanung Heri Wibowo (20) warga Jatiroyo, Jatipuro Kabupaten
Karanganyar. Kedua, Eko Bekti Riyanto (23) warga Margorejo Kecamatan Jatiyoso
Kabupaten Karanganyar, dan ketiga Bayu Wicaksono (20) warga Dusun Tanjung Desa
Sonoharjo Kecamatan/Kabupaten Wonogiri.

Kapolres Wonogiri AKBP Ni Ketut Swastika melalui Kasatnarkoba AKP Susilo didampingi
Kasubag Humas AKP Supriyadi mengemukakan, awalnya polisi mendapatkan informasi
ada pesta miras di dalam mobil di sekitar jembatan selamat datang di Purwosari
Wonogiri.

Kemudian polisi menindaklanjuti, ternyata saat digeledah ditemukan ganja 2,02 gr di
saku jok mobil Avansa yang mereka tumpangi. Mereka disangka melanggar pasal 132
dan 111 ayat 1 UU No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika jenis tanaman ganja.

Kepada INFOWONOGIRI.COM mereka mengakui apa yang dituduhkan polisi. Hanung
Heri Wibowo dan Bayu Wicaksono tidak berkenan memberikan keterangan tanpa alasan.
Sedangkan Eko Bekti Riyanto mengatakan ia hanya sekedar ikut ikutan. “Saya hanya
pingin coba saja,” ujar Eko.

Sementara penasehat hukumnya Gunarto juga belum memberikan klarifikasi banyak atas
tuduhan polisi terhadap kliennya. Gunarto mengatakan akan meberikan keterangan
setelah selesai pemeriksaan. “Saya pelajari dulu, nanti kalau sudah di BAP baru koment,”
katanya.

Eko Bekti Riyanto saat ini kuliah semester 8 jurusan Ekonomi Manajemen, bulan
September 2012 mendatang rencananya akan diwisuda. Hanung dan Bayu sama-sama
semester 6 jurusan Bimbingan Konselng di Universitas Veteran Sukoharjo.

“Barang bukti ganja ditemukan di saku jok mobil. BB tersebut milik mereka karena
didapat dengan cara membeli patungan,” kata Susilo. Supriyadi menambahkan,
rencananya mereka akan menjalani tes urin untuk membuktikan secara medis bahwa
mereka mengkonsumsi Narkotika. (bagus@infowonogiri.com)

Sumber: //www.infowonogiri.com/2012/03/tiga-mahasstertangkap-pesta-
miras-ganja-di-dalam-mobil/



152

Setelah membaca artikel diatas, jawablah pertanyaan berikut ini dan
diskusikan dengan kelompok kalian!!!

1. Apakah miras termasuk dalam penyimpangan Sosiahgapa demikian!

2. Dampak-dampak apa yang akan terjadi apabilaosesg minum-minuman
keras?

3. Upaya apa yang dapat mencegah agar tidak itajadmiras?

4. Apa yang dapat kalian lakukan jika mempunyaiae seorang pelaku miras?
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Lampiran 5. Lembar Observas Pembelajaran Kelas dan Peserta didik

Nama Sekolah
Alamat sekolah

LEMBAR OBSERVASI

Pembelajaran Kelas dan Peserta Didik

: SMP N 4 KALASAN
: Jongkangan, Tamanmartani, Kalé&sliaman

Mata pelajaran - IPS
Kelas/ Semester - VIII/2
Nama Pengamat : Mulyati, S.Pd
Siklus o
No. Aspek yang diamati Ya | Tidak Keterangan
1. | Guru Membuat RPP v
2. | Guru Membuat Silabus -
3. | Guru Menggunakan media v
pembelajaran
4. | Guru membuka pelajaran Vv
5. | Guru menyampaikan tujuan v Pada pertemuan
pembelajaran pertama ini,
peneliti masih
gerogi sehingga
tujuan
pembelajaran lupa
untuk disampaikan
6. | Melakukan Apersepsi v
7. | Guru membentuk kelompok v
diskusi dan membagikan tema
atau tugas bagi tiap kelompok
8. | Guru menjelaskan kepada siswa v Kurang optimal
mengenai pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif teknik
Two Stay Two Stray




154

10.

11.

12.

13.

Guru memulai kegiatan diskusi
dengan model pembelajaran
kooperatif teknikTwo Stay Two
Stray

a) Siswa bekerjasama dalam v

kelompok berempat sepe
biasa.

rtl

b) Setelah selesai, dua siswa dariv/

masing-masing
akan meninggalka
kelompoknya dan

yang lain.

c) Dua siswa yang tinggal dala
kelompok bertuga
membagikan hasil kerja d4
informasi mereka ke tam
mereka.

d) Tamu mohon diri dan kembag
ke kelompok mereka send
dan melaporkan temus
mereka dari kelompok lain.

e) Kelompok mencocokan da
membahas hasil kerja merek

kelompok

masing-
masing bertamu ke kelompok

N

m

"2

AN

==

N

a.

belum maksimal
dan kurang sesuai
dengan rencana.
Hal ini
diperlihatkan
dengan adanya
beberapa siswa
yang masih belum
mengerti akan
tugasnya, baik
siswa yang bertam
maupun siswa yan
tinggal ditempat.

[{ -

14.

Guru melakukan evaluasi

15.

Guru menyimpulkan materi
pelajaran bersama siswa

16.

Guru menutup pelajaran
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LEMBAR OBSERVASI

Pembelajaran Kelas dan Peserta Didik

Nama Sekolah : SMP N 4 KALASAN
Alamat sekolah : Jongkangan, Tamanmartani, Kale&slaman
Mata pelajaran : IPS
Kelas/ Semester - VIII/2
Nama Pengamat . Mulyati, S.Pd
Hari/ tanggal : Rabu, 18 April 2012
Siklus 2l
No. Aspek yang diamati Ya | Tidak Keterangan
1. | Guru Membuat RPP Vv
2. | Guru Membuat Silabus -
3. | Guru Menggunakan media v
pembelajaran
4. | Guru membuka pelajaran Vv
5. | Guru menyampaikan tujuan Vv
pembelajaran
6. | Guru membentuk kelompok v

diskusi dan membagikan tema
atau tugas bagi tiap kelompok

7. | Guru menjelaskan kepada siswa v
mengenai pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif teknik
Two Stay Two Stray

Guru memulai kegiatan diskusi
dengan model pembelajaran
kooperatif teknikTwo Stay Two
Stray

8. |a) Siswa bekerjasama dalam v
kelompok berempat sepefti
biasa.
9. |b) Setelah selesai, dua siswa dariv/
masing-masing kelompok
akan meninggalkan
kelompoknya dan masing-
masing bertamu ke kelompok
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10.

11.

12.

yang lain.

c) Dua siswa yang tinggal dalam v

kelompok bertuga
membagikan hasil kerja da
informasi mereka ke tam
mereka.

d) Tamu mohon diri dan kemba
ke kelompok mereka send
dan melaporkan  temug
mereka dari kelompok lain.

e) Kelompok mencocokan da
membahas hasil kerja merek

5

AN

13. | Guru melakukan evaluasi

14. | Guru menyimpulkan materi
pelajaran bersama siswa

15. | Guru menutup pelajaran




Lampiran 6. Lembar Pengamatan Diskusi Kelompok Siklus|

PENGAMATAN KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK

SIKLUSI

. Artikel “Tawuran, Pelajar SMP Tewas DisaBetok”

Tema
Kelompok . | (satu)
Peserta : 1) Habib Diki Setiawan (12)

2) Teguh Tri Atmojo (22)
3) Muh Faiz Setyono (19)

4) Galuh Hayun M.A (11)
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No | Aspek yang Diamati

Skor

Kekompakan (saling kerjasama)

Memotivasi anggota lain

<<~

Pengorganisasian dalam kelompok

Inisiatif kerja kelompok

SR N

Keaktifan

Keterangan:

Skor 5 :

Skor 4 :
Skor 3:

Skor 2 :

Skor 1:

sangat baik (SB)

baik (B)
cukup (C)

kurang (K)
tidak baik (TB)



PENGAMATAN KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK

Tema . Artikel “Tawuran, Pelajar SMP Tewas DisaBetok”
Kelompok . 11 (dua)
Peserta : 1) Atikah Novi .A (03)

2) Chandra Kurniawan (08)

3) Khairu Sabila (15)

4) Mukhlis Ogam .W (20)
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No | Aspek yang Diamati

Skor

Kekompakan (saling kerjasama)

<|n

Memotivasi anggota lain

Pengorganisasian dalam kelompok

Inisiatif kerja kelompok

adwnN e

Keaktifan

< |

Keterangan:

Skor 5 : sangat baik (SB)
Skor 4 : baik (B)

Skor 3 : cukup (C)

Skor 2 : kurang (K)

Skor 1 : tidak baik (TB)
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PENGAMATAN KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK

Tema . Artikel “Tawuran, Pelajar SMP Tewas DisaBetok”
Kelompok 2 1 (tiga)
Peserta : 1) Mia Damayanti (17)

2) Avi Isnaeni (04)
3) Javier Mabel .K (14)

4) Endras Bagas .T.W (10)

No | Aspek yang Diamati Skor
5 4 3 2 1

1. | Kekompakan (saling kerjasama) Vv

2. | Memotivasi anggota lain Vv

3. | Pengorganisasian dalam kelompok Vv

4. | Inisiatif kerja kelompok Vv

5. | Keaktifan v
Keterangan:

Skor 5 : sangat baik (SB)
Skor 4 : baik (B)

Skor 3 : cukup (C)

Skor 2 : kurang (K)

Skor 1 : tidak baik (TB)



PENGAMATAN KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK

Tema . Artikel “Tawuran, Pelajar SMP Tewas DisaBetok”
Kelompok : IV (empat)
Peserta : 1) Cahyo Bagus Pamungkas (07)

2) Wahyu Rizki Darmawan (24)
3) Ahmad Wahyu Kurniawan (02)

4) Septiawan Cahyo Pamungkas (23)
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No | Aspek yang Diamati

kor

Kekompakan (saling kerjasama)

Memotivasi anggota lain

Pengorganisasian dalam kelompok

Inisiatif kerja kelompok

adwnN e

Keaktifan

<2 =< wlm

Keterangan:

Skor 5 : sangat baik (SB)
Skor 4 : baik (B)

Skor 3 : cukup (C)

Skor 2 : kurang (K)

Skor 1 : tidak baik (TB)
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PENGAMATAN KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK

Tema . Artikel “Tawuran, Pelajar SMP Tewas DisaBetok”
Kelompok 1V (lima)
Peserta : 1) Abdul Rasyid (01)

2) Bayu Aji .P (05)
3) Bima Saputra (06)

4) Nanda Naufal Risqi. R (21)

No | Aspek yang Diamati kor

Kekompakan (saling kerjasama)
Memotivasi anggota lain
Pengorganisasian dalam kelompok
Inisiatif kerja kelompok
Keaktifan

<2 =< wlm

adwnN e

Keterangan:

Skor 5 : sangat baik (SB)
Skor 4 : baik (B)

Skor 3 : cukup (C)

Skor 2 : kurang (K)

Skor 1 : tidak baik (TB)
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PENGAMATAN KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK

Tema . Artikel “Tawuran, Pelajar SMP Tewas DisaBetok”
Kelompok : VI (enam)
Peserta : 1) Desti Nurindah .S (09)

2) Iftita Rosdiana (13)
3) Mila Ayu Minanti (18)

4) Kristina (16)

No | Aspek yang Diamati Skor

w
N
=

<|n

Kekompakan (saling kerjasama)
Memotivasi anggota lain
Pengorganisasian dalam kelompok
Inisiatif kerja kelompok
Keaktifan

adwnNE
==

Keterangan:

Skor 5 : sangat baik (SB)
Skor 4 : baik (B)

Skor 3 : cukup (C)

Skor 2 : kurang (K)

Skor 1 : tidak baik (TB)
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Lampiran 7. Lembar Diskusi Kelompok Siklus||

PENGAMATAN KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK

SIKLUSII
Tema . Artikel “Tiga Mahasiswa Tertangkap Pestaddi& Ganja di
dalam Mobil)”
Kelompok . | (satu)
Peserta : 1) Habib Diki Setiawan (12)

2) Teguh Tri Atmojo (22)
3) Muh Faiz Setyono (19)

4) Galuh Hayun M.A (11)

No | Aspek yang Diamati Skor

Kekompakan (saling kerjasama)
Memotivasi anggota lain
Pengorganisasian dalam kelompok
Inisiatif kerja kelompok
Keaktifan

alrlwin e
||| [=|u

Keterangan:

Skor 5 : sangat baik (SB)
Skor 4 : baik (B)

Skor 3 : cukup (C)

Skor 2 : kurang (K)

Skor 1 : tidak baik (TB)



PENGAMATAN KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK
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Tema . Artikel “Tiga Mahasiswa Tertangkap Pestaddli& Ganja di
dalam Mobil)”

Kelompok .1l (dua)

Peserta : 1) Atikah Novi .A (03)

2) Chandra Kurniawan (08)
3) Khairu Sabila (15)

4) Mukhlis Ogam .W (20)

No | Aspek yang Diamati Skor

Kekompakan (saling kerjasama)

Memotivasi anggota lain

< <o

Pengorganisasian dalam kelompok v

Inisiatif kerja kelompok v

alrwiNE

Keaktifan

Keterangan:

Skor 5 : sangat baik (SB)

Skor 4 : baik (B)

Skor 3 : cukup (C)

Skor 2 : kurang

(K)

Skor 1 : tidak baik (TB)



PENGAMATAN KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK
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Tema . Artikel “Tiga Mahasiswa Tertangkap Pestaddli& Ganja di
dalam Mobil)”

Kelompok - Il (tiga)

Peserta : 1) Mia Damayanti (17)

2) Avi Isnaeni (04)
3) Javier Mabel .K (14)

4) Endras Bagas .T.W (10)

No | Aspek yang Diamati Skor

I
w

Kekompakan (saling kerjasama)

< o

Memotivasi anggota lain

Pengorganisasian dalam kelompok +

Inisiatif kerja kelompok

alrwiNE

Keaktifan

< |=

Keterangan:

Skor 5 : sangat

baik (SB)

Skor 4 : baik (B)

Skor 3 : cukup (

Skor 2 : kurang

C)
(K)

Skor 1 : tidak baik (TB)




PENGAMATAN KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK
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Tema . Artikel “Tiga Mahasiswa Tertangkap Pestaddli& Ganja di
dalam Mobil)”

Kelompok : IV (empat)

Peserta : 1) Cahyo Bagus Pamungkas (07)

2) Wahyu Rizki Darmawan (24)
3) Ahmad Wahyu Kurniawan (02)

4) Septiawan Cahyo Pamungkas (23)

No | Aspek yang Diamati Skor
5 4 3 1

1. Kekompakan (saling kerjasama) Vv

2. | Memotivasi anggota lain Vv

3. | Pengorganisasian dalam kelompok v

4. | Inisiatif kerja kelompok v

5. | Keaktifan Vv

Keterangan:
Skor 5 : sangat baik (SB)

Skor 4 : baik (B)

Skor 3 : cukup (

Skor 2 : kurang

C)
(K)

Skor 1 : tidak baik (TB)
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PENGAMATAN KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK

Tema . Artikel “Tiga Mahasiswa Tertangkap Pestaddli& Ganja di
dalam Mobil)”

Kelompok :V (lima)

Peserta : 1) Abdul Rasyid (01)

2) Bayu Aji .P (05)
3) Bima Saputra (06)
4) Nanda Naufal Risqi. R (21)

No | Aspek yang Diamati Skor

Kekompakan (saling kerjasama)
Memotivasi anggota lain
Pengorganisasian dalam kelompok

Inisiatif kerja kelompok

S S A REN

alrwiNE

Keaktifan

Keterangan:

Skor 5 : sangat baik (SB)
Skor 4 : baik (B)

Skor 3 : cukup (C)

Skor 2 : kurang (K)

Skor 1 : tidak baik (TB)




PENGAMATAN KEGIATAN DISKUSI KELOMPOK
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Tema . Artikel “Tiga Mahasiswa Tertangkap Pestaddli& Ganja di
dalam Mobil)”

Kelompok : VI (enam)

Peserta : 1) Desti Nurindah .S (09)

2) Iftita Rosdiana (13)
3) Mila Ayu Minanti (18)

4) Kristina (16)

No | Aspek yang Diamati Skor

Kekompakan (saling kerjasama) | v

Memotivasi anggota lain

Pengorganisasian dalam kelompok v

Inisiatif kerja kelompok

alrwiNE

Keaktifan

< |=

Keterangan:

Skor 5 : sangat

baik (SB)

Skor 4 : baik (B)

Skor 3 : cukup (

Skor 2 : kurang

C)
(K)

Skor 1 : tidak baik (TB)
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Lampiran 9. Lembar Angket

ANGKET
KETERAMPILAN BERDISKUSI

Nama

Kelas/Absen

Petunjuk: Isilah pernyataan dibawah ini dengan memberikanladv")
pada alternatif jawaban yang sesuai dengan keaxtaatara. Pilihlah SS :
Sangat Sesuai, S : Sesuai, RR: Ragu-Ragu, TSk Bdsuai, STS: Sangat
Tidak Sesuai.

No. Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S| RR |TS|STS

1. | Saya memberikan pendapat pada saat
pembelajaran diskusi.

2. | Saya menerima pendapat teman
dengan lapang dada pada saat diskusi.

3. | Saya menanggapi pendapat orang |lain
dengan alasan yang logis.

4. | Saya mempertahankan pendapat
dalam berdiskusi dengan alasan yang
jelas.

5. | Saya menyanggah pendapat orang
lain dengan alasan yang jelas.

6. | Apabila mengungkapkan pendapat,
Saya masih menggunakan bahasa
daerah/jawa.

7. | Suara saya cukup nyaring apabila
berbicara dalam diskusi.

8. | Saya tidak merasa gugup, malu, dan
takut salah bila berbicara dalgam
kegiatan diskusi.

9. | Saya takut ditertawakan teman pada
saat mengungkapkan pendapat dalam
diskusi.
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10 | Saya selalu percaya diri saat
mengungkapkan pendapat.

11. | Saya memperhatikan susunan kalimat
yang digunakan saat berbicara dalam
diskusi.

12. | Saya menatap lawan bicara saat
berbicara dalam diskusi.

13. | Saya sudah menguasai topik pada
saat melakukan kegiatan diskusi.

14. | Saya belajar sebelum berdiskusi
dikelas.

15. | Saya mencari referensi sebagai bahan
diskusi.

16. | Saya tidak mendominasi pembicaraan

pada saat diskusi.
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Lampiran 12. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Model Pembelajaran Kooperatif Teknik TSTS (Two Stay Two Stray)

A. Guru

1.

Apa yang lbu ketahui tentang model pembelajararp&aiif teknik Two
Stay Two Strayy

. Apakah model pembelajaran kooperatif tekmiko Stay Two Stragernah

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran disekol&h in

3. Apakah siswa dapat saling bekerjasama dalam kelbig@@mpat?

. Apakah diskusi dengan variasi dua siswa dari masiaging kelompok

menjadi tamu ke kelompok lain dan saling bertukésrmasi?

. Apakah dua siswa yang tinggal dalam kelompok dapahbagikan hasil

kerja dan informasi ke tamu mereka?

. Apakah dua siswa yang menjadi tamu dapat melapddtanan mereka ke

kelompok lain dengan baik?

7. Apakah kelompok mempersentasikan hasil diskusi kaére

. Menurut Ibu, apakah model pembelajaran ini dap@ralpkan pada semua

kelas atau tingkatan?

. Menurut Ibu, apakah model pembelajaran ini dapahdukung belajar

siswa menjadi lebih bermakna?

10. Apakah dengan model pembelajaran kooperatif teknik Stay Two Stray

siswa lebih aktif bertanya ataupun menanggapi?

11. Apakah model pembelajaran kooperatif tekiiko Stay Two Straglapat

memotivasi siswa dalam belajar?

12. Melihat kelemahan dari model pembelajaran koodetekinik Two Stay

Two Stray apakah model ini membutuhkan waktu yang lebihalam
dibandingkan dengan model pembelajaran yang lain?
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13. Menurut lbu, adakah siswa yang cenderung tidak telajar dalam

kelompok?

B. Siswa

9.

. Bagaimana suasana kelas pada saat diskusi dengdel membelajaran

kooperatif teknikTwo Stay Two Stray?

. Bagaimana tanggapan anda jika model pemebelaja@ekatif teknikTwo

Stay Two Stragiterapkan dikelas oleh guru?

. Apa yang Anda ketahui mengenai model pembelajacopdratif teknik

Two Stay Two Str&y

. Bagaimana tanggapan Anda mengenai model pembelajevaperatif

teknik Two Stay Two Str&y

. Bagaimana pendapat Anda tentang pembentukan kelodg@gan masing-

masing kelompok empat orang?

. Bagaimana jalannya diskusi dikelas Anda denganasiadua siswa dari

masing-masing kelompok menjadi tamu ke kelompak?lai

. Apakah dua siswa yang tinggal dalam kelompok dapanbagikan hasil

kerja dan informasi ke tamu mereka?

. Apakah dua siswa yang menjadi tamu dapat melapddtanan mereka ke

kelompok lain dengan baik?
Apakah dengan presentasi akan memperjelas mategidraliskusikan?

10. Apakah Anda tertarik dengan model pembelajaran & teknik Two

Stay Two Stray
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PEDOMAN WAWANCARA
Keterampilan Berdiskusi

A. Guru

1. Apakah Ibu pernah menerapkan kegiatan diskusi dplembelajaran IPS?

. Apa yang Ibu ketahui tentang keterampilan berdigkus

. Bagaimana keterampilan berdiskusi siswa pada ssab@lajaran diskusi

dilaksanakan?

. Kesulitan apa yang lbu sering hadapi pada saatkuoieda diskusi?

5. Menurut Ibu, Apa yang bisa dilakukan untuk menand@sulitan dalam

© © N o

berdiskusi?

Apa penyebab rendahnya keterampilan berdiskusa8isw

Apa penyebab rendahnya keaktifan siswa ketika m&kak disksusi?
Teknik Pembelajaran apa yang biasa lbu gunakamdagitskusi?

Menurut Ibu, model apa yang bisa digunakan untukgaktifkan siswa?

B. Siswa

. Apakah Anda mempunyai keberanian untuk menyatakswlgpat dalam

diskusi?

Apa yang membuat Anda tidak/berani untuk mengunkgappendapat
dalam kegiatan berdiskusi?

Adakah usaha Anda agar berani untuk mengungkap&adapat dalam
diskusi?

Apakah Anda pernah menanggapi pendapat teman ataupgda saat
diskusi?

Apa yang membuat Anda memiliki kemauan untuk megapgpendapat
teman atau guru pada saat diskusi?

Bagaimana Anda dalam menanggapi pendapat temanigurg tidak

sesuai dengan pendapat Anda?

. Dalam kegiatan diskusi, Apakah Anda sering mengkmmdahasa daerah

pada saat berbicara?
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8. Apakah Anda sudah lancar berbicara menggunakans@ahalonesia
dengan benar pada saat diskusi?

9. Pada saat berbicara dalam diskusi apakah Anda mmeatiy@n lafal atau
ucapan susunan kalimat, dan pilihan kata?

10. Apakah suara Anda nyaring atau keras pada sadtaexlolalam diskusi?
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Lampiran 13. Transkip Hasil Wawancara dengan Guru

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

1. Apakah lbu pernah menerapkan kegiatan diskusi dptambelajaran IPS?
Jawab : “pernah mbak, tapi jarang “

2. Apa yang Ibu ketahui tentang keterampilan berdigkus
Jawab : “keterampilan siswa dalam kegiatan dislaegperti mengemukakan
pendapat, bertanya, menyanggah, menolak”

3. Bagaimana keterampilan berdiskusi siswa pada sa@b@lajaran diskusi
dilaksanakan?
Jawab : “ya sangat kurang mbak”

4. Kesulitan apa yang Ibu sering hadapi pada saatkoiea diskusi?
Jawab : “siswa tidak aktif, dan hanya siswa tettesaja yang berbicara”

5. Menurut lbu, Apa yang bisa dilakukan untuk menandeaasulitan dalam
berdiskusi?
Jawab : “menerapkan metode yang memacu siswa ahtiiloerbicara”

6. Apa penyebab rendahnya keterampilan berdiskusa8isw
Jawab : “mungkin karena bosan dengan metode yasmagegarkan”

7. Apa penyebab rendahnya keaktifan siswa ketika m&tak diskusi?
Jawab : “siswa kurang tertarik mbak untuk mempéthatpelajaran”

8. Teknik Pembelajaran apa yang biasa Ibu gunakamddilskusi?
Jawab : “ diskusi biasa mba, siswa berkelompok regakan tugas”

9. Menurut Ibu, model apa yang bisa digunakan untukgaktifkan siswa?
Jawab: “yang bisa mengaktifkan siswa mbak”

10. Apa yang Ibu ketahui tentang model pembelajarapé&dif teknikTwo Stay
Two Stra®
Jawab: “ teknik diskusi kelompok dengan peran dsaasmenjadi tamu, dan
dua siswa menjadi penerima tamu”

11. Apakah model pembelajaran kooperatif tekiilko Stay Two Strapernah
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran disekol&h in
Jawab : “belum mbak, baru mbak yang mengajarkan”

12. Apakah siswa dapat saling bekerjasama dalam kelbi@@mpat?
Jawab : “iya ternyata bisa mbak, mungkin karenalghmya sedikit jadi
siswa bisa saling bekerjasama”.

13.Apakah diskusi dengan variasi dua siswa dari masiaging kelompok
menjadi tamu ke kelompok lain dan saling bertukéosrmasi?
Jawab : “iya dapat, karena mereka dapat mempejaledban dari kelompok
lain”
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14.Apakah dua siswa yang tinggal dalam kelompok dapamnbagikan hasil
kerja dan informasi ke tamu mereka?
Jawab : “iya bisa, karena kelompok yang tinggal imetohkan tanggapan
dari siswa yang bertamu”.

15. Apakah dua siswa yang menjadi tamu dapat melapad@moan mereka ke
kelompok lain dengan baik?
Jawab : “iya mbak”.

16. Apakah kelompok mempersentasikan hasil diskusi kaére
Jawab: “iya mbak”.

17.Menurut lbu, apakah model pembelajaran ini daptgrajpkan pada semua
kelas atau tingkatan?
Jawab: “ iya, model pembelajaran dua tinggal duautalapat diterapkan
disemua tingkatan”.

18.Menurut Ibu, apakah model pembelajaran ini dapatdukung belajar siswa
menjadi lebih bermakna?
Jawab : “iya mbak, saya rasa cukup bisa mendukengpplajaran IPS lebih
bermakna”.

19. Apakah dengan model pembelajaran kooperatif teKmko Stay Two Stray
siswa lebih aktif bertanya ataupun menanggapi?
Jawab: “iya, karena model ini dapat memacu sisviakuaktif berbicara”.

20.Apakah model pembelajaran kooperatif tekiilwo Stay Two Stragapat
memotivasi siswa dalam belajar?
Jawab : “ iya bisa mbak”.

21.Melihat kelemahan dari model pembelajaran koogfeteknik Two Stay Two
Stray, apakah model ini membutuhkan waktu yang lebihalalfandingkan
dengan model pembelajaran yang lain?
Jawab : “ ya sedikit mbak, mungkin karena pembeajadiskusi jadi
pemerlukan waktu lebih lama.

22.Menurut lbu, adakah siswa yang cenderung tidak rbelajar dalam
kelompok?
Jawab : “ada juga siswa yang seperti itu, tapi {amaa mereka juga dapat
belajar dalam kelompok”
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Lampiran 14. Transkip Hasil Wawancara dengan Siswa

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SISWA

a. Nama Siswa : Galuh Hayuning M.A

1.

Bagaimana suasana kelas pada saat diskusi demgdel pembelajaran
kooperatif teknikTwo Stay Two Stray?
Jawab: “suasana kelas ramai tapi aktif dalam bleudi”.

. Bagaimana tanggapan anda jika model pemebeidfa@peratif teknikrwo

Stay Two Stragliterapkan dikelas oleh guru?
Jawab: “menurut saya bagus karena siswa jadi maenbl@epat”

. Apa yang Anda ketahui mengenai model pembelajaooperatif teknik

Two Stay Two Stray?
Jawab: “kelompok yang terdiri dari 4 orang. 2 amaénjadi tamu dan 2
anak yang tinggal sebagai tuan rumah”.

. Bagaimana tanggapan Anda mengenai model perataajkooperatif

teknik Two Stay Two Str&y
Jawab: “saya setuju dengan pembelajaran koopé¢eatiik Two Stay Two
Stray'.

. Bagaimana pendapat Anda tentang pembentukamgelodengan masing-

masing kelompok empat orang?
Jawab: “menurut saya bagus karena jumlah kelom@okagikit jadi semua
bekerja”.

. Bagaimana jalannya diskusi dikelas Anda dengammasi dua siswa dari

masing-masing kelompok menjadi tamu ke kelompak?lai
Jawab: “ramai dengan perdebatan karena berbedaampendapi juga
bertukar info”.

. Apakah dua siswa yang tinggal dalam kelompokatdapembagikan hasil

kerja dan informasi ke tamu mereka?
Jawab: “lya”.

. Apakah dua siswa yang menjadi tamu dapat médapdemuan mereka ke

kelompok lain dengan baik?
Jawab: “lya”.

. Apakah dengan presentasi akan memperjelasiyatey di diskusikan?

Jawab:“lya. Mulanya kelompok kami tidak tahu menjaghu karena
presentasi dari kelompok lain”.

10. Apakah Anda tertarik dengan model pembelajaperatif teknikTwo

Stay Two Stray
Jawab: “lya”.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Apakah Anda mempunyai keberanian untuk mengatgendapat dalam
diskusi?

Jawab: “lya”.

Apa yang membuat Anda tidak/berani untuk megkapkan pendapat
dalam kegiatan berdiskusi?

Jawab: “karena belum memiliki alasan yang logis”.

Adakah usaha Anda agar berani untuk mengungkapkndapat dalam
diskusi?

Jawab: “ada”

Apakah Anda pernah menanggapi pendapat tenzancatru pada saat
diskusi?

Jawab: “pernah”

Apa yang membuat Anda memiliki kemauan unt@namggapi pendapat
teman atau guru pada saat diskusi?

Jawab: “ingin tahu yang lebih jelas”.

Bagaimana Anda dalam menanggapi pendapat tguraniang tidak
sesuai dengan pendapat Anda?

Jawab: “menyangkal, menanyakan alasan pendapahgelolain”.

Dalam kegiatan diskusi, Apakah Anda sering rgangkan bahasa daerah
pada saat berbicara?

Jawab: “lya, kadang-kadang keceplosan”.

Apakah Anda sudah lancar berbicara menggundledrasa Indonesia
dengan benar pada saat diskusi?

Jawab: “ragu-ragu, terkadang campuran”.

Pada saat berbicara dalam diskusi apakah Amrdaperhatikan lafal atau
ucapan susunan kalimat, dan pilihan kata?

Jawab: “iya”.

Apakah suara Anda nyaring atau keras paddedatara dalam diskusi?
Jawab: “lya”.

b. Nama Siswa : Javier M.K

. Bagaimana suasana kelas pada saat diskusi dengdel pembelajaran

kooperatif teknikTwo Stay Two Stray?
Jawab: “suasana kelas aktif”.

. Bagaimana tanggapan anda jika model pemebeidfa@peratif teknikrwo

Stay Two Stragliterapkan dikelas oleh guru?
Jawab: “bagus, karena ada kesempatan siswa unodrakpat”.
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3. Apa yang Anda ketahui mengenai model pembelajamoperatif teknik
Two Stay Two Str&y
Jawab: “dua tinggal dan dua tamu”.
4. Bagaimana tanggapan Anda mengenai model perat@iajkooperatif
teknik Two Stay Two Str&y
Jawab: “bagus”.
5. Bagaimana pendapat Anda tentang pembentukamgelodengan masing-
masing kelompok empat orang?
Jawab: “karena jumlahnya 4 anak jadi semua sakmgéama”.
6. Bagaimana jalannya diskusi dikelas Anda dengamasi dua siswa dari
masing-masing kelompok menjadi tamu ke kelompak?lai
Jawab: “awalnya ramai tapi aktif”
7. Apakah dua siswa yang tinggal dalam kelompokatlapembagikan hasil
kerja dan informasi ke tamu mereka?
Jawab: “lya”.
8. Apakah dua siswa yang menjadi tamu dapat médapademuan mereka ke
kelompok lain dengan baik?
Jawab: “lya”.
9. Apakah dengan presentasi akan memperjelas nyategidi diskusikan?
Jawab: “lya, kerena mendapat info dari kelompok’lai
10. Apakah Anda tertarik dengan model pembelajaperatif teknikTwo
Stay Two Stray
Jawab: “lya”.
11. Apakah Anda mempunyai keberanian untuk mengatgdendapat dalam
diskusi?
Jawab: “lya”.
12. Apa yang membuat Anda tidak/berani untuk meggapkan pendapat
dalam kegiatan berdiskusi?
Jawab: “agar kelompok saya yang terbaik”.
13. Adakah usaha Anda agar berani untuk mengungkapkndapat dalam
diskusi?
Jawab: “ada”.
14. Apakah Anda pernah menanggapi pendapat ten@an catru pada saat
diskusi?
Jawab: “pernah”.
15. Apa yang membuat Anda memiliki kemauan untukianggapi pendapat
teman atau guru pada saat diskusi?
Jawab: “ingin tahu”.
16. Bagaimana Anda dalam menanggapi pendapat tgumaniang tidak
sesuai dengan pendapat Anda?



17.

18.

19.

20.
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Jawab: “menanyakan”.

Dalam kegiatan diskusi, Apakah Anda sering rgangkan bahasa daerah
pada saat berbicara?

Jawab: “lya, tapi sudah lumayan”.

Apakah Anda sudah lancar berbicara menggunéledmasa Indonesia
dengan benar pada saat diskusi?

Jawab: “iya sedikit”

Pada saat berbicara dalam diskusi apakah Amdaperhatikan lafal atau
ucapan susunan kalimat, dan pilihan kata?

Jawab:” iya”.

Apakah suara Anda nyaring atau keras paddedatara dalam diskusi?
Jawab: “lya”.
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Lampiran 15. Catatan Lapangan Siklus|

CATATAN LAPANGAN/FIELD NOTES
SIKLUSI

Nama Sekolah : SMP N 4 Kalasan

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VIIIC/ 2

Hari/Tanggal : Rabu, 4 April 2012

Siklus/Pertemuan: I/ ke 1

Pukul 09.15 WIB yaitu jam ke 4 bel masuk berburam gheneliti menuju
kelas VIII C bersama guru sebagai kolabolator. Baiee siswa masih terlihat
berdiri diluar kelas sembari menunggu guru merektamy. Suasana dikelas
masih ramai, banyak siswa yang masih mengobrolb#gsmocanda dengan teman
sebangkunya, bahkan ada siswa yang bernyanyi dimd&klas. Semua siswa
memperhatikan peneliti dan berbisik-bisik dengamate sebangkunya. Peneliti
membuka pelajaran dan mengucapkan salam kemudisatitpenemperkenalkan
diri kepada siswa. Peneliti memberikan apersepsiger@ai pelajaran yang akan
dilaksanakan yaitu pada standar kompetensi “memiatre@salah penyimpangan
sosial”. Untuk pertemuan pertama pada siklus pemeliti menyampaikan materi
mengenapenyimpangan sosial, hal-hal yang mempengaruhadierya perilaku
penyimpangan, bentuk-bentuk  penyimpangan sosial,n daifat-sifat
penyimpangan.

Penyampaian materi ini disertai dengan tanya jadetgan siswa. S11
menanyakan kepada peneliti tentang contoh sifayipgrangan sosial yang
positif, sebelum peneliti menjawab, peneliti melangan pertanyaan kepada
siswa-siswa lain. Siswa yang lain tak ada yang mmumjawab, lalu peneliti
menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh S11. Umtrkyimpulkan pelajaran

peneliti meminta kesanggupan dari salah satu sismvauk mengutarakan
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kesimpulan dari materi yang di dapat hari ini. Smaskelas menjadi diam, lalu
peneliti menunjuk salah satu siswa yaitu S6 daawdip dengan malu-malu.
Kemudian S 12 mengacungkan diri untuk menyimpulp@ajaran. Jam pelajaran
kurang 5 menit, peneliti meminta siswa untuk mengekelompok yang terdiri

dari 4 anak, kemudian disepakati pembentukan keddnperdasarkan tempat
duduk yaitu depan belakang. Peneliti menjelaskdiwbapertemuan berikutnya
kelompok yang telah dibentuk akan melakukan diskiesigan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tekfivo Stay Two Straysuasana kelas tampak
ramai dan menanyakan teknik apa, kemudian peselitira singkat menjelaskan
model pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two StrayWaktu pelajaran

hanya satu jam pelajaran sehingga sangat terbatagk umenjelaskan model
pembelajaran tersebut secara rinci, sehingga dikay) pada pertemuan
berikutnya, jam pelajaran telah selesai yaitu mgrikam jam 09.55 WIB dan

ditutup dengan salam.
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CATATAN LAPANGAN/FIELD NOTES

Nama Sekolah : SMP N 4 Kalasan

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VIIIC/ 2

Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2012

Siklus/Pertemuan: I/ ke 2

Hari Rabu jam 09.15 WIB bel bunyi masuk pelajaf@8 untuk jam ke 4.
Peneliti masuk ke kelas VIII C bersama Guru IP&lsekolabolator. Siswa sama
halnya seperti pertemuan pertama, pada saat jamkmmaasih terlihat berdiri di
depan kelas, dan siswa putri juga masih terlihabrmg dengan teman-temannya.
Masih juga pemandangan seperti siswa masih bernybesbisik-bisik bahkan
ada yang tidak sama sekali tidak mengetahui kedatarpeneliti. Peneliti
memulai pelajaran dengan salam, dan dijawab oletuagesiswa walaupun ada
beberapa siswa yang mengucapkan salam sembariaméidarah temannya.
Peneliti mulai membagikaname takesebagai identitas siswa agar peneliti dan
observer lebih mudah mengamati keterampilan didiasisiswa.

Suasana kelas tampak ramai, peneliti berusaha méaljeaan suasana
agar sedikit lebih tenang, peneliti mengulas kemialteri pada pertemuan lalu
dengan apersepsi menanyakan kepada siswa pengpeiimpangan sosial,
kemudian dijawab oleh siswa secara serempak, rsdliet menjadikan suasana
ramai dan tidak terdengar dengan jelas apa yangkaeucapkan. Peneliti
menanyakan kepada S19 mengenai pendapat perilakyimpang dan dijawab
dengan malu-malu. Peneliti meminta siswa untuk dlerkpok seperti kelompok
yang pada pertemuan sebelumnya telah dibentuk.aSigrkelompok dan saling
berhadap-hadapan. Tetapi beberapa siswa masih au@ helum berkumpul
dengan kelompoknya, ia masih duduk dikursinya ydmejum membentuk
kelompok. Peneliti menyiapkan lembar observasibnpenilaian keterampilan

diskusi, diskusi kelompok serta artikel yang akdragikan kepada siswa. Peneliti
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memulai kegiatan diskusi dengan menjelaskan lagidainopembelajaran
kooperatif teknikTwo Stay Two Stragan meminta siswa untuk menentukan dua
orang yang akan bertamu dan dua orang yang akggatirdikelompok untuk
menerima kelompok lain, peneliti menjelaskan tugasu dan tugas yang tinggal.
S23 menanyakan mengenai apa yang harus dilakukan alefu,tkemudian

peneliti menjelaskan kembali tugas tamu.

Peneliti membagikan artikel sebagai bahan diskuesngdn judul
“Tawuran, Pelajar SMP Tewas Disabet Golok” dengaserthi sejumlah
pertanyaan terkait dengan materi atau tujuan pexjasah. Jumlah siswa yaitu 24
anak lalu dibentuk menjadi 6 kelompok, dan setiejprkpok beranggotakan 4
siswa. Peneliti membagikan artikel dan papan ketikngalu siswa terlihat
membaca artikel yang telah dibagikan dan mendikknsya dengan
kelompoknya, suasana terlihat sedikit tenang s&atas mendiskusikan dan
mengerjakan tugas yang diberikan, kekompakan déngs&erjasama dalam
kelompok sudah terlihat baik. Diberikan waktu 10nmhentuk mengerjakan tugas
bersama kelompok lalu peneliti meminta siswa yagmgpdéran sebagai tamu untuk
bertamu ke kelompok lain. Suasana terlihat saragagar, dan juga terlihat siswa
putri masih malu untuk bertamu ke kelompok putrdajuga siswa yang masih
berebut tempat dengan kelompok lain. Banyak kata-kang sering diutarakan
oleh siswa seperti “kowe rene”, “piye?”, “ngopo keRv’. Suasana terlihat ramai
dan tak terkontrol, peneliti dibantu kolabolatorusaha mengendalikan suasana
dengan mendekati tiap kelompok. Suasana sedilectkan dan sedikit tenang,
siswa mulai berdiskusi dengan kelompoknya walaumasih ada siswa yang
masih bermalas-malasan untuk berdiskusi dengammipelk yang lain. Tetapi

suasana sudah terlihat cukup baik.

Interaksi antara kelompok yang bertamu dengan keddnyang menerima
tamu sudah terlihat, seperti S22 yang mewakili tkglok | bertamu ke kelompok
Il dan menanyakan alasan jawaban kelompok Il yadgk sesuai dengan
jawaban kelompoknya, lalu S14 sebagai penerima t@tampok V menjelaskan

alasan jawaban dari kelompoknya. Pada kelompokahgymendapat tamu
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kelompok | dan VI juga terlihat aktivitas berdiskdengan mendebatkan jawaban
dari kelompok I. Suasana sudah terlihat cukup lo@R aktif, hanya saja ada
beberapa siswa yang tidak menjalankan tugasnyajaetzamu, seperti S6, S21,
S23 yang masih bermalas-malasan dimeja kelompolky yhkunjungi. Waktu
diskusi untuk bertamu telah usai. Siswa kembakirapul dengan kelompoknya
dan mendiskusikan kembali jawaban dan informasirmfsi yang mereka dapat
sebagai tamu dan penerima tamu. Peneliti memistaasuntuk menyimpulkan
hasil diskusi dan dilunjutkan presentasi kelompdlelah disepakati bahwa
kelompok presentasi berdasarkan urutan kelompadi, jgpada siklus | ini
kelompok | yang memulai presentasi.

Kelompok | maju ke depan kelas, yang beranggot&dn S12, S19, S22
dan S12 yang mewakili untuk menjelaskan hasil dislkelompoknya, dalam
menyampaikan hasil diskusinya S12 sudah terlihmtigiberani, suaranya cukup
keras dan pandangan matanya juga cukup teraratlalsgiresentasi diutarakan
oleh kelompok |, siswa diberi kesempatan untuk é&edapat, menanyakan,
menanggapi, menyanggah pendapat yang dikemukakah kélompok I.
Beberapa siswa sudah mulai terlihat aktif dan besartanya. Seperti S14 pada
kelompok 1l menanyakan alasan kelompok | menjalwabwa tawuran pelajar
termasuk pada bentuk penyimpangan sekunder. Diokefh S16 dari kelompok
VI yang melanjutkan pertanyaan dari S14. Kemudi@ompok | yang diwakili
oleh S11 menanggapi dengan suara cukup keras jamgdadengan berani,
Suasana mulai ramai dengan pendapat yang pro ddarak&ebagian kelompok
yang kontra menjawab jika tawuran pelajar termatalam bentuk penyimpangan
sosial kelompok. Keadaan semakin tidak terkendéémudian kelompok |
mengakhiri presentasi kelompoknya. Kelompok beniatyang presentasi adalah
kelompok II, yang beranggotakan S3, S8, S15, Safbagai wakil dari
kelompoknya yang menyapaikan presentasi adalald@8an suara keras dan
terdengar sampai belakang S3 menyampaikan hasiusiliskelompoknya,
perdebatan soal pertanyaan yang pada kelompokumbé&trpecahkan muncul

kembali karena kelompok Il merupakan kelompok yaigdgk setuju dengan
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jawaban dari kelompok I, dan suasana menjadi r&emaibali. S10 menanyakan
alasan kelompok Il menjawab tawuran pelajar tertg&nyimpangan sekunder.
S8 sebagai wakil dari kelompok Il menjawab dengaasra pelan dan terputus-
putus serta terlihat grogi pertanyaan yang diajukeh S10. Peneliti dan observer
mengamati suasana proses pembelajaran dan ketkmarbprdiskusi siswa saat
kegiatan diskusi berlangsung.

Jam pelajaran usai presentasi kelompok di lanjutgada pertemuan
berikutnya. Sebelum ditutup peneliti menanyakarukias menggunakan model
pembelajaran kooperafliwo Stay Two Strajnampir semua sudah terlihat faham
tetapi ada beberapa siswa yang menanyakan tugas t&emudian peneliti
menjelaskan kembali dan siswa sudah telihat memialdam menunjukan pukul

9.55 WIB, pelajaran ditutup dengan salam.
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CATATAN LAPANGAN/FIELD NOTES

Nama Sekolah : SMP N 4 Kalasan

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VIIIC/ 2

Hari/Tanggal : Rabu, 13 April 2012
Siklus/Pertemuan: I/ ke 3

Hari jumat, pukul 9.55 WIB vyaitu jam ke 4 bel mashbk&rbunyi dan
peneliti menuju kelas VIII C bersama observer. Remeengucapkan salam dan
mempresensi siswa, semua siswa hadir. Pada pertekau8 ini melanjutkan
presentasi kelompok yang belum maju pada perterfalaryaitu kelompok lll,
IV, V, VI. Peneliti membahas sedikit hasil diskukri kelompok | dan Il yang
sudah maju pada pertemuan sebelumnya. Kelompokampartyang akan
mempresentasikan hasil diskusinya yaitu kelompbkydhg beranggotakan S3,
S8, S15 dan S20. Kelompok Il langsung memposisikardepan kelas. Hasil
diskusi disampaikan oleh S3 dilanjutkan dengan aajayvab kelas, terlihat S5
mengajukan pertanyaan pertama, dengan suara palm-gijawab oleh khairu
S15 sebagai wakil dari kelompok 111, jawaban ddkb&urang terdengar oleh S5,
lalu dengan cepat S20 menjelaskan kembali dengara siang cukup terdengar
oleh kelas. Tanya jawab pada kelompok Il cukugklzian aktif, diskusi kelas
dilanjutkan oleh presentasi kelompok berikutnyatuakelompok 1V, yang
beranggotakan S7, S24, S2, dan S23 kelompok IV¥enfihat lebih lama untuk
maju di depan kelas mereka masih saling dorongasyapg akan maju terlebih
dahulu, peneliti langsung memperingatkan kelompgkuhtuk memepercepat
maju presentasi.

Kelompok IV maju kedepan dan hasil presentasi disakan oleh S23,
Suaranya kurang jelas, pandangan matanya jugackteearah dan masih terlihat
grogi dalam menyampaikan hasil diskusinya. Ke tgaan yang lain terlihat

ribut dan saling dorong mendorong, presentasi @eleisampaikan, dan
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dilanjutkan diskusi kelas untuk tanya jawab mengéwail presentasinya. S11
mengajukan pertanyaan pertama kali, anggota kelknspbng menunjuk satu
sama lain untuk menanggapi pertanyaan, pada akhikeyompok IV yang

diwakili oleh S7 menjawab pertanyaan yang disankaaiaoleh S11. Kelompok
IV kurang aktif dan serius dalam mempresentasileail diskusinya. Waktu habis
dilanjutkan oleh kelompok V yang beranggotakan S8, S6, dan S21, sama
halnya kelompok IV, kelompok V ini juga saat dipghgntuk presentasi didepan
kelas masih saling dorong mendorong, presentagildercukup lancar tetapi
masih sering bercanda dalam mengungkapkan pendaganjutnya kelompok
terakhir atau kelompok VI yang beranggotakan S3, S16, dan S18 maju untuk
presentasi. Hasil diskusi disampaiakan oleh Sl1B&mlamenyampaikan hasil
diskusi sudah cukup bagus, suaranya keras dan geldsh terdengar sampai
belakang, sudah cukup menguasai topik, dan pandangdanya juga sudah
cukup mengarah pada peserta diskusi. Setelah sekelampok telah

berpresentasi, peneliti menengahi permasalahan yhtgm diskusi kurang

sesuai. Pembelajaran diakhiri dengan membagikakeangascatindakan untuk
mengetahui keterampilan berdiskusi siswa dengan gowrakan model

pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Strayselanjutnya Peneliti menutup

pelajaran dengan salam dan berdoa.
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Lampiran 16. Catatan Lapangan Siklus||

CATATAN LAPANGAN/FIELD NOTES
SIKLUSII

Nama Sekolah : SMP N 4 Kalasan

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VIIIC/ 2

Hari/Tanggal : Rabu, 18 April 2012

Siklus/Pertemuan: I/ ke 1

Hari rabu tanggal 18 april 2012 seperti biasaaya ke 3 pada pukul 09.55
WIB, peneliti dan observer masuk kelas VIII C. Rgnenemberikan salam,
dilanjutkan presensi. Pada hari rabu ini satu sigtiek berangkat sekolah karena
sakit. Pada pertemuan kali ini yaitu pada pertenpetama ke siklus I, peneliti
akan memulai pelajaran IPS dengan mengulang kedmaliskusi menggunakan
model pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two StraySesuai dengan
perencanaan materi yang diajarkan yaitu masih demgateri penyimpangan
sosial dengan bab berbagai penyakit sosial dalasyar@kat, dampak perilaku
penyimpangan sosial, upaya pencegahan penyimpaogéal dalam keuarga dan
masayarkat, selanjutnya mengenai mengempangkgn sikgati terhadap pelaku
penyimpangan sosial, selanjutnya peneliti menglskali siswa untuk masuk ke
pembelajaran diskusi dengan model pembelajaranekatpteknikTwo Stay Two
Stray.Peneliti mengulas kembali tentang berdiskusi demganggunakan model
pembelajaran kooperatif teknikwwo Stay Two StrayPeneliti menjelaskan secara
rinci mengenai prosedur pelaksanaan dan tugas siam@ bertamu dan tinggal
ditempat. S7 bertanya tentang apa yang harus @gaksaat bertamu. Peneliti lalu

menjelaskan kembali tugas yang bertamu.
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Peneliti menjelaskan bahwa ketika menyampaikamlpkan, sanggahan,
persetujuan, dan pendapat harus disertai dengammarg dan diusahakan
memberikan contoh yang tepat. Peneliti mengingakkeanbali agar siswa tidak
gugup, malu, atau salah ketika berbicara menyarapgiendapatnya. Kemudian
peneliti meminta siswa untuk bergabung dalam ketdm@eneliti menyiapkan
instrument pembelajaran, seperti lembar penilaiatermpilan berdiskusi,
lembar pengamatan diskusi kelompok dan alat rekSelanjutnya peneliti
membagikan artikel sebagai bahan diskusi dengama téfiiga Mahasiswa
Tertangkap Pesta Miras dan Ganja di Dalam MobiBw& mendiskusikan materi
bersama kelompoknya. Siswa melakukan model penalbatajkooperatif teknik
Two Stay Two Stragelanjutnya Siswa menentukan siapa yang akaarbertian
siapa yang akan tinggal ditempat, telah disepalkatn bertukar peran pada siklus
| siswa sebagai tamu, sekarang berperan menjadripen tamu, begitupun
sebaliknya. keadaan ramai tetapi sudah cukup lssihdBeneliti melakukan
pengamatan dengan mengamati jalannya diskusi pmal&dlompok. Pada siklus
ini siswa sudah saling memotivasi dengan anggolanimoknya, siswa sudah
semakin kompak, saling bekerjasama dalam melakaardiskusi kelompok, dan
keaktifan siswa sudah baik. Peran siswa lebih Qark pada siklus sebelumnya.
Dua orang dari kelompoknya berpindah tempat kerkptik lain sebagai tamu
untuk mendapatkan informasi dari diskusi kelompakgy dikunjungi, sekaligus
memberikan pendapat, menyanggah dan menolak jawddarkelompok lain
yang tidak sesuai dengan kelompoknya, begitupunkutiia siswa yang tinggal
atau sebagai penerima tamu, membagikan hasil diskeismpoknya dan
menanggapi dari komentar para tamu. Kelompok IV dayang semula dalam
mengorganisasikan kelompok sangat kurang, sekanadhgh baik. Siswa tampak
berdiskusi dengan lebih aktif dan mampu memahagadnya masing-masing.
Tamupun mohon diri dan kembali ke kelompoknya n@sintuk menyimpulkan
hasil temuannya dengan hasil diskusi kelompoknyam Jpelajaran usai,
pembelajaran dilanjutkan pada pertemuan berikutDigkhiri salam oleh peneliti

dan guru.
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CATATAN LAPANGAN/FIELD NOTES

Nama Sekolah : SMP N 4 Kalasan

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VIIIC/ 2

Hari/Tanggal : Rabu, 4 Mei 2012
Siklus/Pertemuan: I/ ke 2

Pertemuan kedua pada siklus Il ini dilakukan paaia Rabu 2 Mei 2012,
jam 09.15-09.55 WIB. Peneliti masuk ke dalam keldd C bersama guru,
diawali dengan salam dan presensi. Pada hari mugaesiswa hadir dan tampak
lebih rajin untu masuk kekelas setelah bel gantajpean berbunyi. Pada
pertemuan kedua siklus Il ini, dimulai dengan mdagkembali pelaksanaan
diskusi dengan model pembelajaran kooperatif tekmo Stay Two Stragada
pertemuan lalu. Peneliti menanyakan apakah ada pehgn paham mengenai
model pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two StraySemua siswa
menjawab bahwa sudah paham dan dilanjutkan dengamgeminta siswa untuk
bergabung sesuai dengan kelompoknya masing-maSisgva diminta untuk
mendiskusikan kembali hasil diskusi mereka paddeperan yang lalu. Pada
akhirnya, peneliti menugaskan siswa untuk memptasikan hasil diskusi
dalam kelompok besar (kelas).

Selanjutnya peneliti meminta setiap kelompok unpu&sentasi, telah
disepakati bahwa kelompok yang pada siklus | terean menunjuk kelompok
yang akan maju. Kelompok yang terbaik pada siklysitu kelompok | dan
kelompok | menunjuk untuk kelompok IV yang pertanmiuk mempresentasikan
hasil diskusinya. Kelompok IV yang beranggotakastDRurindah .S (09), Iftita
Rosdiana (13), Mila Ayu Minanti (18), Kristina (18ggera maju kedepan. S13
sebagai wakil kelompok VI untuk menyampaikan hdsikusi kelompoknya. S13
terlihat percaya diri, pandagan matanya terarah slaranya nyaring dalam

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. semua stewifat menyimak hasil
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diskusi yang disampaikan oleh kelompok VI karenaranya terdengar sampai
belakang. presentasi kelompok VI selesai dan ditkap dengan sesi tanya jawab
terhadap peserta diskusi. Siswa banyak yang mekgartgngannya untuk
berpendapat atau berkomentar mengenai hasil damkek VI. Seperti S21 dari
kelompok V yang menanyakan jawaban dari kelompok mMédngenai upaya
pencegahan penyimpangan sosial, kemudian, S16 aelmaywakilan dari
kelompok VI menjawab dengan cukup percaya diriyaug keras, dan alasan
yang dikemukakan cukup rasional dan sudah menyertalbntoh. Tanggapan
mencul dari kelompok | yaitu S11 yang memberikasah yang cukup rasional,
suaranya keras dan pandangan matanya juga tef@rakentasi berjalan aktif dan
dilanjutkan oleh kelompok selanjutnya, kelompokriénunjuk untuk kelompok
I mempresentasikan hasil diskusinya. Dengan peradiyi kelompok Il yang
beranggotakan S3, S8, S15, S20. Diwakili oleh S8gymenyampaikan hasil
diskusi kelompoknya. S8 menyampaikan hasil diskaBdmpoknya dengan suara
yang lantang dan keras,terdengar sampai belak&htpr§pak percaya diri dan
memiliki keberanian untuk menyampaikan hasilkusidengan lancar. Jam
pelajaran yang hanya satu jampun berakakhir, pt@serdilanjutkan pada
pertemuan selanjutnya. Pembelajaran diakhiri sal@im guru sebagai kolaborator
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CATATAN LAPANGAN/FIELD NOTES

Nama Sekolah : SMP N 4 Kalasan

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VIIIC/ 2

Hari/Tanggal - Jumat, 2 Mei 2012
Siklus/Pertemuan: I/ ke 3

Pertemuan ketiga pada siklus Il ini dilakukan phda Rabu 4 Mei 2012,
jam 09.55-11.15 WIB. Peneliti masuk ke dalam keldd C bersama guru,
diawali dengan salam dan presensi. Setelah dimpies@wa ternyata semuanya
berangkat, dan pada pertemuan ke tiga pada siklusi Idigunakan untuk
melanjutkan presentasi pada pertemuan lalu yangrbsklesai. Peneliti sedikit
mengingatkan tentang aspek kelancaran berbicakga sieasih yang masih
kurang, masih terbatasnya kemampuan mempertahani@mnggapi pendapat
dengan memberikan alasan yang tepat, aspek katepat&ktur dan kosakata
yang masih kurang diperhatikan oleh siswa. Kemudiawa melakukan diskusi,
dalam menyampaikan hasil diskusi kelompok semuanikebk sudah ikut
berpartisipasi aktif. Semua kelompok diberi kesdmpavaktu 10 menit untuk
mempresentasikan hasil diskusi dan menjawab atamamggapi pertanyaaan dari
peserta diskusi yang lain. Pada pertemuan lalu kielampok yang baru
mempresentasikan hasil diskusinya yaitu kelompokar kelompok II.

Seperti  kesepakatan pada pertemuan lalu, kelompo#&ng y
mempresentasikan hasil diskusinya berhak menumglahssatu kelompok lain
untuk melanjutkan presentasi berikutnya, kelomplokahng terakhir menunjuk
kelompok V untuk presentasi pertama pada perterkakami. Kelompok V yang
beranggotakan, Abdul Rasyid (01), Bayu Aji .P )(@&ma Saputra (06), Nanda
Naufal Risqgi. R (21). Kelompok V sudah lebih tenamguk maju presentasi,
kelompok V yang semula maju presentasi tampak slm@ng mendorong dan

terlihat tidak serius, pada prentaisi kedua kalikelompok V lebih serius dan
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lebih fokus. Kelompok V yang diwakili oleh S5 merapentasikan hasil
diskusinya, dengan suara yang keras dan pandangsm yang terarah pada
peserta diskusi membuat peserta diskusi mempeamaBk dalam menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya. Sesi Tanya jawab kaldimulai dari pertanyaan S12
mengenai dampak penyimpangan sosial, dan dijawetth ®21, jawaban kurang
sesuai oleh S2 lalu di jelaskan kembali oleh S22 &npak lebih jelas oleh
penjelasan dari S5. Presentasi berlangsung aldif, tdrlihat setiap kelompok
memotivasi anggota kelompoknya untuk aktif menapggasil diskusi yang di

sedang dipresentasikan. Selanjutnya kelompok V mjakikelompok Il untuk

mempresentasikan hasil diskusinya yang diwakilihol810. S10 dalam
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya dengan skaras, bahasa yang
digunakan baku dan menguasai topik, kelompok bemjeu presentasi adalah
kelompok IV yang diwakili oleh S2 dengan suara keneandangan matanya
cukup terarah dan menguasai topik dan kelompokhergang presentasi adalah
kelompok | yang diwakili oleh S22. menyampaikan ilhasskusinya dengan

cukup keras, bahasa yang digunakan baku dan mengogps.

Diskusi kelas berlangsung baik dan siswa sudalf midiakukan diskusi.
Peneliti dan kolabolator secara aktif mengamati m@mbimbing selama proses
ini berlangsung. Peneliti dan kolabolator melakukangamatan terhadap siswa.
Setelah keenam kelompok mempresentasikan hasil ugiska, peneliti
menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilaksanakdraktu pelajaran usai,

kegiatan belajar mengajar diakhiri dengan doa.
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Lampiran 17. Foto Kegiatan Pelaksanaan Tindakan

DOKUMENTASI PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TEKNIK TWO STAY TWO STRAY
SISWA KELASVIII CSMP N 4 KALASAN

Gambar 1. Guru menjelaskan materi pelajaran kepiada
Diambil pada hari Rabu, 4 April 2012

Gambar 2. Siswa melakukan diskusi dengan kelompokng
Diambil pada hari Rabu, 18 April 2012
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Gambar 3. Siswa saat bertamu ke kelompok lain
Diambil pada hari Rabu, 18 April 2012

Gambar 4. Siswa ketika presentasi kelompok
Diambil pada hari Rabu, 13 April 2012




Gambar 5. Keaktifan siswa dalam presentasi kelorspdiah terlihat
Diambil pada hari Rabu, 13 April 2012

‘ Gambar 6. Siswa mengisi lembar angket
Diambil pada hari Rabu, 13 April 20

205
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Lampiran 18. Triangulasi

TRIANGULAS

A. Tema : Gambaran Umum Kondis Sekolah

1. Berdasarkan Dokumentasi

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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Sumber : Dokumentasi Peneliti

Sumber: Dokumentasi Peneliti



2. Berdasarkan Dokumen Sekolah
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yang kondusif.

hektar yang terdiri dari :

SMP Negeri 4 Kalasan berlokasi di Jongkangan Taragami, Sleman
Yogyakarta. Luas area Sekolah SMP N 4 Kalasan yaRnii60 m2
kurang lebih 9.500 mXthe untuk gedung
dan untuk fasilitas yang lain. Kondisi fisik se&iol pada umumnya
sudah baik dan memenuhi syarat untuk menunjangpmasmbelajaran.
Selain itu SMP N 4 Kalasan juga mempunyai fastHfteslitas yang
cukup memadai guna menujang proses belajar. Sekolderada di
sekitar persawahan sehingga dapat terciptanya tusajar mengajar

3. Berdasarkan Observasi

a) Kondisi Fisik

No | Aspek Yang

Deskripsi Hasil Pengamatan

Keterangan

yang terdiri dari : kurang lebi

9.500 m2 hektar untuk gedung
dan untuk fasilitas yang lain

Gedung sekolah cukup teraw

dan memenuhi syarat untuk
digunakan  kegiatan  belajar,
namun kebersihan lingkungan
masih perlu diperhatikan dan
ditingkatkan dalam proses

merawat dan menjaga.

Diamati
1. Kondisi Fisik | Luas area Sekolah SMP N |4
Sekolah Kalasan yakni 10.760 fmhektar

at,

2. | Ruang Kelas

SMP Negeri 4 Kalasan memili

12 ruang kelas yang terdiri dari

kelas VIl sebanyak 4 kelas, kel

VIl sebanyak 4 kelas dan kelas

IX sebanyak 4 kelas. Masin
masing telah memiliki fasilita
yang menunjang kelengkap

proses pembelajaran meliputi,

meja, kursi, papan tulis dll.

as

-
S
AN

3. | Ruang
Perkantoran

Ruang perkantoran terdiri dari

ruang kepala sekolah, ruang ft:

ata

usaha (TU), ruang guru dan ruang
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bimbingan dan konseling

Laboratorium

Laboratorium yang dimiliki SMP
Negeri 4 Kalasan meliputi
laboratorium IPA (biologi dar
fisika), dan 1 laboratorium TIK
komputer.

=

Mushola

Mushola  berfungsi  sebagai
tempat ibadah sholat seluruh
warga SMP Negeri 4 Kalasan
yang beragama islam dan sebagai
tempat melakukan  kegiatan
kerohanian islam bagi siswa dan
guru.

Koperasi
Sekolah

Koperasi Siswa di SMPN ¢4
Kalasan tergolong belum berjalan
dengan baik. Ruangan Koperasi
sudah tersedia, namun kegiatan
perkoperasian tidak berjalan sama
sekali. Didalam Koperasi terdapat
etalase, 1 unit kulkas, dan Sebuah
ruangan.

Organisasi dar
fasilitas UKS

Ruang UKS terdapat di sebelah
ruang bimbingan dan konseling.
Dilengkapi dengan 4 tempat tidur
yang setiap 2 buah tempat tidur
diberikan pembatas untuk
membedakan temat tidur siswa
dan siswi.

Ruang
Penunjang
Pembelajaran

Ruang ini terdiri dari ruang
perpustakaan, ruang ketrampilan
(PKK), ruang multimedia daF
lapangan basket.

Perpustakaan

Koleksi buku yang terdapat
diperpustakaan sudah cukup
banyak, diantaranya ada buku
pelajaran, buku pengetahuan
umum, buku cerita, kamus besar,
atlas, dan masih banyak lagi.
sebagian diantaranya merupakan
koleksi sekolah dan sebagian
yang lain merupakan bantuan dari
berbagai lembaga maupun
pemerintah. Ruangan
perpustakaan  luas  sehingga
nyaman untuk digunakan. Selain
itu juga tersedia 1 unit TV di
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dalam perpustakaan

Toilet Jumlah toilet yang tersedia sudah
cukup banyak, ada yang terdapat
di ruang guru, sebelah
perpustakaan, belakang ruang
kelas, dan sebelah mushola.

8. | Ruang Meliputi ruang wakil kepala
Fasilitas sekolah, kantin, dapur dan tempat
Lainnya parkir.

b) Kondisi Non Fisik

No

Aspek Yang
Diamati

Deskripsi Hasil Pengamatan

Keterang

jan

1.

Potensi Siswa

Di SMP Negeri 4 Kalasan jumlah
siswa terdapat 311 orang siswa.
Kelas VII terdiri dari, kelas VII A
27 orang siswa, VIl B 27 orang
siswa, VIl C terdiri dari 27 oran
siswa, dan VII D 28 orang siswg.
Kelas VIII terdiri dari 24 oran
sisiwa tiap kelas. Kelas IX A 28
siswa, dan XI B, C, D 26 siswa

Potensi Guru

Jumlah pengajar yang ada di
SMP Negeri 4 Kalasan yaitu 28

orang guru, yang sudah diangkat.

3 orang pengajar yang masih

honorer. Tingkatan pendidikan

pengajar di SMP Negeri
Kalasan mayoritas S1, belum
yang lulus S2 dan 5 orang belum
lulusan S1. Secara keseluruhan
para guru yang mengajar sudah
sesuai dengan bidang yang
diampu. Dari 28 orang gunu
tersebut, ada 16 orang guru yang
sudah lulus sertifikasi

da

Potensi
Karyawan

Selain tenaga pengajar, terda
karyawan sekolah yang tel
memiliki kewenangan serta tug
masin-masing, pegawai Tata
Usaha dan penjaga sekol
Jumlah pegawai Tata Usaha ad
orang. Penjaga Kebun 3 orang, (

Satpam 1 oran
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4. EkstrakulikulerAda 17 kegiatan ekstrakulikuler di
SMP Negeri 4 Kalasan,
antaranya adalah BK, Madin
tuntas baca tulis A~ Qur’an, sen
rupa dan seni musik, pramul
keterampilan batik, seni ta
komputer, PKK, volly ball
olympiade  matematika, se
karwitan, bahasa ggris, band
futsal, bola basket, drum bar
kegiatan ekstrakulikuler di SMP
4 kalasan sudah terorganis
dengan baik dan bersifat wa
untuk kegiatan ekstrakulikuls
pramuka. Pelatih pada kegiat
ekstrakulikuler menggunakz
potensi dari guru sendi

5. Bimbingan Untuk menunjang pengembanc
Belajar akademis siswa di SMP Negeri
kalasan terdapat bimbingan bele
yaitu adanya les mata pelajal
oleh guru mata pelajar untuk
kelas VI-VIII dan ada kerjasamga
dengan lembaga bimbingan bele
LIA  (untuk Bahasa Inggris
Namun di SMP Negeri 4 kalas
ini belum ada kelompok bela

4. Refleksi

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Kalasaasldmeat di
Jongkangan, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, PrdplivsiSekolah ini
di diresmikan pada tanggal 27 agustus 1999. Pidisitsyang dimiliki
oleh sekolah ini yaitu memiliki luas area 10.760 mektar yang terdiri
dari: kurang lebih 9.500 m2 hektar untuk gedung damtuk fasilitas

yang lain. Letak SMP Negeri 4 Kalasan cukup korfdkemiena berada di
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lingkungan pedesaan yang terdapat rumah penduétakah dan sawah
pada sisi kirinya, sehingga cukup tenang untukge@embelajaran.

Adapun fasilitas atau sarana dan prasarana yangukeng proses
pembelajaran di SMP Negeri 4 Kalasan antara |&arana, yaitu: ruang
kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang ts&ha, ruang
Bimbingan dan Konseling, ruang OSIS, ruang tamangumenari, ruang
karawitan, ruang multimedia, laboratorium [IPA, Leddorium
keterampilan, Laboratorium TIK, perpustakaan, UKSishola, Pos
Penjaga, Pos Piket, lapangan upacara, lapangaetpbiekerasi, tempat
parkir guru, tempat parkir siswa, kantin, WC gutan WC siswa.
Prasarana, yaitu: instalasi air, jaringan listjgkjngan telepon, internet,
area hotspot dan akses jalan.

Jumlah siswa di SMP N 4 Kalasan pada tahun 2012/2&Hapat
311 orang siswa. Kelas VIl terdiri dari, kelas YAl 27 orang siswa, VIII
B 27 orang siswa, VII C terdiri dari 27 orang ssswlan VII D 28 orang
siswa. Kelas VIl terdiri dari 24 orang sisiwagi&elas. Kelas IX A 28
siswa, dan Xl| B,C,D 26 siswa. Pada umumnya siswaebampilan
rapih, sopan, dan aktif dalam mengikuti kegiatamlpelajaran dan
kegiatan ekstrakulikuler. Siswa yang diterima diFSMegeri 4 Kalasan
untuk tahun 2011 mempunyai nilai minimal 25,15.

Jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarake&®MP Negeri
4 Kalasan yaitu, Pramuka, Karawitan, Seni Tari,i &apa, TIK, KIR,

Bahasa Inggris, PKK, Batik, Mading (Majalah Dindingan Olahraga
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(Volli, Basket, dan Futsal). Ekstrakulikuler teraemenjadi sarana siswa

untuk mengembangkan bakat.

B. Hasil Penelitian Siklus|
1. Berdasarkan Observasi (Penilaian Keterampiladi8iausi)

a) Keterangan indikator aspek yang diamati

No Aspek Skala Skor Jumlah

51413 21

1. | Memberikan pendapat

2. | Menerima pendapat orang lain

3. | Menanggapi pendapat orang
lain

4. | Kemampuan mempertahankan
pendapatnya

5. | Kelancaran berbicara

6. | Kenyaringan suara

7. | Keberanian berbicara

8. | Ketepatan struktur dan

kosakata

9. | Pandangan mata

10. | Penguasaan topik

11. | Pemerataan kesempatan
berbicara

b) Pedoman Penilaian Keterampilan Berdiskusi

No Aspek Keterangan Skor
1. | Memberikan Pendapat sangat rasional dan algsan5
pendapat sangat tepat.
Pendapat rasional dan alasan tepat. 4

Pendapat rasional tetapi alasan 3
kurang tepat.
Pendapat kurang rasional dan alasan 2
tidak tepat.
pendapat siswa yang tidak rasiopal 1
dan tidak disertai alasan.
2. | Menerima Siswa menerima pendapat orang|lain 5
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pendapat orang
lain

dengan menyertakan alasan yang

sangat tepat.

Siswa menerima pendapat orang

tepat.

lain 4
dengan menyertakan alasan y{:ng

Siswa menerima pendapat orang lain 3
dengan menyertakan alasan cukup

tepat.

Siswa menerima pendapat orang lain 2
namun alasan yang dikemukakan

kurang tepat.

Siswa langsung menerima pendapat 1

orang lain tanpa memberikan alasg

n

Menanggapi
pendapat orang
lain

Siswa menanggapi pendapat orang 5
lain dengan menyertakan alasan yang

sangat tepat dan sangat rasional.

Siswa menanggapi pendapat orang 4
lain dengan menyertakan alasan yang

tepat dan rasional.

Siswa menanggapi pendapat orang 3

lain  dengan alasan
dikemukakan cukup rasional.

yang

Siswa menanggapi pendapat orang 2

lain  dengan alasan
dikemukakan kurang rasional.

yang

Siswa vyang tidak menangga
pendapat orang lain.

pi

Kemampuan
mempertahankan
pendapat

Siswa mampu
pendapatnya dengan
alasan yang sangat
mampu meyakinkan orang lain.

mempertahankan
memberik
rasional dan

an

Siswa mampu
pendapatnya dengan
alasan yang rasional.

mempertahankan
memberik

an

Siswa mampu

mempertahankan 3

pendapatnya dan alasan yang dipakai

cukup rasional.

Siswa mampu

mempertahankan

pendapatnya namun alasan yang

dipakai kurang rasional.

Siswa tidak mampu mempertahank
pendapatnya.

an 1

Kelancaran
berbicara

Siswa berbicara dari awal sampai 5

akhir dengan sangat lancar.

Siswa berbicara dari awal sampai




akhir dengan lancar.

Siswa yang cukup lancar berbicg
(terkadang tersendat-sendat
terputus-putus).

ra 3

atau

Siswa yang kurang lancar berbica
(masih sering tersendat-sendat 3
terputus-putus).

ra 2
tau

Siswa yang tidak lancar berbicara.

Kenyaringan

Siswa mempunyai suara san

jat 5

berbicara nyaring.
Siswa mempuanyai suara nyaring.
Siswa mempuanyai suara cukup 3
nyaring.
Siswa mempuanyai suara kurang 2
nyaring.
Siswa mempunyai suara sangat 1
pelan.
Keberanian Siswa sangat berani berbicara tanpa 5
berbicara malu, gugup, dan takut salah.
Siswa sudah berani berbicara tanpa 4
malu, gugup, dan takut salah.
Siswa cukup berani berbicara namun 3
terkadang masih malu, gugup, dan
takut salah.
Siswa kurang berani berbicar 2
(masih sering malu, gugup, dan takut
salah).
Siswa tidak berani berbicara.
Ketepatan Siswa sangat memperhatikan lafal 5
struktur dan atau ucapan susunan kalimat, dan
kosakata pilihan kata.

Siswa memperhatikan lafal ati
ucapan susunan kalimat, dan pilih
kata.

au 4
an

Siswa cukup memperhatikan laf
atau ucapan susunan kalimat, ¢
pilihan kata.

al 3
jan

Siswa kurang memperhatikan la
atau ucapan susunan kalimat, ¢
pilihan kata.

fal 2
jan

Siswa tidak memperhatikan laf]
atau ucapan, susunan kalimat, ¢
pilihan kata.

al 1
Jan

Penguasaan topi

Siswa sangat menguasai topik

Siswa menguasai topik
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Siswa cukup menguasai top
(terkadang masih tersendat-sen
atau masih membaca).

ik 3
dat

Siswa kurang menguasai tog
(masih sering tersendat-sendat).

k 2

siswa tidak menguasai topik.

10.

Pandangan mata|

Siswa selalu memandang pese
tertuju kelawan berbicara dan pese
lain.

rta 5
rta

Siswa memandang peserta tert

kelawan berbicara dan peserta lain.

uju 4

Siswa pandangan matanya cukK
terarah namun kadang-kadang tic
terarah.

up 3
lak

Siswa pandangan matanya kurg
terarah (pandangan masih hanya 4
arah).

ing 2
satu

Siswa tidak mengarahkan
kelawan berbicara.

ma

a1

11.

Pemerataan
kesempatan
berbicara

Siswa memberikan  kesempat
berbicara kepada siswa lain dan tig
mendominasi pembicaraan, se
memotivasi siswa untuk berbicara.

an 5
lak
rta

Siswa memberikan  kesempat
berbicara kepada siswa lain dan tig
mendominasi pembicaraan.

an 4
lak

Siswa memberikan  kesempat
berbicara kepada siswa lain d
terkadang mendomina
pembicaraan.

an 3
an
Si

Siswa memberikan  kesempat

an 2

masih sering mendomin

pembicaraan.

berbicara kepada siswa lain y:‘zg

Siswa tidak memberikan kesepatan 1
berbicara kepada siswa lain yang

sangat mendominasi pembicaraan
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3) Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan angket siswa derlih
semangat bertamu ke kelompok lain dan bertanyaaseddif untuk
mengetahui pendapat mengenai permasalahan damjeko lain.
Akan tetapi, beberapa siswa terutama siswa peremmasih malu-
malu ketika bertamu ke kelompok siswa laki-laki.n®atara itu,
siswa yang tinggal ditempat terlihat bersemangatmbagikan
informasi ke siswa yang bertamu. penerapan modeibpkjaran
kooperatif teknikTwo Stay Two Strayi belum sepenuhnya berhasil.
Hal ini disebabkan oleh beberapa siswa yang masiimb mengerti
akan tugasnya dan prosedur pelaksanaannya.

Sedangkan, peningkatan keterampilan diskusi sisapatd
dilihat dari penilaian keterampilan berdiskusi. BSkpenilaian
keterampilan diskusi pada siklus I, yakni: (1) &speemberikan
pendapat, skor rata-rata kelas 3,21 (2) spek nmeagrendapat, skor
rata-rata kelas 2,88 (3) aspek menanggapi pendepag lain, skor
rata-rata kelas 2,79 (4) aspek kemampuan mempekahagendapat,
skor rata-rata kelas 2,75 (5) aspek kelancarandaeg) skor rata-rata
kelas 2,83 (6) aspek kenyaringan suara, skor sditakelas 3,25 (7)
aspek keberanian berbicara, skor rata-rata kela3 83) aspek
ketepatan struktur dan kosakata, skor rata-ratask2|79 (9) aspek

pandangan mata, skor rata-rata kelas 3,00 (10)kagpeguasaan
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topik, skor rata-rata kelas 3,29 (11) aspek peraaratkkesempatan

berbicara, skor rata-rata kelas 3,04.

Dari hasil yang terdapat pada siklus I menunjukahwa
terdapat peningkatan yang cukup baik, namun masihnk} karena
masih terdapat kendala yang dihadapi. Hal terseipetrkuat dengan
hasil angket pasca tindakan siklus | yang belumaoaea harapan
yaitu sebesar 67%. Refleksi yang dilakukan baikasecproses
maupun produk serta kekurangan atau kendala yayagit selama
siklus | akan menjadi dasar dari pelaksanaan sikkelanjutnya.
Kendala tersebut telah dibahas oleh oleh penediti Holabolator
untuk ditemukan jalan keluarnya untuk menuju sikbetanjutnya.
Kendala tersebut adalah sebagai berikut.

a) Aspek kelancaran berbicara siswa masih kurang.

b) Masih terbatasnya kemampuan mempertahankan, nogaai
pendapat dengan memberikan alasan yang tepat.

c) Pemahaman siswa tentang prosedur pelaksanadiskosi dengan
model pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Stragnasih
kurang sesuai dengan petunjuk.

d) Ketepatan struktur dan kosakata yang masih gudiperhatikan

oleh siswa.
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1. Berdasarkan Observasi (Penilaian Keterampiladi8iausi)

a) Keterangan indikator aspek yang diamati

No

Aspek

Skala Skor Jumlah

51413 21

=

Memberikan pendapat

Menerima pendapat orang lain

wn

Menanggapi pendapat orang

lain

B

Kemampuan mempertahankan

pendapatnya

Kelancaran berbicara

Kenyaringan suara

Keberanian berbicara

QN

Ketepatan struktur dan

kosakata

Pandangan mata

Penguasaan topik

11.

Pemerataan kesempatan

berbicara

b) Pedoman Penilaian Keterampilan Berdiskusi

No Aspek Keterangan Skor
1. | Memberikan Pendapat sangat rasional dan algsan5
pendapat sangat tepat.
Pendapat rasional dan alasan tepat. 4
Pendapat rasional tetapi alasan 3
kurang tepat.
Pendapat kurang rasional dan alasan 2
tidak tepat.
pendapat siswa yang tidak rasiopal 1
dan tidak disertai alasan.
2. | Menerima Siswa menerima pendapat orang lain 5
pendapat orang | dengan menyertakan alasan yLan
lain sangat tepat.
Siswa menerima pendapat orang lain 4
dengan menyertakan alasan yang
tepat.
Siswa menerima pendapat orang lain 3
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dengan menyertakan alasan cul
tepat.

Kup

Siswa menerima pendapat orang lain 2

namun alasan yang dikemukak
kurang tepat.

an

Siswa langsung menerima pendapat 1

orang lain tanpa memberikan alasg

n

Menanggapi
pendapat orang
lain

Siswa menanggapi pendapat ord
lain dengan menyertakan alasan vz
sangat tepat dan sangat rasional.

Ang 5
ang

Siswa menanggapi pendapat ord
lain dengan menyertakan alasan yz:
tepat dan rasional.

ang 4
aNg

Siswa menanggapi pendapat ord
lain  dengan alasan vyat
dikemukakan cukup rasional.

ang 3
9

Siswa menanggapi pendapat ord
lain  dengan alasan vyat
dikemukakan kurang rasional.

Ang 2
9

Siswa vyang tidak menangga
pendapat orang lain.

pi 1

Kemampuan
mempertahankan
pendapat

Siswa mampu mempertahank

pendapatnya dengan memberik

alasan yang sangat rasional (
mampu meyakinkan orang lain.

an 5
an

lan

Siswa mampu mempertahank

pendapatnya dengan memberik

alasan yang rasional.

an 4

an

Siswa mampu mempertahank
pendapatnya dan alasan yang dipd
cukup rasional.

an 3
kai

Siswa mampu mempertahank
pendapatnya namun alasan Y
dipakai kurang rasional.

an 2

ng

Siswa tidak mampu mempertahank
pendapatnya.

an 1

Kelancaran
berbicara

Siswa berbicara dari awal samy
akhir dengan sangat lancar.

nai 5

Siswa berbicara dari awal samy
akhir dengan lancar.

nai 4

Siswa yang cukup lancar berbicg
(terkadang tersendat-sendat
terputus-putus).

ra 3

atau

Siswa yang kurang lancar berbic

ra 2

(masih sering tersendat-sendat gtau
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terputus-putus).

Siswa yang tidak lancar berbicara. 1
Kenyaringan Siswa mempunyai suara sangat 5
berbicara nyaring.
Siswa mempuanyai suara nyaring. 4
Siswa mempuanyai suara cukup 3
nyaring.
Siswa mempuanyai suara kurang 2
nyaring.
Siswa mempunyai suara sangat 1
pelan.
Keberanian Siswa sangat berani berbicara tanpa 5
berbicara malu, gugup, dan takut salah.
Siswa sudah berani berbicara tanpa 4
malu, gugup, dan takut salah.
Siswa cukup berani berbicara namun 3
terkadang masih malu, gugup, dan
takut salah.
Siswa kurang berani berbicar 2
(masih sering malu, gugup, dan takut
salah).
Siswa tidak berani berbicara. 1
Ketepatan Siswa sangat memperhatikan lafal 5
struktur dan atau ucapan susunan kalimat, dan
kosakata pilihan kata.
Siswa memperhatikan lafal atau 4
ucapan susunan kalimat, dan pilihan
kata.
Siswa cukup memperhatikan lafal 3
atau ucapan susunan kalimat, dan
pilihan kata.
Siswa kurang memperhatikan lafal 2
atau ucapan susunan kalimat, dan
pilihan kata.
Siswa tidak memperhatikan lafal 1
atau ucapan, susunan kalimat, dan
pilihan kata.
Penguasaan topik  Siswa sangat menguasai topik
Siswa menguasai topic 4
Siswa cukup menguasai topik 3
(terkadang masih tersendat-sendat
atau masih membaca).
Siswa kurang menguasai topik 2
(masih sering tersendat-sendat).
siswa tidak menguasai topik. 1
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10.

Pandangan mata|

Siswa selalu memandang pese€
tertuju kelawan berbicara dan pese
lain.

rta 5
rta

Siswa memandang peserta tert

kelawan berbicara dan peserta lain.

uju 4

Siswa pandangan matanya cuk
terarah namun kadang-kadang tig
terarah.

up 3
ak

Siswa pandangan matanya kurg
terarah (pandangan masih hanya 4
arah).

ing 2
satu

Siswa tidak mengarahkan ma
kelawan berbicara.

a1

11.

Pemerataan
kesempatan
berbicara

Siswa memberikan  kesempat
berbicara kepada siswa lain dan tig
mendominasi pembicaraan, se
memotivasi siswa untuk berbicara.

an 5
lak
rta

Siswa memberikan  kesempat
berbicara kepada siswa lain dan tig
mendominasi pembicaraan.

an 4
lak

Siswa memberikan  kesempat
berbicara kepada siswa lain dan tic
mendominasi pembicaraan.

an 3
lak

Siswa memberikan  kesempat

an 2

terkadang masih  mendominasi

berbicara kepada siswa lain y?‘ng

pembicaraan.

Siswa memberikan kesepatan 1
berbicara kepada siswa lain yang

sangat mendominasi pembicaraan
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3. Berdasarkan Wawancara
TRANSKIPHASIL WAWANCARA DENGAN GURU

1. Apakah Ibu pernah menerapkan kegiatan diskusi dgdambelajaran
IPS?

Jawab : “pernah mbak, tapi jarang “

2. Apa yang Ibu ketahui tentang keterampilan berdigkus
Jawab : ‘“keterampilan siswa dalam kegiatan diskusgperti
mengemukakan pendapat, bertanya, menyanggah, rkénola

3. Bagaimana keterampilan berdiskusi siswa pada smalb@lajaran diskusi
dilaksanakan?

Jawab : “ya sangat kurang mbak”

4. Kesulitan apa yang Ibu sering hadapi pada saatkuoiaa diskusi?
Jawab : “siswa tidak aktif, dan hanya siswa tetteafja yang berbicara”

5. Menurut lbu, Apa yang bisa dilakukan untuk menangasulitan dalam
berdiskusi?

Jawab : “menerapkan metode yang memacu siswa ahtiilberbicara”

6. Apa penyebab rendahnya keterampilan berdiskusa8isw
Jawab : “mungkin karena bosan dengan metode yamagegarkan”

7. Apa penyebab rendahnya keaktifan siswa ketika m&&ak diskusi?
Jawab : “siswa kurang tertarik mbak untuk mempéthatpelajaran”

8. Teknik Pembelajaran apa yang biasa Ibu gunakamdgilskusi?

Jawab : “ diskusi biasa mba, siswa berkelompok mgakan tugas”

9. Menurut Ibu, model apa yang bisa digunakan untukgaktifkan siswa?
Jawab: “yang bisa mengaktifkan siswa mbak”

10. Apa yang lbu ketahui tentang model pembelajarampéradif teknikTwo
Stay Two Stray
Jawab: “ teknik diskusi kelompok dengan peran dssaasmenjadi tamu,
dan dua siswa menjadi penerima tamu”

11.Apakah model pembelajaran kooperatif tekdivo Stay Two Stray
pernah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran aletekni?

Jawab : “belum mbak, baru mbak yang mengajarkan”

12. Apakah siswa dapat saling bekerjasama dalam kelbing@mpat?
Jawab : “iya ternyata bisa mbak, mungkin karenagbmya sedikit jadi
siswa bisa saling bekerjasama”.

13. Apakah diskusi dengan variasi dua siswa dari masiaging kelompok
menjadi tamu ke kelompok lain dan saling bertukésrmasi?

Jawab : “iya dapat, karena mereka dapat memperalhban dari
kelompok lain”
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14. Apakah dua siswa yang tinggal dalam kelompok dajgamhbagikan hasil
kerja dan informasi ke tamu mereka?
Jawab : “iya bisa, karena kelompok yang tinggal imetwhkan
tanggapan dari siswa yang bertamu”.

15. Apakah dua siswa yang menjadi tamu dapat melapddmanan mereka
ke kelompok lain dengan baik?
Jawab : “iya mbak”.

16. Apakah kelompok mempersentasikan hasil diskusi kaére
Jawab: “iya mbak”.

17.Menurut Ibu, apakah model pembelajaran ini dap&trajpkan pada
semua kelas atau tingkatan?
Jawab: “ iya, model pembelajaran dua tinggal duautdapat diterapkan
disemua tingkatan”.

18.Menurut Ibu, apakah model pembelajaran ini dapatdukung belajar
siswa menjadi lebih bermakna?
Jawab : “iya mbak, saya rasa cukup bisa mendukengpoplajaran IPS
lebih bermakna”.

19.Apakah dengan model pembelajaran kooperatif teKimlo Stay Two
Straysiswa lebih aktif bertanya ataupun menanggapi?
Jawab: “iya, karena model ini dapat memacu siswaukuraktif
berbicara”.

20. Apakah model pembelajaran kooperatif tekivio Stay Two Stragapat
memotivasi siswa dalam belajar?
Jawab : “ iya bisa mbak”.

21.Melihat kelemahan dari model pembelajaran koodeteitnik Two Stay
Two Stray apakah model ini membutuhkan waktu yang lebihalam
dibandingkan dengan model pembelajaran yang lain?
Jawab : “ ya sedikit mbak, mungkin karena pembedajadiskusi jadi
pemerlukan waktu lebih lama.

22.Menurut lbu, adakah siswa yang cenderung tidak imaajar dalam
kelompok?
Jawab : “ada juga siswa yang seperti itu, tapi Hams mereka juga
dapat belajar dalam kelompok”

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SISWA

a. Nama Siswa : Galuh Hayuning M.A
1. Bagaimana suasana kelas pada saat diskusi demngaadel
pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Stray?
Jawab: “suasana kelas ramai tapi aktif dalam bleudi”.
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13.
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. Bagaimana tanggapan anda jika model pemebeiajaoaperatif

teknik Two Stay Two Stragiterapkan dikelas oleh guru?
Jawab: “menurut saya bagus karena siswa jadi maenblepat”

. Apa yang Anda ketahui mengenai model pembelaj&i@peratif

teknik Two Stay Two Stray?
Jawab: “kelompok yang terdiri dari 4 orang. 2 ananjadi tamu dan
2 anak yang tinggal sebagai tuan rumah”.

. Bagaimana tanggapan Anda mengenai model peratsidfooperatif

teknik Two Stay Two Str&y
Jawab: “saya setuju dengan pembelajaran koopésltik Two Stay
Two Stray.

. Bagaimana pendapat Anda tentang pembentukamgelo dengan

masing-masing kelompok empat orang?
Jawab: “menurut saya bagus karena jumlah kelom@okedikit jadi
semua bekerja”.

. Bagaimana jalannya diskusi dikelas Anda dengamasi dua siswa

dari masing-masing kelompok menjadi tamu ke keldkdpm?
Jawab: “ramai dengan perdebatan karena berbedapmentipi juga
bertukar info”.

. Apakah dua siswa yang tinggal dalam kelompokatiagembagikan

hasil kerja dan informasi ke tamu mereka?
Jawab: “lya”.

. Apakah dua siswa yang menjadi tamu dapat metapotemuan

mereka ke kelompok lain dengan baik?
Jawab: “lya”.

. Apakah dengan presentasi akan memperjelas imgtarg di

diskusikan?

Jawab:“lya. Mulanya kelompok kami tidak tahu menj@dhu karena
presentasi dari kelompok lain”.

Apakah Anda tertarik dengan model pembelaj&@wperatif teknik
Two Stay Two Str&y

Jawab: “lya”.

Apakah Anda mempunyai keberanian untuk mengatghendapat
dalam diskusi?

Jawab: “lya”.

Apa yang membuat Anda tidak/berani untuk meggapkan
pendapat dalam kegiatan berdiskusi?

Jawab: “karena belum memiliki alasan yang logis”.

Adakah usaha Anda agar berani untuk mengungkagendapat
dalam diskusi?
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16.

17.

18.

19.

20.
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Jawab: “ada”
Apakah Anda pernah menanggapi pendapat teraargatu pada saat
diskusi?
Jawab: “pernah”

Apa yang membuat Anda memiliki kemauan untugnamggapi
pendapat teman atau guru pada saat diskusi?
Jawab: “ingin tahu yang lebih jelas”.
Bagaimana Anda dalam menanggapi pendapat tguamarnyang tidak
sesuai dengan pendapat Anda?
Jawab: “menyangkal, menanyakan alasan pendapahgelolain”.
Dalam kegiatan diskusi, Apakah Anda sering rgangkan bahasa
daerah pada saat berbicara?
Jawab: “lya, kadang-kadang keceplosan”.
Apakah Anda sudah lancar berbicara menggunb&basa Indonesia
dengan benar pada saat diskusi?
Jawab: “ragu-ragu, terkadang campuran”.
Pada saat berbicara dalam diskusi apakah Amstaperhatikan lafal
atau ucapan susunan kalimat, dan pilihan kata?
Jawab: “iya”.

Apakah suara Anda nyaring atau keras pada lsabicara dalam
diskusi?
Jawab: “lya”.

b. Nama Siswa : Javier M.K

. Bagaimana suasana kelas pada saat diskusi dengaahel

pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Stray?
Jawab: “suasana kelas aktif”.

. Bagaimana tanggapan anda jika model pemebeiajeoaperatif

teknik Two Stay Two Stragiterapkan dikelas oleh guru?
Jawab: “bagus, karena ada kesempatan siswa unodrakpat”.

. Apa yang Anda ketahui mengenai model pembelaj&@operatif

teknik Two Stay Two Str&y
Jawab: “dua tinggal dan dua tamu”.

. Bagaimana tanggapan Anda mengenai model peratsidfooperatif

teknik Two Stay Two Str&y
Jawab: “bagus”.

. Bagaimana pendapat Anda tentang pembentukamgelo dengan

masing-masing kelompok empat orang?
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Jawab: “karena jumlahnya 4 anak jadi semua sakmgéama”.

. Bagaimana jalannya diskusi dikelas Anda dengamasi dua siswa

dari masing-masing kelompok menjadi tamu ke keldkipm?
Jawab: “awalnya ramai tapi aktif”

. Apakah dua siswa yang tinggal dalam kelompokatiagembagikan

hasil kerja dan informasi ke tamu mereka?
Jawab: “lya”.

. Apakah dua siswa yang menjadi tamu dapat metapotemuan

mereka ke kelompok lain dengan baik?
Jawab: “lya”.

. Apakah dengan presentasi akan memperjelas mateng di

diskusikan?

Jawab: “lya, kerena mendapat info dari kelompok’lai

Apakah Anda tertarik dengan model pembelaj&@peratif teknik
Two Stay Two Stray

Jawab: “lya”.

Apakah Anda mempunyai keberanian untuk mengatghendapat
dalam diskusi?

Jawab: “lya”.

Apa yang membuat Anda tidak/berani untuk meggapkan
pendapat dalam kegiatan berdiskusi?

Jawab: “agar kelompok saya yang terbaik”.

Adakah usaha Anda agar berani untuk mengungkamgendapat
dalam diskusi?

Jawab: “ada”.

Apakah Anda pernah menanggapi pendapat teraargatu pada saat
diskusi?

Jawab: “pernah”.

Apa yang membuat Anda memiliki kemauan untuknanggapi
pendapat teman atau guru pada saat diskusi?

Jawab: “ingin tahu”.

Bagaimana Anda dalam menanggapi pendapat tgamaryang tidak
sesuai dengan pendapat Anda?

Jawab: “menanyakan”.

Dalam kegiatan diskusi, Apakah Anda sering rgangkan bahasa
daerah pada saat berbicara?

Jawab: “lya, tapi sudah lumayan”.

Apakah Anda sudah lancar berbicara mengguni#thasa Indonesia
dengan benar pada saat diskusi?

Jawab: “iya sedikit”
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19. Pada saat berbicara dalam diskusi apakah Amuhaperhatikan lafal
atau ucapan susunan kalimat, dan pilihan kata?
Jawab:” iya”.

20. Apakah suara Anda nyaring atau keras pada lsabicara dalam
diskusi?
Jawab: “lya”.

4. Refleksi

Tahap refleksi ini peneliti bersama guru selakuakolator
mendiskusikan kembali apa yang telah dilaksanaleaa siklus II.
Guru dan kolabolator mendiskusikan dan menganalisssil
tindakan siklus Il. Kegiatan refleksi yang dilakukdidasarkan pada
pencapaian indikator keberhasilan penelitian.

Pada siklus Il siswa sudah aktif selama proses pkjaiban
berlangsung. Pada siklus Il ini siswa sudah beksaj@ma dengan
baik dalam kelompok selama berdiskusi. Siswa mampu
mengorganisasikan kelompok, membuat inisiatif keegdompok
selama proses pembelejaran berlangsung. Proses elagamnin
ketrihat lebih hidup. Hal ini terlihat dari antusisiswa dalam
melakukan diskusi menggunakan model pembelajaraopératif
teknik Two Stay Two StraySiswa terlihat bersemangat bertamu
kekelompok lain dan bertanya secara aktif untuk gathui
pendapat mengenai permaslahan dari kelompok laimeStara itu,
siswa yang tinggal ditempat dengan semangat mekdagi

informasi kesiswa yang bertamu. Pada saat prose&udili
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berlangsung siswa sudah mampu memotivasi anggotadiam
kelompoknya.

Peningkatan keterampilan diskusi siswa dapat dililari
penilaian keterampilan berdiskusi. Peningkatan gskapat dilihat
dari rata-rata skor siklus | ke siklus II, yang ipeti meningkatan
tiap-tiap aspeknya. Peningkatan tersebut yaknagEk memberikan
pendapat, pada siklus | mendapat skor rata-rath &8 meningkat
pada siklus Il menjadi 4,13 peningkatan skor rata-ikelas pada
aspek ini sebesar 0,92. (2) aspek menerima pendepdj lain, pada
siklus | mendapat skor 2,88 dan meningkat padaisidl menjadi
4,17 peningkatan skor rata-rata kelas pada aspsklesar 1,29. (3)
aspek menanggapi pendapat orang lain, pada sikhentapat skor
2,79 dan meningkat pada siklus Il menjadi 4,13 mghkatam skor
rata-rata kelas pada aspek ini sebesar 1,34. pEkassmampuan
mempertahankan pendapat, pada siklus | mendapat2skb dan
pada siklus 1l meningkat menjadi 4,04 peningkatkor gata-rata
kelas pada aspek ini sebesar 1,29. (5) aspek ketmdberbicara,
pada siklus | mendapat skor 2,83 dan meningkat sklas II
menjadi 4,00 peningkatan skor rata-rata kelas pagek ini sebesar
1,17. (6) aspek kenyaringan berbicara, pada sikmaendapat skor
3,25 dan meningkat pada siklus Il menjadi 4,04 mpgkatan skor
rata-rata kelas pada aspek ini sebesar 0,79. (®kaseberanian

berbicara, pada siklus | mendapat skor 3,17 daningksit pada
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siklus Il menjadi 4,08 peningkatan skor rata-rata& pada aspek ini
sebesar 0,91. (8) aspek ketepatan struktur dark&i@sgada siklus |
mendapat skor 2,79 dan meningkat pada siklus Iljaderd,00

peningkatan skor rata-rata kelas pada aspek iressebl,21. (9)
aspek pandangan mata, pada siklus I mendapat skor cdan

meningkat pada siklus Il menjadi 4,04 peningkatkor gata-rata
kelas pada aspek ini sebesar 1,04. (10) aspek asagu topik, pada
siklus | mendapat skor 3,29 dan meningkat padaisidl menjadi

4,04 peningkatan skor rata-rata kelas pada aspesebesar 0,75.
(11) aspek pemerataan kesempatan berbicara, pdwts Ismendapat
skor 3,04 dan meningkat pada siklus Il meningkahjadt 4,17

peningkatan skor rata-rata kelas pada aspek iesseli,13.

Secara keseluruhan, seluruh aspek penilaian kgideam
berdiskusi pada siklus Il sudah meningkat lebitk whbandingkan
dengan siklus I. Pada siklus 1l ini telah mencadpaget yang telah
ditentukan, keberhasilannya mencapai lebih dari 7%%tu
mencapai 82 %. Keberhasilan tindakan pada siklusilljuga
diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru gamasjuga hasil
perhitungan angket keterampilan berdiskusi yangimggat, pada
siklus | hasil angket keterampilan berdiskusi paddus | sebesar

67 %, dan pada siklus Il meningkat menjadi 77%.



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU SOSIAL

Alamat : Karangmalang Yogyakarta Telp. (0274) 548202 586168 Psw. 249
(Subdik. FIS)

Nomor : 7SYUN34.14/PL/2012 A
Lampiran : 1 bendel proposal ] 9 NAR 2012
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth.

Gubernur Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan Prop. DIY

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Saudara berkenan memberikan izin bagi :

Nama : Dini Fajri Rahayu

NIM : 08416241019

Pekerjaan : Mahasiswa

Jurusan : Pendidikan IPS FIS UNY

Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta.

Untuk melaksanakan survei, observasi, dan penelitian dengan kegiatan sebagai berikut :

Waktu : Bulan Maret 2011 s/d selesai

Lokasi : Kabupaten Sleman

Obyek : Siswa SMP N 4 Kalasan

Tujuan/maksud : Penulisan Tugas Akhir Skripsi

Judul : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two

Stray Sebagai Upaya Peningkatan Keterampilan Berdiskusi Siswa
Kelas VIII C Mata Pelajaran IPS di SMP N 4 Kalasan”

Demikianlah, atas bantuan serta izin yang diberikan kami ucapkan terima kasih.

%\, A= if

Tembusan : W \Prof.PraAjat Sudrajat, M.Ag
Kepala BAPPEDA Kab. Sleman :\\‘fNI}PjQS 321198903 1 001

Kepala DISDIKPORA Kab. Sleman o

Kepala SMP N 4 Kalasan

KaSubag AKademik FIS UNY

Koor. Prodi P.IPS

Mahasiswa yang bersangkutan

D gL



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Membaca Surat

Tanggal

Mengingat

.

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/2549/V/3/2012

Dekan Fak. limu Sosial UNY Nomor : 752/UN34.14/PL/2012
19 Maret 2012 Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan

Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan

Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

- Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengemban'gan/pengkajianlstudi lapangan kepada:

Nama
Alamat
Judul

Lokasi
Waktu

DINI FAJRI RAHAYU NIP/NIM  : 08416241019
Karangmalang Yogyakarta

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEKNIK TWO STAY TWO
STRAY SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN BERDISKUSI SISWA KELAS
VIl C MATA PELAJARAN IPS DI SMP N 4 KALASAN

SMP NEGERI 4 Kec. KALASAN, Kota/Kab. SLEMAN

21 Maret 2012 s/d 21 Juni 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.

Tembusan :
. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
. Bupati Sleman, cq Bappeda

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 21 Maret 2012
A.n Sekretaris Daerah

. Dekan Fak. llmu Sosial UNY
. Yang Bersangkutan

1
2
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Prov. DIY
4
9



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@sleman.go.id

Dasar

SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ 0863/ 2012

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja

Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dari
070/2549/V/3/2012. Tanggal 21 Maret 2012. Hal : Izin Penelitian

Sekretariat Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta —Nomor :

MENGIZINKAN :

Kepada

Nama : DINI FAJRI RAHAYU

No. Mhs/NIM/NIP/NIK 08416241019

Program/ Tingkat S1

Instansi/ Perguruan Tinggi ¢ UNEY:

Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi : Kampus Karangmalang, Yogyakarta ~

Alamat Rumah :  Candinata Rt 16/Rw 8 Kutasari Purbalingga Jateng

No. Telp/ HP 085729302680

Untuk Mengadakan Penelitian dengan judul :
"PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TEKNIK TWO STAY TWO STRAY SEBAGAI UPAYA
PENINGKATAN KETERAMPILAN BERDISKUSI SISWA
KELAS VIII C MATA PELAJARAN IPS DI SMP N 4
KALASAN”

Lokasi SMP N 4 Kalasan, Kab. Sleman

Waktu Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 21 Maret 2012

" 21 Juni 2012

Dengan ketentuan sebagai berikut :

s
2
3.
4

3

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non

Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah

=

mendapat  petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan

) 2

- tempat yang berlaku.

Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar atau CD kepada Bupati melalui

kepala Bappeda.

Izin tidak disalahgunakan untuk kepenti k i di luar yang direkomendasikan.

S 7 (-3

pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setel=h

berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman

Pada Tanggal : 21 Maret 2011
Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Pengendalian & Evaluasi
2. Ka. Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman ub.
3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Kab. Sleman Ka. Sub Bid. Litbang
4. Ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman =
5. Camat Kec. Kalasan
6. Ka. SMP Negeri 4 Kalasan W
i Dekfin Fak. Ilmu Sosial - UNY SRI NURHIDAYAH, S.8i, MT
8. Pertinggal. B STRTPRERT sl

Penata Tk. I, ITI/d
NIP. 19670703 199603 2 002

(Camat/ Kepala Desa) atau kepala instansi untuk



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 4 KALASAN

Jongkangan Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta Kode Pos 55571 telp./Faks (0274) 6997875
Website : www.smpn4kalasan.sch.id email : smpn4kalasan@Yahoo.co.id

SURAT PERNYATAAN
Nomor : 800 /129/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ponidi, S. Pd.

NIP - 19721101 199702 1 002
Pangkat/Golongan Pembina, [V/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama - DINI FAJRI RAHAYU
NIM - 08416241019
Prodi - Pendidikan IPS

Perguruan Tinggi - UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
telah mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul:
“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEKNIK TWO STAY WO
STRAY SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN BERDISKUSI SISWA
KELAS VIII C MATA PELAJARAN IPS DI SMP NEGERI 4 KALASAN™

Demikian surat Pernyataan ini, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kalasan, 16 Juli 2012

% SIDL S. Pd.
E W xip.19721101 199702 1002
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